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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh variabel knowledge sharing, 

Energizing Collaborative dan pengalaman professional terhadap peningkatan 

kinerja Usaha kecil dan menengah (UKM) kerajinan tenun ikat troso di Jepara 

Jawa Tengah. Kelompok pelaku UKM memiliki kontribusi yang cukup 

signifikan dalam pembangunan ekonomi. Namun, ada kelemahan yaitu anggota 

kelompok pelaku UKM untuk bekerjasama dengan anggota kelompok pelaku 

UKM lain. Bekerjasama (kolaborasi) bisa terkendala karena rendahnya kapasitas 

produksi sehingga kerap kesulitan saat menerima banyak permintaandan ada  

yang merasa produk lebih baik dibandingkan yang lain. Motivasi sangat penting 
untuk menciptakan kerjasama antarpelaku UKM. Dan kolaborasi juga sangat 

penting dalam memenuhi permintaan pasar. Namun, kolaborasi gagal 

diantaranya karena kurangnya pendanaan, kejelasan tanggung jawab masing-

masing pemangku kepentingan. Esensi kolaborasi didasarkan berbagi 

pengetahuan, optimalisasi proses dan pemantauan proses kolaborasi. 

Kesenjangan teori dalam penelitian ini masih memiliki kekosongan 

pengetahuan. Pertama, hanya sedikit diketahui tentang bagaimana kolaborasi 

berhubungan dengan pertumbuhan UKM. Hal ini adalah celah penting dalam 

literatur, mengingat UKM merupakan bagian penting untuk diselesaikan. Secara 

khusus, kelompok pelaku UKM mayoritas sektor swasta, berkontribusi pada 

penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa UKM yang tumbuh memberikan 

kontribusi yang tidak proporsional terhadap lapangan kerja. Kedua, efek 

kolaborasi lingkungan pada hasil tingkat perusahaan sangat mendalam, namun 

tidak diketahui mekanisme mediasi dari hubungan ini. Ketiga, kurangnya 

pengetahuan tentang kondisi batas kolaborasi lingkungan-inovasi hubungan 

berkelanjutan. Populasi dalampenelitianadalahangotakelompok pelaku UKM 

Industri Tenun ikat Trosoberjumlah349 orang dan dengan teknik purposive 

sampling diambil sampel sebanyak 186 orang. Analisis  data dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis SEM AMOS Versi 22. 

Hasil penelitiandiperoleh bahwa jika Energizing Collaborative  semakin tinggi, 

maka kinerja UKM semakinmeningkat,artinyapeningkatankinerja UKM 

dibangun olehEnergizing Collaborative dengan indikator semangat 

berkolaborasi untuk mencapai target bersama melalui: menyukai belajar hal baru, 

termotivasi menjadi terbaik, keinginan untuk maju dan interest dalam kesuksesan 

bersama untuk melebihi pesaing. Dan bilapengalaman 

profesionalsemakintinggi,makakinerja UKMsemakinmeningkat. 

Peningkatankinerja UKM dibangun dari pengalaman profesional dengan 

indikator pengetahuan dan kompetensi penempatan kelompok pelaku UKM, 

ketrampilan emosional menjalin hubungan.Pengetahuan dan kompetensi 

pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan 

pengetahuan dan kompetensi dalam hal desain produk. Kemudian indikator 

kinerja UKM mencakup indikator :pertumbuhan penjualan, tingkat keuntungan,  

tingkat kepuasan konsumen, tingkat perluasan pasar,kepuasan kelompok pelaku 

UKM, dan transfer pengetahuan. 

Kata kunci : Energizing Collaborative, knowledge Sharing, pengalaman 

professional, kinerja UKM. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect ofknowledge sharing 

variable,Energizing Collaborativeand professional experience to improve the 

performance of small and medium enterprises(SMEs) Troso ikat weaving in 

Jepara, Central Java.MSEs grouphas a significant contribution to economic 

development. However, there is a weakness, namely members of the SMEs 

group to work with other SME group members. Working together (collaboration) 

can be constrained because:low production capacity so that it is often difficult to 

receive many requestsand some feel the product is better than others. Motivation 

is very important to create cooperation betweenSMEs. And Kcollaboration is also 

very important in meeting market demands. However, the collaboration failed 

among others due to lack of funding, clarity of responsibilities of each 

stakeholder(Martynov, 2019) The essence of collaboration is based on 

knowledge sharing, process optimization and monitoring of collaboration 

processes. 

The theoretical gap in this study still has a knowledge gap. First, little is 

known about how collaboration relates to SMEs growth. This is an important 

gap in the literature, considering that SMEs are an important part to solve. In 

particular, the SMEs group of actors comprises the majority of the private sector, 

contributing to job creation, innovation, and driving economic growth. This 

research has revealed that growing SMEs make a disproportionate contribution 

to employment. Second, the effects of environmental collaboration on enterprise-

level outcomes are profound, but the mediating mechanism of this relationship is 

unknown. Third, the lack of knowledge about the boundary conditions of 

sustainable collaboration-environmental collaboration(Adomako, 2020) The 

population in the study is the leader or group of entrepreneurs of Troso ikat 

weaving SMEs totaling 349 people and with a purposive sampling technique a 

sample of 186 people was taken. Data analysis in this study used the AMOS 

Version 22 SEM analysis technique. 

The results obtained that ifEnergizing Collaborativethe higher the performance, 

the performance of SMEs is increasing, meaning that the increase in the 

performance of SMEs is built byEnergizing Collaborativewith indicatorspirit of 

collaborating to achieve common targets through: liking to learn new things, 

motivated to be the best, desire to progress and interest in mutual success to 

exceed competitors. And the higher the professional experience, the higher the 

performance of SMEs. Improving the performance of SMEs is built from 

professional experience with indicators of knowledge and competence in placing 

groups of SME actors, emotional skills in building relationships. Product 

marketing knowledge and competence, product efficiency knowledge and 

competence, and product design knowledge and competence. Then the SME 

performance indicators include indicators: sales growth, profit levels, consumer 

satisfaction levels, market expansion rates, SME group satisfaction, and 

knowledge transfer. 

Keywords :Energizing Collaborative,knowledge sharing, professional 

experience, SMEs performance. 
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INTISARI 

Kolaborasi dalam organisasi sangat penting dalam menciptakan dan 

menangkap nilai (Petricevic & Verbeke, 2019). Namun, inovasi kolaboratif gagal 

karena berbagai alasan, misalnya, kurangnya pendanaan, kejelasan tanggung 

jawab masing-masing pemangku kepentingan, atau tidak adanya komitmen 

(Martynov, 2019). Esensi konfigurasi kolaborasi didasarkan pada integrasi 

vertikal dan horizontal, yang mana pada dasarnya disertai dengan 

pengintegrasian teknologi pelengkap, berbagi pengetahuan, integrasi sumber 

daya, koordinasi tugas, optimalisasi proses dan pemantauan proses (Li, Qiu, and 

Wang, 2019) 

Temuan ini menarik, namun dari studi literatur masih memiliki kekosongan 

pengetahuan. Pertama, hanya sedikit diketahui tentang bagaimana kolaborasi 

lingkungan berhubungan dengan pertumbuhan pelaku usaha kecil dan menengah 

(UKM). Ini adalah celah penting dalam literatur, mengingat anggota kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah merupakan bagian penting dari banyak 

ekonomi di seluruh dunia. Secara khusus, kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah terdiri dari mayoritas sektor swasta, berkontribusi pada penciptaan 

lapangan kerja, inovasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian di 

ekonomi pasar maju telah mengungkapkan bahwa kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah yang tumbuh memberikan kontribusi yang tidak proporsional 

terhadap lapangan kerja. Kedua, sementara efek kolaborasi lingkungan pada 

hasil tingkat perusahaan sangat mendalam, namun tidak diketahui mekanisme 

mediasi dari hubungan ini. Ketiga, kurangnya pengetahuan tentang kondisi batas 

kolaborasi lingkungan-inovasi hubungan berkelanjutan (Adomako, 2020)` 

Usaha kecil dan menengah meskipun tergolong bisnis berskala kecil, 

memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam pembangunan ekonomi. 

Namun, kelemahan motivasi pada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah untuk bekerjasama dengan sesama pelaku usaha kecil dan menengah 

lain masih terbatas, dan beberapa pelaku usaha kecil dan menengah karena 

membatasi diri bekerjasama dengan alasan produk mereka lebih baik dengan 

yang lain (Fitriasari, 2020). Michna and Kmieciak (2020)menunjukkan bahwa 

untuk mencapai reputasi dengan menggunakan nama mitra, masing-masing 

parapelaku usaha kecil dan menengahmendapatkan akses memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan bisa meningkat, yang paling penting dari 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengahmemiliki motivasi menciptakan 

kerjasama. 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah  merupakan salah satu kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah di Kabupaten Jepara Jawa Tengah yang menyerap tenaga kerja 

sebanyak 5.412 orang (Badan Pusat Statistik, 2019). Tenun ikat adalah kriya 

tenun yang berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan atau benang 
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lungsi yang sebelumnya diikat untuk membentuk motif tertentu dan dicelupkan 

ke dalam zatpewarna alami. Kerajianan tenun ikat troso merupakan upaya kreatif 

masyarakat Desa Troso yang mengembangkan ciri khas kain ikat. Industri kreatif 

tenun ikat troso saat ini telah berkembang yang menopang perekonomian desa 

Troso. Tenun ikat telah menjadi mata pencaharian masyarakat desa Troso, tenaga 

pengrajin banyak dibutuhkan sehingga banyak menyerap tenaga kerja baik dari 

desa Troso maupun dari desa lain. Hal ini menunjukkan bahwa industri kreatif 

tenun ikat troso telah mengalami perkembangan, baik dari jumlah produksi, 

pemasaran, maupunekonomi maysrakat. Pengalaman dan kemampuan yang 

dimiliki oleh para pengrajin telah menyebabkan kegiatan yang telah berkembang 

ini hingga kini mampu bartahan di desa Troso, walaupun latar belakang sosial 

dan pengetahuannya masih sering membatasi ruang gerak usahanya (Alamsyah, 

Indrahti, & Maziyah, 2013). 

Kondisi yang ada, pengrajin kurang memperhatikan aspek manajemen 

maupun aspek konsistensi kualitas. Permasalahan yang ada pada anggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mitra, antara lain; 1) Kurang adanya 

motivasi bekerjasama antara UKM yang satu dengan yang lain; 2) Kinerja masih 

sebatas memenuhi kebutuhan sehari - hari dan belum memiliki sistem kolaborasi 

pada kinerja. Solusi yang ditawarkan untuk menjawab permasalahan adalah: 1) 

Menyatukan semua kelompok pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

berkolaborasi pada segala lini, peningkatan SDM, pemasaran dan produksi; 

Menekankan semangat berkolaborasi (energizing collaborative). Dengan tujuan 

dari solusi:  

1) meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah; 2) 

Meningkatkan semangat/ memberikan energi dengan adanya kerjasama sehingga 

meminimalkan ketergantungan tenaga terampil tenun ikat Troso dan 

meningkatkan produktivitas; 3) Memudahkan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah dalam menyusun dan mengontrol pekerjaan, serta memberikan 

kemudahan dalam mengambil keputusan 

Penelitian ini berusaha untuk menemukan jawaban apakah berbagi berbagai 

pengetahuan dan usaha untuk mencari pengetahuan berdampak pada peningkatan 

kinerja kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Walaupun penelitian 

sebelumnya telah menemukan bahwa berbagi pengetahuan mampu 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan organisasi seperti penelitian 

(Muhammed and Zaim, 2020) namun penelitian itu dilakukan dalam perusahaan 

skala menengah dan besar. Penelitian ini berusaha menutup gap dengan 

melakukannya pada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, karena 

masih terbatas studi empiris tentang berbagi pengetahuan dalam domain 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Secara umum, penelitian ini untuk 

menutup kesenjangan dengan mengembangkan model untuk memahami berbagi 
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pengetahuan dalam bisnis kecil dan menengah. Model penelitian mengusulkan 

konsep Energizing Collaborative  yang diturunkan dari , teori motivasi dan teori 

identitas sosial. Konsep tersebut menggambarkan usaha dan semangat kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah dalam menambah pengetahuan dengan 

melakukan  melalui berbagi pengetahuan dan mencari pengetahuan di antara 

sesama kelompok pelaku usaha kecil dan menengah dan stakeholder lain dalam 

komunitas kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang didasari dengan 

semangat bekerjasama. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan secara komperhensif penyebab 

kegagalan yang dialami oleh UKM baik yang baru berdiri maupun yang sudah 

mapan maka permasalahan pokok : (1) tidak adanya kerjasama (Collaborative) 

antar UKM (Franco and Haase 2010; Sitharam and Hoque 2016), (2) tidak 

adanya  semangat berkolaborasi (energizing Collaborative) yang dilakukan oleh 

para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah sebab mereka hanya 

mengandalkan keberanian namun seiring perkembangan jaman lingkungan telah 

berubah (Apple & Ellis Jr, 2015) diperlukan knowledge sharing, (3) tidak 

adanya dukungan yang memberi energy (Energizing) baik dari internal sendiri 

(kelompok UKM, kelompok pelaku usaha kecil dan menengah) maupun dari 

eksternal (Pemerintah, perbankan, pelanggan) (Barinova et al., 2019). Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan menerapkan Energizing 

Collaborative . Energizing Collaborative didefinisikan sebagai semangat yang 

harus dimiliki oleh anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang 

tergabung dalam suatu kelompok (in-grup) memberikan energi baru untuk 

mampu mencapai tujuan bersama - sama,  memiliki identitas dan aturan yang 

harus disepakati bersama untuk mencapai tujuan yang sama, diraih dengan cara 

melalui pertukaran secara timbal balik yang dicerminkan oleh perilaku, 

pengorbanan untuk keberhasilan bersama, Dengan demikian Energizing 

Collaborativesebagai salah satu cara penting untuk  dapat berkolaborasi dan 

fokus pada eksplorasi timbal balik untuk mampu berkembang dan mampu 

bersaing dalam memenuhi pesanan yaitu dengan cara interaksi menekankan 

semangat berkolaborasi (energizing Collaborative).  

Berdasarkan research gap dan fenomena bisnisdi atas, permasalahan yang 

terjadi pada sektor UKM adalah tentang tidak adanya Knowledge Sharing, 

Collaborative dan pengalaman profesional sehingga kinerja UKM belum 

maksimal. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki konsep kebaharuan yakni 

Energizing Collaborative untuk meningkatkan kinerja UKM di era globalisasi 

persaingan UKM. Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana Model Peningkatan Kinerja UKM melalui Energizing 

Collaborative dikalangan UKM Troso Jepara Jawa Tengah”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep Energizing 

Collaborative  yang mampu memecahkan masalah Kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat TrosoJepara. 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan konsep Energizing 

Collaborative yang diturunkan dari teori identitas sosial dan teori motivasi. 

Dengan terujinya konsep Energizing Collaborative dapat dijadikan sumber 
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metode, dan gagasan yang dapat diaplikasikan pada teori dan pada penelitian 

selanjutnya.Manfaat dan kontribusi mengembangkan ilmu manajemen 

pengetahuanterutama tentang berbagi pengetahuan (Knowledge sharing).  

Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) 

Dua proses penting yang terlibat dalam pembentukan identitas sosial, 

yaitu kategorisasi diri dan perbandingan sosial (Dominic Abrams and Michael 

A. Hogg 2012). Secara khusus, harga diri seseorang ditingkatkan dengan 

mengevaluasi in-group dan out-group pada dimensi yang membuat in-group 

dinilai secara positif dan out-group dinilai secara negatif, karena in-group 

memiliki nilai yang lebih tinggi daripada out-group(Johnson et al., 2012). In - 

group didefinisikan sebagai kumpulan individu yang berfokus pada tujuan atau 

tugas tertentu. Dalam in-grup akan terjadi pola kerjasama Tim, Kolaborasi dan 

kreatifitas (Paulus et al., 2012). Penelitian menunjukkan bahwa hasil sukses 

pengelolaan UKM dilakukan secara kolaboratif (Collaborative) terbaik ketika 

mereka terlibat aktif dalam keanggotaan in–grup  (Scheepers & Ellemers, 2019). 

Menurut Tran, (2013)Salah satu teka-teki klasik sosiologi adalah bagaimana 

kelompok mau berkorban untuk mengesampingkan kepentingan pribadi dan 

berkontribusi pada tindakan kolektif. Kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah yang berpartisipasi dalam kolaboratif mendapatkan hasil yang lebih 

baik (Bititci, Turner, Kearney, & Shannon, 2004; Council & Level, 2017).  

Teori Motivasi (Motivation Theory) 

Teori motivasi berupaya menjelaskan apa yang memotivasi orang di 

tempat kerja. Teori ini tidak memberikan saran spesifik tentang apa yang 

memotivasi anggota organisasi. Dengan kata lain, orang akan termotivasi jika 

mereka percaya bahwa upaya yang kuat akan menghasilkan kinerja yang baik 

dan kinerja yang baik akan menghasilkan imbalan yang diinginkan. Dalam 

penelitian motivasi kerja, teori penentuan nasib sendiri telah sangat berguna 

dalam menyelesaikan kontroversi tentang kondisi di mana imbalan dan insentif 

memiliki efek positif versus negatif. Teori Penentuan Nasib Sendiri (Self-

Determinan)adalah kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami 

motivasi dan kepribadian manusia yang menekankan kecenderungan orang yang 

melekat terhadap pertumbuhan dan aktualisasi diri melalui kepuasan kebutuhan 

psikologis dasar untuk otonomi, kompetensi, dan keterkaitan (Koole et al., 

2019). Menurut teori penentuan nasib sendiri, kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah memiliki tiga kebutuhan psikologis dasar: otonomi, kompetensi, dan 

keterkaitan (Bosco Bharathy, 2015). Otonomi mengacu pada perasaan pilihan 

dan kebijaksanaan, kompetensi mengacu pada perasaan mampu dan efektif, dan 

keterkaitan mengacu pada perasaan keterkaitan dan kepemilikan dengan orang 

lain. Keterkaitan dengan orang lain digambarkan sebagai proses psikologis yang 

mengarahkan, memberi energi (energizing), dan mempertahankan tindakan 

menuju pekerjaan, tugas, peran, atau proyek (Van den Broeck et al., 2010). 

Kinerja UKM di industri tekstil dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk 

kemampuan internal perusahaan seperti kemampuan inovasi, kapasitas 

penyerapan dan Kinerja UKM di antara perusahaan tekstil (Arshad & Arshad, 

2019). Kolaborasi antara anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

bisa menjadi cara bagi kelompok pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

menghadapi persaingan, seperti anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 
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menengah menggunakan alat digital,  dengan  alat digital akan meningkatkan 

kinerja usaha kecil dan menengah. Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

yang bekerjadengan memanfaatkan teknologi digital telah membantu kinerja 

bisnis mereka, dengan ditunjang oleh empat bidang yang terdiri dari pelanggan, 

kinerja keuangan, pekerjaan, dan inovasi (Sitharam & Hoque, 2016)(deloitte, 

2019). Namun, konsep yang menekankan motivasi anggota kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah untuk berkolaborasi antar anggota kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah, bisa menguatkan kelompok dengan out-put sebuah 

produk gabungan dengan saling memberi semangat (Energizing) dengan 

dukungan yang tinggi dari kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun Ikat Troso Jepara Jawa Tengah  belum dibahas dalam 

penelitian.Berdasarkan kajian mengenai teori social Identitas dan teori motivasi di 

atas,penelitian ini berupaya untuk menggabungkan keduanya, untuk mengisi research 
gap,  yaitu teori identitas sosial dan teori motivasi yang komperhensif dan mendalam 

dapat diintegrasikan seperti yang disajikan pada gambar 1 

 

 

Gambar 1. Integrasi Teori , Teori Identitas Sosial dan Teori Motivasi. 

 

Pada Proposisi 1: Energizing Collaborative didefinisikan sebagai semangat 

bekerjasama/berjamaah bagi anggota kelompok sesama pelaku usaha kecil dan 

menengah dalam transfer pengetahuan dan informasi bisnis yang bersifat mutualisme 

(saling tergantung dan menguntungkan)untuk mencapai sukses bersamadalam 

mencapai target kinerja usaha kecil dan menengah. 

Energizing Collaborative  dapat memberikan energi bagi kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah untuk meningkatkan kinerja Usaha kecil dan menengah. 

Berdasarkan uraian tersebut tentang integrasi teori motivasi  dan teori  identitas 

sosial dapat disusun preposisi 1 untuk membangun Energizing Collaborative 

 

Preposisi 1 disajikan pada gambar 2 sebagai berikut di bawah ini: 
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Gambar 2. Preposisi 1 Energizing Collaborative 

 

Knowledge Sharing; berbagi pengetahuan merupakan suatu proses interaksi 

yang saling memberi dan menerima pengetahuan di antara kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah, dampaknya akan mempengaruhi pengalaman 

profesional dan Energizing Collaborative. Meningkatnya Kinerja UKM dibangun 

atas pengalaman profesional dan Energizing Collaborative .Proposisi2 disajikan 

padaGambar 3. 

 

 

 

 

Gambar 3.  Preposisi 2 Knowledge Sharing 

Proposisi 2 : Berbagi pengetahuan merupakan suatu proses interaksi yang saling 

memberi dan menerima pengetahuan di antara kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah, dampaknya akan mempengaruhi  pengalaman profesionaldan 

Energizing Collaborative. Meningkatnya Kinerja usaha kecil dan 

menengahdibangun atas pengalaman profesional dan Energizing Collaborative  
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Gambar 3 menunjukkan bahwa intensitas dan ekstensitas knowledge 

sharing yang komperhensif dan sistemik akan menghasilkan Energizing 

Collaborative . Energizing Collaborative  yang dimiliki oleh setiap kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah akan memicu pengalaman  profesional dan 

Kineja Organisasi Usaha kecil dan menengah.  

Berdasarkan integrasi preposisi 1 tentang Energizing Collaborative  dan 

preposisi 2 tentang Knowledge Sharing, menghasilkan Model Teoritikal Dasar ( 

Grand Theory Model ) yang tersaji dalam gambar 3. model teoritikal dasar 

tersebut di atas menunjukkan bahwa  kinerja Usaha kecil dan menengah 

diwujudkan melalui pengalaman profesional dengan Energizing Collaborative , 

yang dibangun dengan intensitas (seringnya berbagi pengetahuan secara internal 

dengan anggota) dan ekstensitas knowledge sharing (berbagi informasi dengan 

Usaha kecil dan menengah diluar anggota).  

 

Energizing Collaborative

Knowledge Sharing

Professional Experience

Kinerja UKM

 

Gambar 4.  Model Teoritikal Dasar  Energizing Collaborative 

Berdasarkan kajian pustaka yang lengkap dan mendalam, model empirik 

penelitian tersaji seperti dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Model Teoritikal Penelitian Energizing Collaborative 

Jenis Penelitian yang sedang dilakukanberusahamengkajiteori-toriagardapat 

memecahkanmasalahyang dihadapiolehkelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah(UKM) tenun ikat Trosodi Kabupaten Jepara Jawa Tengah.  

Jenispenelitian ini  adalah explanatory researchataupenelitian  yang bersifat 

menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian iniberusaha menguji 

hipotesistentanghubunganantarvariabel.  Adapun variabelpenelitian meliputi : 

knowledgedonating  dan knowledgecollecting, Energizing Collaborative , 

pengalaman  profesional. dan kinerja usaha kecil dan menengah. 

Studi empirik pada penelitian ini mencangkup knowledgedonating dan 

knowledgecollecting, Energizing Collaborative , pengalaman profesional. dan 

kinerja Usaha kecil dan menengah. Definisi operasionalmasing- masing variabel 

diperoleh dari berbagai pendapat dari para peneliti terdahulu.  

Pengumpulan data memainkan peran yang sangat penting dalam analisis statistik. 

Sumberdatayangdigunakandalampenelitian inimencakupdataprimerdan 

datasekunder.  Adapun teknik pengumpulan datapada 

penelitianinidilakukandenganmenggunakankuesioner,yaitusuatudaftaryang 

berisisejumlahpertanyaan.Daftarpertanyaantersebutdiberikanpadaanggota 

kelompok  pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data primer dilakukan dengancara mengirimkuesioner padaanggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah(UKM). Pengumpulandatasecara 

langsungdilakukandenganmengajukandaftarpertanyaanpadaresponden.Agarterjaga

kerahasiaannyamakakuesioneryang diserahkanpadapimpinan dimasukkandalam 

amplop dansetelah diisidikembalikanlagidalambentuk amploptertutup.   

Pertanyaanyangdiberikanmencakuppertanyaantertutupdan terbuka agar 

dapatmemperoleh informasisesuaidengan kebutuhan datastudi ini. 
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Respondenpenelitianadalahpimpinan ataukelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah(UKM) tenun ikat Trosoberjumlah349 responden(Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Jepara Jawa Tengah, 2020). Adapunpopulasi 

terdistribusidi lima desa yang memproduksi tenun ikat Troso yaitu desa Troso, 

Ngeling, Kaliombo, Pecangaan Wetan, Pecangaan kulon di Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah. Kategori responden ditentukan dengan menggunakan pendekatan 

inklusi-eksklusi yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam studi ini,  

Jumlahkuesionertelahdidistribusikanmelaluisurveyorsecaralangsung keanggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah Dari 349 responden ternyata ada sebanyak295 

responden yang memenuhi syarat untuk dipilih, dari 295 ternyatayang kembali 

sebanyak 255 responden atau 86,44%.Selanjutnya  kuesioner yangkembali 

dilakukan validasiternyataterdapatdatayang rusaksebanyak23dataresponden dan 

setelah dilakukanseleksidatauntuk dianalisislebihlanjutternyataada8 data 

respondenyang tidaklayakdianalisisdanharusdibuang karenaterjadioutlier. Hasil  

validasidataterakhiryangmemenuhisyaratdanlayak dipilihuntukdianalisis 

sebanyak186responden. Jumlah sampeltersebutsudah memenuhiyangdisyaratkan  

dalam SEMyaitu  syaratminimal sebesar  125  responden dan syarat maksimal 250 

responden.  Agar generalisasi 

lebihoptimalmakajumlahsampeldalampenelitianinidigunakansebanyak 186 

responden.Data yang diperoleh pada penelitian hasil analisis deskriptif 

menunjukkan  bahwa hasil nilai rata-rata keseluruhan jawaban responden 

yaitu sebesar 5,72 (maksimum: 7,00) (dalam interval 1 sampai dengan 7) 

adalah dalam kategori tinggi. Artinya secara keseluruhan responden menilai 

bahwa Energizing Collaborative yang dimiliki oleh Kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso adalah tinggi.  Jika dilihat dari 

sebaran jawaban responden skor tertinggi sebesar 5,85 terdapat pada indikator 

semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama. Hal ini disebabkan 

bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan menengahTenun ikat Troso memiliki 

semangat kolaborasi serta gotong royong yang tinggi seperti dalam mencapai 

target bersama serta  melakukan kolaborasi dalam memenuhi pesanan dalam 

jumlah besar dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan skor terendah yaitu 

sebesar 5,49 terdapat pada indikatorinterest dalam kesuksesan bersama untuk 

melebihi pesaing. Hal ini disebabkan karena para kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah masih mempertahankan budaya Jawa yang mana masih 

merasa sungkan apabila mengalahkan rekan sesama usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso. Karena menurut mereka, sesama 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

merupakan saudara. Hal ini sesuai dengan budaya Hofstede yakni 

“collectivistim” yang mana menjunjung tinggi kebersamaan. 

Indikator variabel kinerja UKM : pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga 

tahun terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat 

kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun 

terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir, dan transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

tiga tahun terakhir. Berdasarkan penelitian di lapangan variabel kinerja UKM 



 

xvii 

nampak bahwa hasil rata-rata dan nilai keseluruhan jawaban responden  

sebesar 5,65(dalam interval 1 sampai dengan 7) adalah dalam kategori tinggi. 

Artinya secara keseluruhan responden menilai bahwa kinerja UKMyang 

dimiliki oleh Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso adalah tinggi.  Jika dilihat dari sebaran jawaban responden skor 

tertinggi sebesar 5,81 terdapat pada indikator tingkat perluasan pasar tiga 

tahun terakhir. Hal ini disebabkan bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso mampu memperluas pasarnya pada 3 

tahun terakhir. Kemajuan penggunaan sosial media mempengaruhi tingkat 

penjualan Tenun ikat Troso yang semakin meningkat pesat dari mulai Luar 

Jawa seperti Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Lombok, 

Sumatra, Sulawesi, Papua, bahkan hingga ke Luar Negeri seperti Singapura, 

Malaysia, Thailand, Amerika dan Timur Tengah Sedangkan skor terendah 

yaitu sebesar 5,52 terdapat pada indikatortingkat kepuasan konsumen tiga tahun 

terakhir. Hal ini disebabkan karena para kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah masih memiliki keterbatasan di antaranya kurangnya inovasi 

model, motif, hingga kualitas yang mungkin belum sesuai dengan harapan 

konsumen. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kategori critical ratio sebesar 

± 

2.58padatingkatsignifikansi0,01(1%),sehinggadapatdisimpulkanbahwatidakad

a 

datayangmenyimpang.Ujinormalitasdatauntuksetiapindikatorterbuktinormal,ol

eh 

karenaitudapatdisimpulkanbahwadatayangdigunakandalampenelitianinimemil

iki sebaran yang normal.  

Hasil analisis pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang digunakan 

untuk membentuk sebuah model penelitian, pada proses analisis full model SEM 

memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan. Nilai probability pada 

analisis ini menunjukkan nilai di atas batas signifikansi yaitu   sebesar 0.101 (p ≥ 

0.05). Ukuran goodness of fit lain juga menunjukkan pada kondisi yang baik 

meskipun AGFI mencapai mendekati nilai 0,90.   



 

xviii 

 
Gambar 2. Full Model Kinerja UKM 

 

Tabel 1 Standardized Regresion Weight (Loading Factor) Kinerja UKM 

   
Estimate C.R. P 

ENCO <--- KnowledgeDonating .368 3.586 0.000 

ENCO <--- KnowledgeCollecting .117 3.608 0.000 

ProfessionalExperience <--- KnowledgeCollecting .217 3.177 0.001 

ProfessionalExperience <--- ENCO .172 2.586 0.010 

ProfessionalExperience <--- KnowledgeDonating .350 3.969 0.000 

KinerjaUKM <--- ENCO .441 4.307 0.000 

KinerjaUKM <--- ProfessionalExperience .180 2.788 0.005 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Kemudian uji model menunjukkan bahwa model ini sesuai dengan data 

atau fit terhadap data yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan Chi- Square ,Probability, RMSEA dan CMIN/DF berada 

dalam rentang nilai yang diharapkan meskipunGFI = 0,891 danAGFI = 

0,832, masing masing mendekati nilai 0,900 

diterimasecaramarjinal,haltersebutnampakpadaTabel2 

 

 

 

Tabel 2 Indeks Pengujian Kelayakan Structual Equation Kinerja UKM 
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Goodness-of-fit-Index 

 

Cut-off-value 

 

Hasil 

 

Keterangan 

X-Chi-square Diharapkan kecil 109.523 Baik 

Probability ≥0.05 0.101 Baik 

RMSEA ≤0.08 0.072 Baik 

GFI ≥0.90 0.891 Marginal 

AGFI ≥0.90 0.832 Marginal 

CMIN/DF ≤2.00 1.611 Baik 

TLI ≥0.95 0.971 Baik 

CFI ≥0.94 0.948 Baik 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian kelayakan model yang tersaji pada tabel 2 dari 

analisis pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang digunakan untuk 

membentuk sebuah model penelitian, pada proses analisis full model SEM 

memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan. Nilai probability pada 

analisis ini menunjukkan nilai di atas batas signifikansi yaitu   sebesar 0.101 (p 

≥0.05). Ukuran goodness of fit lain juga menunjukkan pada kondisi yang baik 

meskipun GFI = 0,891 danAGFI = 0,832walaupun belum mencapai nilai 0,90. 

Namun Goodness of fit indices (GFI)sebagai ukuran ketepatan model dalam 

menghasilkan observed matrix covariansdan Adjusted Goodness of Fit 

Index (AGFI) pada dasarnya nilainya adalah sama dengan GFI yaitu kurang dari 

0,90, namun menyesuaikan pengaruh degree of freedom pada model.Nilai GFI 

dan AGFI ini berkisar 0 – 1. Semakin mendekati angka 1, model dinyatakan 

semakin baik, walaupun sebagian besar peneliti menggunakan patokan minimal 

0,90 sebagai parameter model bisa dikatakan sebagai model yang baik. 

Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh KnowledgeSharing Terhadap Energizing CollaborativeApabila 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah menyumbangkan 

pengetahuannya, maka intensitas Energizing Collaborative  semakin 

meningkat. Parameter estimasi antara menyumbangkan pengetahuan 

dengan Energizing Collaborative  menunjukkan hasil yang signifikan  CR = 

3.586 atau CR ≥ ± 1,96 dengan 

tarafsignifikansebesar0,000.Dengandemikianhipotesispertamaditerima,arti

nyabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah bersedia 

menyumbangkan pengetahuan semakin tinggi, maka Energizing 

Collaborative  semakin tinggi. Sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Pengaruh Knowledge Collecting Terhadap Energizing Collaborative  

Apabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

pengetahuan maka, intensitas Energizing Collaborative  akan semakin 

meningkat. Parameter estimasi antara mengumpul kan pengertahuan dengan 

Energizing Collaborative  menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR 

= 3.608 atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf  signifikan ssebesar 0,000. Dengan 

demikian hipotesis kedua diterima, artinya bila mengumpulkan pengetahuan 

semakin tinggi, maka Energizing Collaborative  semakin tinggi. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan Energizing Collaborative  

dibangun oleh knowledge collecting. Sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Pengaruh KnowledgeSharing Terhadap Professional Experience 
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Apabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengahmenyumbangkan 

pengetahuan (donating), maka pengalaman profesional yang diperoleh 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah akan semakin meningkat. 

Parameter estimasi antara menyumbangkan pengertahuan dengan 

pengalaman profesional menunjukkan hasil yang signifikan  CR = 3.177 

atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,001. Dengan demikian 

hipotesis ketiga diterima, artinya bila menyumbangkan pengetahuan 

semakin tinggi, maka pengalaman profesional semakin meningkat. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan pengalaman 

profesional dibangun oleh menyumbangkan pengetahuan.  

4. Pengaruh Knowledge Collecting Terhadap Professional Experience 

Apabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

pengetahuan secara aktif maka, pengalaman profesional yang diperoleh akan 

semakin meningkat. Parameter estimasi antara mengumpulkan pengertahuan 

dengan pengalaman profesional menunjukkan hasil yang signifikan dengan 

nilai CR = 3.177atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,001. 

Dengan demikian hipotesis keempat diterima, artinya Apabila kemampuan 

dalam mengumpulkan pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah semakin tinggi, maka pengalaman profesional mereka semakin 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

pengalaman profesional dibangun oleh mengumpulkam pengetahuan. 

5. Pengaruh Energizing Collaborative  terhadap Professional Experience 

Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah berperilaku Energizing 

Collaborative , maka  pengalaman profesional kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah semakin meningkat. Parameter estimasi antara Energizing 

Collaborative  dengan pengalaman profesional menunjukkan hasil yang 

signifikan dengan nilai CR= 2.586atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan 

sebesar 0,010. Dengan demikian hipotesis kelima diterima, artinya bila 

Energizing Collaborative  kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Trososemakin tinggi, maka pengalaman profesional 

semakin meningkat. 

6. Pengaruh Energizing Collaborative  terhadap Kinerja UKM 

Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah berperilaku Energizing 

Collaborative  maka, Kinerja UKM meningkat. Parameter estimasi antara 

Energizing Collaborative  dengan kinerja UKM menunjukkan hasil yang 

signifikan  CR = 4.307 atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 

0,000. Dengan demikian hipotesis keenam diterima, artinya bila Energizing 

Collaborative  semakin tinggi, maka kinerja UKM semakin meningkat. 

7. Pengaruh Professional Experience terhadap Kinerja UKM 

Apabila pengalaman profesional kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah meningkat, maka kinerja UKM meningkat. Parameter estimasi 

antara pengalaman profesional dengan kinerja UKM menunjukkan hasil 

yang signifikan  CR = 2.778 atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan 

sebesar 0,005. Dengan demikian hipotesis ketujuh diterima, artinya bila 

pengalaman profesional meningkat, maka kinerja UKM semakin 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 
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kinerja UKM dibangun oleh pengalaman profesional kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah. 

Tabel  3 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Keterangan 
Hasil Uji 

Hipotesis 

Hipotesis 1 

Bila anggota kelompok pelaku UKM semakin 

banyak menyumbangkan pengetahuanya kepada 

stakeholder secara suka rela, maka itensitas ENCO 

semakin meningkat.  

Diterima 

Hipotesis 2 

Bila pelaku  UKM semakin banyak 

mengumpulkan Pengetahuan (dari stakeholder) 

maka, intensitas ENCO  akan semakin meningkat. 

Diterima 

Hipotesis 3 

Bila anggota kelompok pelaku UKM semakin 

banyak menyumbangkan pengetahuan (donating) 

yang dimilikinya secara suka rela maka, 

pengalaman profesional pelaku  UKM akan 

semakin meningkat. 

Diterima 

Hipotesis 4 

Bila anggota kelompok pelaku UKM semakin 

banyak mengumpul pengetahuan secara aktif dari 

stakeholder maka, pengalaman  profesional akan 

meningkat.   

Diterima 

Hipotesis 5 

Bila anggota kelompok pelaku UKM semakin 

banyak berperilaku ENCO, maka  pengalaman 

profesional anggota kelompok pelaku UKM 

semakin meningkat. 

Diterima 

Hipotesis 6 

Bila anggota kelompok pelaku UKM semakin 

banyak berperilaku ENCO maka, Kinerja Bisnis 

UKM akan semakin meningkat. 

Diterima 

Hipotesis 7 

Bila kemampuan profesional pelaku  UKM 

semakin banyak maka, Kinerja Organisasi UKM  

meningkat. 

Diterima 

 

Pengaruh Langsung, Tak Langsung dan Total 

Analisis pengaruh langsung, tidak langsung dan total ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh variabel yang dihipotesiskan. Pengaruh langsung 

merupakan koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung 

atau sering disebut 

dengankoefisienjalur,sedangpengaruhtaklangsungadalahpengaruhyangdiakibat

kan oleh variabel antara. Sedangkan pengaruh total merupakan total 

penjumlahan dari pengaruh langsung dan tak langsung. Pengujian terhadap 

pengaruh langsung, tidak langsungdantotaldarisetiapvariabelmodelkinerja 

UKM,pengaruhlangsung, tidak langsung dan total model Kinerja UKM 

menjelaskan bahwa variabel Energizing Collaborative  dipengaruhi secara 

langsung oleh knowlegde donating (0,368) dan knowledge collecting (0,117). 

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa  variabel knowledge donating 



 

xxii 

memiliki pengaruh dominan terhadap Energizing Collaborative . Sedangkan 

pengaruh tidak langsung yang mempengaruhi variabel Energizing 

Collaborative  tidak tampak dalam model penelitian ini karena variabel 

Energizing Collaborative  merupakan variabel pada jenjang pertama dalam 

model persamaan terstruktur. Kemudian variabelprofessional 

experience(pengalaman profesional) dipengaruhi secara langsung oleh 

knowlegde donating (0,350), knowledge collecting (0,217) dan Energizing 

Collaborative  (0,172).Haltersebut di atas menunjukkan bahwa variabel 

knowledge donating memiliki pengaruh dominan terhadap pengalaman 

profesional. Sedangkan pengaruh tidak langsung yang mempengaruhi variabel 

knowledge donatingsebesar (0.063) dan knowledge collectingsebesar (0,020) 

terhadap pengalaman profesional melalui Energizing Collaborative. Hal 

tersebut di atas menunjukkan bahwa  variabel knowledge donating memiliki 

pengaruh tidak langsung dominan terhadap pengalaman profesional. 

Kesimpulan Rumusan Masalah 

Studi ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian terhadap variabel-

variabel yang mempengaruhi kinerja UKM dan implikasinya. Pada bab 

pendahuluan diuraikan tentang research gap dan fenomena bisnis yang 

mendasari penelitian ini dan telah dikembangkan sebagai masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

BagaimanamodelpengembanganEnergizing Collaborative 

berbasisknowledge sharing menuju pengalaman profesional dan kinerja 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Dukungan hipotesis 1 dan hipotesis 2 memperkuat variabel Energizing 

Collaborative dipengaruhi oleh knowledge sharing dengan dimensi knowledge 

donating dan knowledge collecting. VariabelKnowledge donating terbentuk 

dari senang berbagi pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan 

pelatihan berbagi keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, 

pengalaman maupun keahlian.  

Hipotesis 3 dan hipotesis 4 memperkuat variabel pengalaman 

profesionaldipengaruhi oleh knowledge sharing dengan dimensi knowledge 

donatingdan knowledge collecting.pengalaman profesional dibangun oleh 

indikatorpengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, Pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan 

dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam 

hal detail motif / desain produk.  

Hipotesis 5 pengalaman profesional dipengaruhi oleh Energizing 

Collaborative . Sedangkan Energizing Collaborative  dibangun oleh 

indikatorsemangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai 

belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target bersama 

dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. Sedangkan 

pengalaman profesional dibangun oleh indikatorpengetahuan dan kompetensi 
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dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain 

produk.  

Hipotesis 6 kinerja UKM dipengaruhi oleh Energizing Collaborative . 

Energizing Collaborative  dibangun oleh indikatorsemangat berkolaborasi untuk 

mencapai target bersama, menyukai belajar hal baru untuk mencapai target 

bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi 

sukses bersama untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing. Sedangkan pengalaman profesional dibangun oleh 

indikatorpengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, Pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan 

dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam 

hal detail motif / desain produk. Sedangkan kinerja UKM dibangun oleh 

indikatorpertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat 

keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga 

tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan transfer pengetahuan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir 

Hipotesis 7 kinerja UKM dipengaruhi oleh pengalaman profesional. 

Kinerja UKM dibangun oleh indikatorpertumbuhan penjualan yang dicapai tiga 

tahun terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat 

kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun 

terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir, dan transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

tiga tahun terakhir. Sedangkan pengalaman profesional dibangun oleh 

indikatorpengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, Pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan 

dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam 

hal detail motif / desain produk.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

mewujudkan kinerja UKM  perlu dibangun olehEnergizing Collaborative  dan 

pengalaman profesional. Sedangkan Energizing Collaborative  dan 

pengalaman profesional. dibangun oleh knowledge donating dan knowledge 

collecting.  

Kesimpulan Hipotesis 

1.  Bila knowlede donating semakintinggi,makaEnergizing Collaborative 

semakin tinggi.Hal tersebut didukungoleh dataempiris, yakni parameter 

estimasi antara knowledge donating dengan Energizing Collaborative  

menunjukkan hasil perhitungan yang signifikan dengan nilai CR = 3.586 
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atau CR ≥ ± 1,96 dengan tarafsignifikansebesar0,000. Serta hubungan 

antara knowledge collecting dengan Energizing Collaborative  menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai CR = 3.608 atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf   

signifikan sebesar 0,000. Jadi bila knowledge sharing (knowlede donating 

dan knowlegde collecting) semakintinggi,makaEnergizing Collaborative 

semakin tinggi.Berdasarkan hasil perhitungan yang didukungoleh 

dataempiris, dapat disimpulkan : 

a. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah menyumbangkan 

pengetahuannya, maka Energizing Collaborativesemakin meningkat, 

artinya peningkatan Energizing Collaborativedibangun oleh 

menyumbangkan pengetahuan dengan indikator senang berbagi 

pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan pelatihan berbagi 

keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, pengalaman maupun 

keahlian. Kemudian dimensi Energizing Collaborative  

mencakupsemangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, 

menyukai belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi 

menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi sukses bersama 

untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama 

ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing. 

b. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

Pengetahuan maka, Energizing Collaborative  akan semakin meningkat, 

artinya peningkatan Energizing Collaborative  dibangun oleh 

mengumpulkan pengetahuan dengan indikator aktif untuk mencari 

pengetahuan baru dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, 

selalu memperbarui  keahlian, aktif untuk mengumpulkan pengetahuan 

tentang penempatan sdm, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail 

motif / desain. Kemudian dimensi Energizing Collaborative  

mencakupsemangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, 

menyukai belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi 

menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi sukses bersama 

untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama 

ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing. 
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2. Bila knowledge sharing (knowledge donating dan knowledge collecting) 

semakin tinggi, maka pengalaman profesional semakin tinggi didukung 

oleh data empiris. Yakni hubungan antara knowledge donating dengan 

pengalaman profesional menunjukkan hasil yang signifikan  CR = 3.177 

atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,001. Serta hubungan 

antara knowledge collecting dengan pengalaman profesional menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai CR = 3.177atau CR ≥ ± 1,96 dengan 

taraf signifikan sebesar 0,001. Berdasarkan hasil perhitungan yang 
didukungoleh dataempiris, dapat disimpulkan : 

a. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah menyumbangkan 

pengetahuannya, maka pengelaman profesional semakin meningkat, 

artinya peningkatan pengalaman profesional dibangun oleh 

menyumbangkan pengetahuan dengan indikator senang berbagi 

pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan pelatihan berbagi 

keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, pengalaman maupun 

keahlian. Kemudian dimensi pengalaman profesioanl mencakup 

pengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, 

pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan 

kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. 

b. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

Pengetahuan maka, pengalaman profesional akan semakin meningkat, 

artinya peningkatan pengalaman profesional dibangun oleh 

mengumpulkan pengetahuan dengan indikator aktif untuk mencari 

pengetahuan baru dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, 

selalu memperbarui  keahlian, aktif untuk mengumpulkan pengetahuan 

tentang penempatan sdm, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail 

motif / desain. Kemudian dimensi pengalaman profesional 

mencakuppengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal 

menjalin hubungan stakeholder, pengetahuan dan kompetensi dalam 

pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, 

dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. 

3. Bila Energizing Collaborative  semakin tinggi, maka pengalaman 

profesional semakin meningkat, artinya peningkatan pengalaman 

profesional dibangun oleh Energizing Collaborative  dengan indikator 

semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal 

baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target 

bersama dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. 

Sedangkan dimensi pengalaman profesional mencakuppengetahuan dan 

kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, 

ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, 

pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan 

kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam 
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hal detail motif / desain produk. 

4. Bila Energizing Collaborative  semakin tinggi , maka kinerja UKM 

semakinmeningkat,artinyapeningkatankinerja UKM dibangun 

olehEnergizing Collaborative  dengan indikator semangat berkolaborasi 

untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal baru untuk mencapai 

target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, 

orientasi sukses bersama untuk mencapai target bersama, keinginan untuk 

maju dan sukses bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam 

kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. Kemudian indikator kinerja 

UKM mencakup pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, 

tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan 

konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, 

kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan 

transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir. 

5. Bilapengalaman profesionalsemakintinggi,makakinerja 

UKMsemakinmeningkat,artinyapeningkatankinerja UKM dibangun oleh 

pengalaman profesional dengan indikator pengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / 

desain produk. Sedangkan kinerja UKM dibangun oleh 

indikatorpertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat 

keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga 

tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan transfer 

pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir 

Implikasi teoritis modelpengembanganEnergizing Collaborative 

berbasisknowledge sharing menuju pengalaman profesional dan kinerja 

UKM.tercermin pada beberapa temuan-temuan penelitian sebagai berikut: 

Temuan penelitian pertama berdasarkan pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 

2. Dengan demikian variabelEnergizing Collaborative 

dipengaruhiolehknowledge sharing (knowledge donating dan knowledge 

sharing).Prasyaratorganisasiyangsukses dalam berbisnis memerlukan 

knowledge sharing yang mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk 

bersemangat knowledge donating, kemudian knowlede collecting untuk 

memulai berubah dalam berbagai situasi. Berbagi pengetahuan merupakan 

suatu kewajiban bagi seseorang yang memiliki ilmu. Dengan berbagi 

pengetahuan mampu memberikan menfaat, di antaranya menambah 

semangat dalam individu dan bertambahnya partner dalam bekerja. Dan 

selanjutnya mengumpulkan pengetahuan, seperti yang diajarkan dalam 

agama Islam hal pertama yang harus dilakukan untuk menguasai 

pengetahuan yaitu dengan membaca. Orang yang mampu mengumpulkan 
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pengetahuan akan menjadi lebih pintar, memiliki pengalaman yang luas, 

ditinggikan derajatnya dan tidak canggung dalam bersosialisasi. 

Temuan penelitian kedua berdasarkan pengujian hipotesis 3 dan 4 

variabel pengalaman profesional dipengaruhi oleh knowledge sharing 

(knowledge donating dan knowledge collecting). Pengalaman profesional 

berkaitan dengan para pelaku usaha memperkenalkan penemuan, ke pasar, 

yaitu pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki, penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan, detail ilmu tertentu, mempperbaiki produk dan 

mempraktekan keahlian. Oleh karena itu diperlukan proses berbagi 

pengetahuan (knowledge sharing) yang mencakup knowledge donating dan 

konwledge collecting. 

Temuan penelitian ketiga berdasarkan pengujian hipotesis 5 dukungan 

variabel pengalaman profesionaldipengaruhiolehEnergizing Collaborative . 

Semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal 

baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target 

bersama dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing sangat 

dibutuhkan dalam meningkatkanpengetahuan dan kompetensi dalam 

penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / 

desain produk. 

Temuan penelitian keempat berdasarkan pengujian hipotesis 6 

dukungan variabel kinerja UKM di pengaruhi oleh Energizing Collaborative. 

Pelaku usaha yang semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, 

menyukai belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi 

terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk 

mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama untuk 

mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi 

pesaing mampu membantu pelaku usaha untuk mewujudkanpertumbuhan 

penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga 

tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat 

perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah tiga tahun terakhir, dan transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah tiga tahun terakhir. 

Temuan penelitian kelima berdasarkan pengujian hipotesis 7 dukungan 

variabel kinerja UKMdipengaruhiolehpengalaman profesional.Pelaku usaha 

yang memiliki pengalaman profesional dengan pengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / 

desain produk mampu meningkatkan kinerja UKM dalam mewujudkan 

pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat keuntungan 
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yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga tahun 

terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan transfer pengetahuan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir. 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan pada pengaruh langsung, tidak langsung dan total, maka 

prioritas implikasi Manajerial model pengembangan Energizing 

Collaborative  berbasis knowledge donating dan knowledge collecting 

menuju kinerja Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah dengan implikasi Manajerial 

adalah sebagai berikut : 

1. Perwujudan kinerja UKM dipengaruhi oleh pengalaman profesional yang 

tinggi. Kemudian pengalaman profesional di bangun oleh Energizing 

Collaborative  yang tinggi. 

2.Perwujudankinerja UKMdipengaruhiolehpengalaman profesional 

yangtinggi. 

3. Perwujudan kinerja UKM dipengaruhi oleh Energizing Collaborative  

tinggi. Kemudian Energizing Collaborative  dibangun oleh knowledge 

donating yang tinggi. 

4. Perwujudan kinerja UKM dipengaruhi oleh Energizing Collaborative  

tinggi. Kemudian Energizing Collaborative  dibangun oleh knowledge 

collecting yang tinggi. 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapaketerbatasan padastudi iniyaitu: 

1. Hasil pengujian full model SEM menunjukkan bahwa model tersebut 

sesuai dengan data atau fit terhadap data yang digunakan. Namun 

terdapat dua uji kesesuaian yang diterima secara marginal yakni yakni 

Goodness of Fit(GFI= 0.891) dan Adjusted Goodness of Fit ( AGFI= 

0.832). Sehingga perlu diteliti variabel dan indikator lain agar nilai GFI 

dan AGFI bisa 0.90. 

2. Hasil perhitungan dengan softwareAMOS Versi 22 menunjukkan nilai 

squared multiple correlationsberpengaruh terhadap Energizing 

Collaborative  sebesar 19,8%, pengaruh terhadap profesional experience 

sebesar 36,1 % dan berpengaruh terhadap kinerja UKM sebesar 28,9% 

maka perlu diteliti tentang faktor-faktor lain yang mampu memberikan 

pengaruh kinerja UKM diluar variabel yang saat ini diteliti. 

Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkanhasilpenelitianyang telah dilakuakanbaikdarisegiproses 

maupunhasilpenelitian, adabeberapa agendapenelitian mendatang yang 

direkomendasikanpada penelitianini, yaitu antara lain: 

1. Antesendenkinerja UKMSquaredMultipleCorrelations memiliki 

kualifikasi pengaruh rendah, antesenden tersebut mencakup variabel 

Energizing Collaborative  danpengalaman profesionalterhadapkinerja 

UKM. 

2. Dapat dikembangkan model peningkatan kinerja UKM yang terbentuk 

dari penambahan variabel Energizing Collaborative  dan pengalaman 
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profesional. 

3. MengkajiEnergizing Collaborative denganmelibatkan sampelyang 

lebihbanyak,baikpemilik, pengelolaataukelompok  pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso atau jenis UKM lain di Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah, sehinggabisamemberikan hasilyanglebih 

komprehenship. 

4. Penelitianyang akan datang tidak hanyamengujiKelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa 

Tengah namun juga diterapkanpadaUKMjenis lain dan atau didaerah-daerah 

lain sehinggahasildanimplikasidalampenelitianbisa digeneralisasi lebih luas.  

5. Penelitian lebih lanjut dapat menambah jumlah variabel yang diuji. Dan 

juga jumlah responden, sehingga bisa digeneralisasi lebih luas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab  I  Pendahuluan  membahaslatar  belakangmasalahyangmencakup 

risetgapdanfenomenabisnis.Integrasirisetgapdanfenomenabisnis akan 

menemukanmasalahpenelitiandan akanmenjadidasarrumusan masalah kemudian  

dirinci  menjadi  pertanyaan  penelitian.   Masalah  penelitian  dan 

pertanyaanpenelitiantersebutmerupakanalurstudiuntukmerumuskantujuan 

penelitianmaupunmanfaatpenelitian. Adapunalurketerkaitandansistimetika 

bahasan terlihatpadaGambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.Alur BabIPendahuluan 

1.1. Latar BelakangMasalah 

Kolaborasi dalam organisasi sangat penting dalam menciptakan dan 

menangkap nilai (Petricevic & Verbeke, 2019). Namun, inovasi kolaboratif 

gagal karena berbagai alasan, misalnya, kurangnya pendanaan, kejelasan 
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tanggung jawab masing-masing pemangku kepentingan, atau tidak adanya 

komitmen (Martynov, 2019). Esensi konfigurasi kolaborasi didasarkan pada 

integrasi vertikal dan horizontal, yang mana pada dasarnya disertai dengan 

pengintegrasian teknologi pelengkap, berbagi pengetahuan, integrasi sumber 

daya, koordinasi tugas, optimalisasi proses dan pemantauan proses  

Meskipun temuan ini menarik, namun literatur masih 

memilikikekosongan pengetahuan. Pertama, hanya sedikit diketahui tentang 

bagaimana kolaborasi lingkungan berhubungan dengan pertumbuhan usaha 

kecil dan menengah. Hal ini adalah sebagai celah penting dalam literatur, 

mengingat Usaha kecil dan menengah merupakan bagian penting dari banyak 

permasalahan  ekonomi di seluruh dunia. Secara khusus, Usaha kecil dan 

menengah terdiri dari mayoritas sektor swasta, berkontribusi pada penciptaan 

lapangan kerja, inovasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian di 

bidang ekonomi pasar maju telah mengungkapkan bahwa Usaha kecil dan 

menengah yang tumbuh memberikan kontribusi yang tidak proporsional 

terhadap lapangan kerja. Kedua, sementara efek kolaborasi lingkungan pada 

hasil tingkat perusahaan sangat mendalam, namun tidak diketahui mekanisme 

mediasi dari hubungan ini. Ketiga, kurangnya pengetahuan tentang kondisi 

batas kolaborasi lingkungan-inovasi hubungan berkelanjutan (Adomako, 

2020) 

Teori Social Cognitive Learning, mengemukakan ada tiga komponen 

yang bisa digunakan untuk memprediksi dan mengarahkan perilaku, yaitu 

faktor perilaku, person/kognitif dan lingkungan. Interaksi ketiga faktor 
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(triadic) menggambarkan adanya proses dinamika saling mempengaruhi yang 

kuat untuk mengarahkan perilaku berprestasi. Namun demikian, faktor  

personal yang memiliki kekuatan besar untuk mengarahkan perilaku 

berprestasi (Tokan dan Imakulata, 2019). Perilaku berprestasi didasarkan atau 

berorientasi pada kinerja yang lebih baik untuk perusahaan.  Learning dan 

achievement atau  dan prestasi merupakan, gambaran intrinsik motivation 

yang berupa dorongan dari dalam individu untuk berperilaku untuk selalu 

melakukan  dan prestasi, dengan berorientasi pada kinerja tercapainya target 

yang telah ditetapkan (Rodriguez & Walters, 2017).  

Di era digital, pengetahuan merupakan asset yang tak ternilai. Proses 

berbagi pengetahuan antar pelaku bisnis dalam industri memerlukan 

manajemen tersendiri (Anand dan Walsh 2020). Berbagi pengetahuan dapat 

meningkatkan kinerja kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Ahmad 

dan Karim (2019), berpendapat bahwa berbagi pengetahuan secara internal 

dalam perusahaan  memungkinkan antar individu untuk berbagi pengetahuan 

kepada orang lain, yang bermanfaat bagi organisasi. Kipkosgei, Kang, dan 

Choi (2020)  menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan dalam organisasi 

merupakan proses yang kompleks. Ahmad dan Karim (2019)  juga 

menunjukkan bahwa ada empat faktor utama yang mempengaruhi proses 

berbagi pengetahuan internal dalam suatu organisasi yaitu: 1) sifat 

pengetahuan, 2) motivasi untuk berbagi, 3) kesempatan untuk berbagi, dan 4) 

budaya lingkungan kerja. Mohajan (2019) menyatakan bahwa berbagi 

pengetahuan antar kelompok pelaku usaha kecil dan menengah memiliki 
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hambatan yang disebabkan oleh kurangnya kepercayaan sesama kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah, pengaruh budaya organisasi,  

kepemimpinan yang tidak tepat, imbalan yang tidak sesuai, kurangnya atau 

ketidakjelasan koneksi jaringan yang dimiliki. Hasil penelitian Alyafie and 

Al-Mubarak (2016) lebih spesifik menyoroti tentang hambatan berbagi 

pengetahuan secara internal kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahUsaha kecil dan menengah (UKM) sektor tenun ikatTroso Jepara 

Jawa Tengah. Hasil penelitian hambatan internal meliputi informasi yang 

terbatas untuk mencari dan menganalisis pasar, manajemen sumber daya 

manusia yang terbatas, kekurangan keuangan dan kesulitan dalam menetapkan 

strategi penetapan harga. Penelitian yang dilakukan oleh Lita and Faisal 

(2018), menjelaskan bahwa hambatan yang terjadi pada UKM bahwa orientasi 

produksi yang dilakukan sebatas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari 

bukan berorientasi pada kinerja UKM untuk lebih baik. Hasil penelitian Yeşil 

dan Hırlak (2018) menunjukkan bahwa hambatan berbagi pengetahuan 

internal terkait organisasi berhubungan negatif dengan berbagi pengetahuan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hambatan berbagi pengetahuan 

memiliki efek negatif pada perilaku inovatif individu. Temuan ini 

memberikan bukti empiris untuk pengembangan lebih lanjut dari manajemen 

pengetahuan.  

 berorientasi pada kinerja dapat dilakukan secara kerjasama atau gotong 

royong (collaborative) dengan orientasi pada kinerja yang lebih baik oleh 

kelompok  pelaku usaha kecil dan menengah sehingga hasilnya akan 



5  

 

 

maksimal. Namun,  kelompok pelaku usaha kecil dan menengah terkendala 

oleh pengelompokan yang setuju dengan yang tidak, yang siap untuk berubah 

dengan yang tetap menghendaki status quo (tetap seperti biasanya) dan pada 

tingkat yang lebih tinggi mereka mengidentisifaksi diri dengan satu kelompok 

(in-grup) dengan di luar kelompok atau yang tidak sepaham dengan 

kelompoknya (out-grup). Konflik in-grup dengan out-grup dengan model 

studi kasus dilakukan oleh De Dreu et al. (2016) yaitu kelompok yang 

menghendaki tetap dalam status quo (out-grup) melakukan tindakan yang 

agresif dengan mempengaruhi pembuat kebijakan lebih efektif dari pada 

mereka (in-grup) yang hanya melakukan tindakan namun tidak pada subtansi 

permasalahan dan tidak mempengaruhi pengambil kebijakan. Konflik antar 

kelompok (in-grup, out grup) juga terjadi dalam kompetisi memperebutkan 

pengaruh dalam sebuah tim, ketika individu bekerjasama dalam kelompok 

yang sama (tim) mereka tidak membanding bandingkan status dan tidak 

terjadi permusuhan antar individu namun ketika tim tersebut dibagi menjadi 

dua bagian maka kompetisi terjadi tim siapa yang baik dan membanding 

bandingkan antara anggota tim (in-grup) dengan bukan anggota tim (out-

grup) sehingga terjadi penurunan kinerja secara keseluruhan (Lam & Seaton, 

2016). Orientasi kerjasama yang dilakukan individu tergabung dalam In-grup 

hanya sebatas keanggotaan satu kelompok saja namun tidak 

mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki oleh tiap individu dan 

pencapaian kinerja (Kuranchie-Mensah & Amponsah-Tawiah, 2016). Namun, 

berbeda dengan hasil penelitian Lam and Seaton (2016) diperkuat oleh hasil 
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penelitian Abbink and Id (2019) dalam bidang sosial dan politik dengan hasil 

penelitiannya adalah kompetisi akan menyebabkan konflik antar individu 

yang berada dalam satu kelompok (in-grup). Penelitian tentang  konflik yang 

terjadi pada kelompok (in-grup) pada dasarnya akan menurunkan kinerja 

individu dalam sebuah kelompok yang berawal dari kepentingan berbeda 

setiap individu namun sebetulnya memiliki tujuan yang sama untuk 

organisasi. Weisel and Böhm (2015) menyarankan untuk mengurangi konflik 

yang terjadi dalam kelompok dengan cara melakukan permainan (game) yang 

mengutamakan kebersamaan sehingga terjadi kerjasama (collaborative) antar 

individu.  

Kerjasama yang terjadi pada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah menentukan keberlanjutan bisnis yang terjadi di masa depan. 

Kondisi ketidakpastian dan persaingan usaha dengan lokal maupun 

internasional memaksa kelompok pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

bekerjasama, Penelitian oleh Vanags and Zvirgzdiņa (2018) menganalisis 

model kemitraan yang terdiri dari tiga komponen: komponen konteks 

kemitraan, komponen jaringan mitra eksternal, dan komponen lingkungan 

internal. Hasil menyatakan bahwa ada dua hal penting dalam peningkatan 

keberhasilan pengembangan dan daya saing UKM: kompetisi dan kolaborasi. 

Berdasarkan sejumlah studi kasus tentang UKM,  hasil studi ini menjelaskan 

bahwa untuk meningkatkan kinerja kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahdiperlukan 

bekerjasama/ kolaborasi. Kolaborasikelompok pelaku usaha kecil dan 
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menengahini seperti sebuah tim tanpa melihat kekurangan satu sama lain. 

Motif untuk berkolaborasi antar pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah juga dikaji dalam penelitian (Adam and 

Alarifi, 2021) menurutnya kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

memiliki motif berkolaborasi disebabkan oleh kepentingan yang sama untuk 

berinovasi menciptakan sebuah produk untuk dipsarkan atau memenuhi 

pesanan yang telah ditentukan oleh pelanggan, dan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah 

mengadopsi kesepakatan kolaboratif karena memungkinkan mereka dapat 

melakukan kegiatan inovatif bersama yang diperlukan, berdasarkan 

pengetahuan, dan peluang eksploitasi, yang tidak dapat mereka capai sendiri, 

dan studi ini mengkaji motif untuk pembentukan kolaboratif dalam kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah industri. Penelitian lain mengungkapkan 

hasil yang berbeda berkaitan kolababorasi in-grup, bahwa kolaborasi yang 

terjadi dalam in-group kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah hanya sebatas formalitas karena 

program pemerintah menghendaki demikian. 

Kolaborasi yang baik dapat memotivasi kerja antara individu dalam 

kelompok. Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang mampu 

berkolaborasi dalam sebuah kelompok merasa dirinya diberdayakan baik fisik 

maupun pemikiranya, merasa dihargai dan mendapat  pengakuan, hal ini dapat 

membangun ikatan antara kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

sehingga motivasi kerja dapat meningkat. Penelitian yang dilakukan di empat 



8  

 

 

perusahaan komunikasi menguji antara kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah yang diberdayakan dengan yang tidak diberdayakan dan 

dampaknya terhadap motivasi kerja mereka dengan teori penentuan nasib 

sendiri, bahwa motivasi kerja kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

akan meningkat apabila diberdayakan oleh kelompoknya, sedangkan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang tidak diberdayakan akan 

memiliki motivasi kerja rendah, sebab merasa tidak dianggap oleh 

kelompoknya (Osborne & Hammoud, 2017).  Owens et al. (2016) meneliti 

hubungan pertukaran pemimpin-anggota (Leader Member Exchange). 

Teori Leader Member Exchange (LMX) merupakan teori kepemimpinan yang 

berfokus pada hubungan dua arah antara atasan atau pimpinan (manajer) 

dengan masing-masing anggotaatau karyawan (bawahan) yang memberikan 

sumbangan untuk meningkatkan keberhasilan organisasi dengan cara 

menciptakan hubungan positif antara pemimpin ( atasan) dan anggota 

(bawahan). Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah mendapatkan energi positif dari pengalaman para pemimpin 

mereka karena dilibatkan dalam Tim kerja proyek. Namun. Hasil penelitian 

yang dilakukan di usaha milik keluarga menyatakan bahwa ketika motivasi 

intrinsik rendah maka kolaborasi yang dilakukan dalam usaha milik keluarga 

memberikan energi (Energizing) yang rendah (Menges et al., 2017). 

Organisasi di masa kini, menghadapi tantangan yang bisa diselesaikan 

dengan mengandalkan kekuatan komunitas untuk berbagi berbagai informasi, 

pengalaman dan keahlian dalam hasil kolektif (Jamshed et al., 2018). 
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Penelitian sebelumya, menunjukkan bahwa komunitas, yang terdiri dari 

kelompok-kelompok yang memiliki aktivitas yang sama, memiliki sejumlah 

manfaat bagi organisasi dan anggotanya. Penelitian sebelumnya menemukan 

berbagi pengetahuan memiliki pengaruh terhadap kinerja pada level individual 

(Attar, Kang, & Sohaib, 2019), di tingkat organisasional dan di tingkat 

kelompok. Berbagi pengetahuan dalam kelompok terjadi ketika individu 

membantu dan belajar dari ide, fakta, keahlian, dan penilaian orang lain untuk 

mengembangkan keterampilan baru (Naicker et al., 2017). Bagi orang-orang 

yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan (QS. Az-Zumur 

[39]: 1) dan barang siapa mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan 

kebaikan baginya. (QS. Asy-Syura [42]:23). Dan infakkanlah (hartamu) di 

jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan 

dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sunngguh Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik. (QS. Al-Baqarah [2]:195) Dengan demikian berbagi 

pengetahuan oleh sesama anggota komunitas dianggap penting untuk kinerja 

organisasi (Jamshed et al., 2018).  

Namun, dari beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan adanya 

keraguan peran transfer pengetahuan melalui pengelolaan pengetahuan 

(Jayasingam et al., 2009). Organisasi dapat menggunakan pengetahuan 

internal organisasi untuk dibagikan kepada komunitasnya (Yalabik et al., 

2015). Pengetahuan dibagikan kepada komunitas melalui pengetahuan 

eksplisit atau pengetahuan tacit (Straw, 2016). Pengetahuan eksplisit 

merupakan jenis pengetahuan yang terutama disimpan dalam dokumen, 



10  

 

 

publikasi, laporan, dan basis data. Sedangkan, pengetahuan tacit, semata-mata 

bersifat pribadi, relative sulit untuk dilakukan kodifikasi atau 

dikomunikasikan sehingga konsekuensinya adalah relative tidak mudah 

dibagikan kepada orang lain (Straw, 2016). 

Pengetahuan telah diakui sebagai basis kekuatan dan daya saing bagi 

individu yang memegangnya. Beberapa orang mungkin bertindak lebih jauh 

dengan melihat berbagi pengetahuan mereka dengan orang lain sebagai tanda 

kehilangan nilai unik mereka dalam organisasi. Karena itu, orang tidak sering 

ingin berbagi pengetahuan atau keahlian mereka dengan orang lain. Dalam 

pandangan literatur yang ada Gourlay & Hill, (2017) anggota tim 

menunjukkan tiga perilaku individu untuk pertukaran pengetahuan. Perilaku 

dikategorikan sebagai penyediaan, sosialisasi, dan eksternalisasi (Akcinar & 

Baydar, 2016). Perilaku seperti itu untuk berbagi pengetahuan dalam tim tetap 

dengan orang yang membuatnya atau memilikinya dan terutama dibagikan 

oleh kontak pribadi. 

Usaha kecil dan menengah meskipun tergolong bisnis berskala kecil, 

namun memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam pembangunan 

ekonomi. Namun, kelemahan motivasi anggota kelompok pengusaha usaha 

kecil dan menengah untuk bekerjasama dengan sesama anggota kelompok 

pengusaha usaha kecil dan menengah lain masih terbatas dan beberapa 

kelompok pengusaha usaha kecil dan menengah membatasi diri bekerjasama 

dengan alasan produk mereka lebih baik dengan yang lain (Fitriasari, 2020). 

Michna and Kmieciak (2020)menunjukkan bahwa mencapai reputasi dengan 
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menggunakan nama mitra UKM dan akses ke keterampilan dan pengetahuan 

meningkat, masing-masing, adalah motivasi paling penting dari anggota 

kelompok pengusaha usaha kecil dan menengah untuk menciptakan 

kerjasama. 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah  merupakan salah satu usaha kecil dan menengah di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah yang menyerap tenaga kerja sebanyak 5.412 

orang (Badan Pusat Statistik, 2019). Tenun ikat adalah kriya tenun yang 

berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan atau benang lungsi yang 

sebelumnya diikat untuk membentuk motif tertentu dan dicelupkan ke dalam 

zatpewarna alami. Kerajianan tenun ikat troso merupakan upaya kreatif 

masyarakat desa Troso Kabupaten Jepara Jawa Tengah yang mengembangkan 

ciri khas kain ikat. Industri kreatif tenun ikat troso,dan hingga  saat ini telah 

berkembang yang menopang perekonomian di desa Troso Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah. Tenun ikat telah menjadi mata pencaharian masyarakat desa 

Troso, pengrajin banyak menyerap tenaga kerja baik dari desa Troso maupun 

dari desa lain. Hal ini menunjukkan bahwa industri kreatif tenun ikat troso 

telah mengalami perkembangan, baik dari jumlah produksi, pemasaran, 

maupunekonomi maysrakatdi desa Troso. Pengalaman dan kemampuan yang 

dimiliki oleh para pengrajin telah menyebabkan kegiatan yang telah 

berkembang ini hingga kini mampu bartahan di desa TrosoKabupaten Jepara 

Jawa Tengah, walaupun latar belakang sosial dan pengetahuannya masih 
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sering membatasi ruang gerak usahanya (Alamsyah, Indrahti, & Maziyah, 

2013). 

Kondisi yang ada, pengrajin kurang memperhatikan aspek manajemen 

maupun aspek konsistensi kualitas. Permasalahan yang ada pada anggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mitra, antara lain; 1)  Belum 

memperhatikan pentingnya kerjasama antara pelaku usaha kecil dan 

menengahyang satu dengan yang lain; 2) Kinerja masih sebatas memenuhi 

kebutuhan sehari – hari dan belum memiliki semangat kolaborasiuntuk 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Solusi yang ditawarkan untuk 

menjawab permasalahan adalah: Menyatukan semua anggota kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah untuk bersemangat dalam berkolaborasi 

pada segala lini, peningkatan SDM, pemasaran dan produksi;  dengan 

menekankan semangat berkolaborasi (Energizing Collaborative). Tujuan dari 

solusi: 1) meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah Industri Tenun ikat Troso diKabupaten Jepara Jawa Tengah; 2) 

Dengan meningkatkan semangat/energi be kerjasama sehingga meningkatkan 

produktivitasanggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenunikat Troso Jepara Jawa Tengah dan; 3) Memudahkan anggota kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenunikat Troso Jepara dalam 

menyusun dan mengontrol pekerjaan, serta memberikan kemudahan dalam 

mengambil keputusan 

Penelitian ini berusaha untuk menemukan jawaban apakah berbagi 

berbagai pengetahuan dan usaha untuk mencari pengetahuan berdampak pada 
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peningkatan kinerja usaha kecil dan menengah. Walaupun penelitian 

sebelumnya telah menemukan bahwa berbagi pengetahuan mampu 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan organisasi seperti 

penelitian(Muhammed and Zaim, 2020) namun penelitian itu dilakukan dalam 

perusahaan skala menengah dan besar. Penelitian ini berusaha menutup gap 

dengan melakukannya pada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah, karena masih terbatas studi empiris tentang berbagi pengetahuan 

dalam domain Usaha kecil dan menengah. Secara umum, penelitian ini untuk 

menutup kesenjangan dengan mengembangkan model untuk memahami 

berbagi pengetahuan dalam bisnis kecil. Model penelitian yang diusulkan 

konsep Energizing Collaborative yang diturunkan dari teori motivasi dan teori 

identitas sosial. Konsep tersebut menggambarkan usaha dan semangat 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah dalam menambah pengetahuan 

dengan melalui berbagi pengetahuan dan mencari pengetahuan di antara 

sesama kelompok pelaku usaha kecil dan menengah dan stakeholder lain 

dalam komunitas pelaku usaha kecil dan menengah yang didasari dengan 

semangat bekerjasama. Pada prinsipnya ada beberapa research gap yang 

secara garis besar ilustrasi research gap dapat dilihat pada tabel 1.1: 

1.2. Research Gap 

Tabel 1.1. Ikthisar Research Gap 

No 

Jenis 

Research 

Gap 

Peneliti Hasil studi 

1 Kontroversi 

Studi 

Kamasak and Bulutlar (2010) 

dan Akram, Lei, Haider, & 

Hussain, (2018) 

Akram, Lei, Haider, & Hussain, 

(2018)Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  



14  

 

 

Knowledge donating dan 

knowledge collecting  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

kerja. Namun, study Kamasak 

and Bulutlar (2010) 

mengatakan bahwa knowledge 

donating  ternyata tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

2 Wijngaards (2016) 

 

Perilaku menyumbangkan 

pengetahuan (knowledge 

donating) sebagian memediasi 
hubungan antara kebebasan 

bekerja dan perilaku kerja, 

namun pengumpulan 
pengetahuan ((knowledge 

collecting) tidak. Selanjutnya 

hasil penelitian menunjukkan 

bahwakemampuan, motivasidan 
kesempatanuntuk berbagi 

pengetahuan sepenuhnya 

memediasi hubungan antara 
kebebasan bekerja dan perilaku 

berbagi pengetahuan. 

3 Nguyen et al. (2020) dan 

Dysvik, Buch, and Kuvaas 

(2015) 

Nguyen et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pengaruh 

berbagi pengetahuan dengan 

dua proses sentral (donasi 

pengetahuan dan pengumpulan 

pengetahuan)tentang perilaku 

kerja yang inovatif sangat 

berarti.Dibandingkan dengan 

proses donasi 

pengetahuan,proses 

pengumpulan pengetahuan 

memiliki dampak yang lebih 

kuat terhadap perilaku kerja 

inovatif. Namun, penelitian 

Dysvik, Buch, and Kuvaas 

(2015) menyebutkan bahwa 

donasi pengetahuan dan 

pengumpulan pengetahuan 

terjadi hanya pada tingkat 

management atas dan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 
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1 Keterbatasan Tassabehji, Mishra, and 

Dominguez-Péry (2019) 

Berbagi pengetahuan menjadi 

sangat penting untuk kinerja 

yang sukses bagi pemain kecil 

di sektor kreatif di mana 

sumber daya terbatas, UKM 

berada di garis depan di sektor 

kreatif justru karena ukurannya 

yang lebih kecil, bukti 

sumbangan pengetahuan 

((knowledge donating) hanya 

bisa dilakukan oleh perusahaan 

besar tetapi pengumpulan 

pengetahuan ((knowledge 

collecting)  terbatas dalam 

proses berbagi pengetahuan 

pada anggota kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah. 

2 Fayyaz, Chaudhry, and Fiaz 

(2021) .  

Berbagi pengetahuanmenjadi 

sangat penting untuk kinerja 

yang sukses bagi pemain kecil di 

sektor kreatif di mana sumber 

daya terbatas, UKM berada di 

garis depan di sektor kreatif 

justru karena ukurannya yang 

lebih kecil, bukti sumbangan 

pengetahuan((knowledgedonatin

g) hanya bisa dilakukan oleh 

perusahaan besar tetapi 

pengumpulan 

pengetahuan((knowledgecollecti

ng) terbatas dalam proses berbagi 

pengetahuan pada anggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah. 

3 Jun Xu, Ts. (2014) Muhamad 

Saufi (2010) 

Berbagi pengetahuan 

membantu organisasi untuk 

meningkatkan kinerja 

Organisasi dan mencapai misi. 

Namun, banyak organisasi tidak 

setuju menanamkan praktik 

berbagi pengetahuan di tempat 

kerja karena belum jelas 

hubunganberbagi pengetahuan 

dengan kinerja UKM. 
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1 Future 

Research 

Vanags and Zvirgzdiņa 

(2018) , Zeiller and Schauer 

(2011) 
 

Menganalisis model kemitraan 

yang terdiri dari tiga 

kompoen: komponen konteks 

kemitraan, komponen jaringan 

mitra eksternal, dan 

komponen lingkungan 

internal. Hasil menyatakan 

bahwa ada dua hal penting 

dalam peningkatan 

keberhasilan pengembangan 

dan daya saing UKM: 

kompetisi dan kolaborasi. 

Namun Zeiller and Schauer 

(2011)Menganalisis adopsi 

dan implementasi, motivasi 

anggota tim dan manfaatnya, 

dan faktor keberhasilan 

pemanfaatan media sosial 

untuk kolaborasi tim. Hasil 

studi ini menjelaskan bahwa 

untuk meningkatkan kinerja 

organisasi UKM diperlukan 

bekerjasama/ kolaborasi 

dengan UKM lain seperti 

sebuah Tim tanpa melihat 

kekurangan satu sama lain. 

1  Practical gap Mohajan (2019) Menyatakan bahwa berbagi 

pengetahuan antar kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah memiliki hambatan 

yang disebabkan oleh 

kurangnya kepercayaan 

sesama kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah, 

pengaruh budaya organisasi,  

kepemimpinan yang tidak 

tepat, imbalan yang tidak 

sesuai, kurangnya atau 

ketidakjelasan koneksi 

jaringan yang dimiliki. 
 

2  Alyafie and Al-Mubarak 

(2016) 
Hambatan berbagi 

pengetahuan secara internal 

kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah  (UKM) sektor 

manufaktur, hasil penelitian 
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hambatan internal meliputi 

informasi yang terbatas untuk 

mencari dan menganalisis 

pasar, manajemen sumber 

daya manusia yang terbatas, 

kekurangan keuangan dan 

kesulitan dalam menetapkan 

strategi penetapan harga. 

3  Helmy, Adawiyah, and 

Setyawati (2020) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kolaborasi/pertemanan di 

tempat kerja berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku 

pelayanan inovatif, penelitian ini 

secara empiris menemukan 

bahwa pertemanan di tempat 
kerja memengaruhi perilaku 

layanan inovatif secara langsung 

dan tidak langsung melalui 
pengumpulan pengetahuan 

(knowledge collecting). Namun, 

donasi pengetahuan memiliki 

efek yang tidak signifikan pada 
perilaku inovatif. 

4  Nham, Tran, and Nguyen 

(2020) 

Hasil empiris menunjukkan 

bahwa berbagi pengetahuan 

termasuk menyumbangkan 

pengetahuan, mengum pulkan 

pengetahuan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan 

kemampuan inovasi individu, 

tidak ada hubungan langsung 

antara pengumpulan 

pengetahuan dan kemampuan 

inovasi organisasi, sedangkan 

sumbangan pengetahuan 

memiliki dampak positif 

langsung pada inovasi. 
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5  Akram et al.( 2018) 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sumbangan pengetahuan 

dan pengumpulan pengetahuan 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja 

kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah yang bekerja di 
industri telekomunikasi.Namun, 

pengumpulan pengetahuan 

ditemukan sebagai kontributor 
yang lebih baik dalam 

memfasilitasi perilaku kerja 

kelompok pelaku usaha kecil dan 
menengah 

Sumber: kajian beberapa teori, 2021  

1.3. Fenomena bisnis 

Di banyak negara, dan khususnya negara-negara berkembang seperti  

Indonesia, pemerintah menghadapi tantangan pertumbuhan rendah, perdagangan 

dan investasi lemah, dan meningkatnya pengangguran tinggi (OECD’s, 2016). 

Demikian pula yang dialami oleh kelompok usaha kecil menengah Industri 

Tenun Ikat Troso Jepara Jawa Tengah : 

1. Hampir semua penduduk di Troso berprofesi sebagai penenun, sehingga 

daerah torso secara industri siap untuk memproduksi kain tenun massal (2018) 

2. Namun, tradisi tersebut saat ini semakin menurun. Sebab, para perajin 

kesulitan memasarkan sendiri dan kesulitan bahan baku benang. Dan 

menanggapi keluhan perajin, Pemerintah Daerah Jepara mulai membantu 

memasyarakatkan kembali tenun troso, dengan cara mewajibkan seluruh 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah memakai baju tenun troso pada 

Sabtu untuk seragam dinas. Setidaknya, langkah ini sebagai alternatif lain 

untuk membantu kesulitan yang dihadapi perajin. 
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3. Saat ini industri batik didominasi oleh UKM yang jumlahnya mencapai 

70.000 unit usaha dan menyerap lebih dari 200.000 tenaga kerja. Selama 

pandemi berdampak pada industri batik termasuk tenun ikat troso. Permintaan 

batik menyusut secara signifikan. Alhasil banyak perajin yang terpaksa 

berhenti, dan juga banyak workshop yang terpaksa ditutup. 

4. Dari total sekitar 21.000 penduduk di desa Troso, bahwahanya sekitar 700 

orang yang masih bertahan bekerja di Desa, terutama sebagai penenun. 

Padahal, sebelum PMA masuk, ribuan orang mencari penghidupan dari tenun 

Troso. Kehadiran pabrik-pabrik PMA tersebut selain menyedot pasokan 

tenaga kerja di Desa Troso, juga menguras angkatan kerja muda yang 

sebelumnya bekerja di bidang konveksi lokal seperti tenun ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

5. Saat ini pengusaha dan pembatik tengah berjuang di tengah pandemi COVID-

19. Pandemi yang terjadi memukul usaha batik termasuk bergerak pada 

anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Bisa dikatakan 

penurunan hingga 80 persen dari normal. Hal ini menyebabkan produksi 

berkurangatau hanya bisa berjalan merambat, 

6. Penjualan tenun di sentra tenun Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah 

terlihat masih stabil. Walaupun pandemi mengakibatkan melemahnya sektor 

ekonomi dan beberapa UKM dan industri di Kabupaten Jepara Jawa Tengah 

 kelimpungan. Namun, berbeda dengan sektor tenun, proses produksi serta 

permintaan konsumen untuk saat ini masih eksis, walaupun ada penurunan 

omset.  Beberapa pelaku usaha tenun tidak begitu merasakan dengan 
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menurunnya penjualan di masa pandemi sekarang ini. Antara penawaran dan 

permintaan di pasar saat ini masih aman-aman saja. 

7. Usaha batik yang baru dirintis  terbukti masih bisa tetap produktif di tengah 

sulitnya ekonomi di masa pandemi covid 19 saat ini, strategi agar produksinya 

tetap berjalan. Yaitu dengan menghasilkan produk hasil memadukan dengan 

motif dengan budaya. 

8. Selama pandemi, produksi batik relatif menurun. Sebagai kesempatan 

berinovasi di hadirkan produk lain seperti sarung bantal, jok kursi, taplak 

meja, tas berbasis tenun ikat torso.  Strategi ini sekaligus membuat dapur para 

perajin batik tetap bisa mengebul sekaligus menantang mereka agar terus 

berkreasi 

9. Profil UKM Industri Tenun Ikat Roso Kabupaten Jepara Jawa Tengahselama 

pandemi Covid 19 dapat dilihat pada tabel 1.2 seperti tersaji di bawah ini: 

Tabel 1.2. 

Profil UKM Industri Tenun Ikat Roso Kabupaten Jepara Jawa Tengah 

No Desa  
Jumlah  

UKM 

Jumlah 

 Investasi 
Kapasitas Produksi  

@bulan (Kodi) 
Modal Kerja  

@bulan 

1 Troso 291 7421000000 7532 6417.000.000 

2 Ngeling 44 1167000000 1121 969000000 

3 Kaliombo 1 22000000 22 20000000 

4 Pecangaan Wetan 3 66000000 66 69000000 

5 Pecangaan Kulon 10 242200000 265 224000000 

Jumlah 349 8918200000 9006 7699000000 

Sumber Disperindag Kabupaten Jepara 2020 

Tabel 1.2. Profil UKM Industri Tenun Ikat Troso Kabupaten Jepara 

JawaTengah berdasarkan data dariDisperindag Kabupaten Jepara pada masa 

pandemi Covid 19 pada tahun 2020.   



21  

 

 

Usaha kecil dan menengah adalah pemain kunci dalam ekonomi dan 

sistem perusahaan ramah lingkungan yang lebih luas, memungkinkan mereka 

untuk beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan yang lebih terbuka dan 

berpartisipasi lebih aktif dalam transformasi digital dan sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan globalisasi yang lebih inklusif. Di 

berbagai negara di semua tingkat pembangunan, UKM memiliki peran penting 

dengan mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

menyediakan lapangan kerja dan pekerjaan yang layak untuk semua, 

mempromosikan industrialisasi berkelanjutan dan mendorong inovasi, dan 

mengurangi ketidaksetaraan pendapatan.  

Pemahaman yang lebih baik tentang alasan kegagalan kewirausahaan 

harus memberikan dukungan  dalam meningkatkan keberhasilan pengusaha 

baru, meskipun telah terbukti sulit untuk memprediksi usaha mana yang akan 

berhasil atau gagal (Santisteban & Mauricio, 2017). Salah satu masalah utama 

yang dihadapi Usaha kecil dan menengah di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia  adalah, tidak adanya kerjasama (colaboration) antar Usaha kecil dan 

menengah(Hisrich et al., 2016). Permasalahan selanjutnya adalah perlu adanya  

antar Usaha kecil dan menengah, masing masing UKM terlalu individualis 

dalam menjalankan usahanya. Organisation for Economic Cooperation and 

Development, (2015) menekankan pentingnya faktor-faktor keberhasilan 

eksternal seperti  bersama untuk memahami perubahan pasar. Penelitian, Alias, 

Zawawi, Yusof, & Aris, (2014) menjelaskan bahwa  program dukungan 
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pemerintah akan memeberikan energizing sebagai faktor penentu keberhasilan 

selama proses  yang terjadi dalam kelompok pelaku usaha kecil dan menengah.  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan secara komperhensif penyebab 

kegagalan yang dialami oleh kelompok pelaku usaha kecil dan menengah baik 

yang baru berdiri maupun yang sudah mapan maka ada tiga permasalahan 

pokok : (1) tidak adanya kerjasama (Collaborative) antar usaha kecil dan 

menengah(Franco and Haase 2010; Sitharam and Hoque 2016), (2) tidak adanya  

(learning) menekankan semangat berkolaborasi (energizing Collaborative) yang 

dilakukan oleh para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah sebab mereka 

hanya mengandalkan keberanian namun seiring perkembangan jaman 

lingkungan telah berubah (Apple & Ellis Jr, 2015) diperlukan knowledge 

sharing, (3) tidak adanya dukungan yang memberi energy (Energizing) baik dari 

internal sendiri (kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah) maupun dari eksternal (Pemerintah, perbankan, 

pelanggan) (Barinova et al., 2019). Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka diperlukan menerapkan Energizing Collaborative . Energizing 

Collaborative didefinisikan sebagai semangat yang harus dimiliki oleh anggota 

kelompok pengusaha usaha kecil dan menengah yang tergabung dalam suatu 

kelompok (in-grup) memberikan energi baru untuk mampu mencapai tujuan 

bersama - sama,  memiliki identitas dan aturan yang harus disepakati bersama 

untuk mencapai tujuan yang sama, diraih dengan cara melalui pertukaran secara 

timbal balik yang dicerminkan oleh perilaku, pengorbanan untuk keberhasilan 

bersama, Dengan demikianCollaborative dan sebagai salah satu cara penting 
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dimana  dapat terjadi dengan berkolaborasi, dan fokus pada eksplorasi timbal 

balik suatu subjek dengan cara interaksi menekankan semangat berkolaborasi 

(energizing Collaborative).  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkanresearch gap dan fenomena bisnisdi atas, permasalahan yang 

terjadi pada sektor Usaha kecil dan menengah adalah tentang tidak adanya 

Knowledge Sharing (knowledge donating and knowledge collecting), 

Collaborative dan pengalaman profesional sehingga kinerja Usaha kecil dan 

menengah belum maksimal. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki konsep 

kebaharuan yakni Energizing Collaborative untuk meningkatkan kinerja Usaha 

kecil dan menengah di era globalisasi persaingan Usaha kecil dan menengah. 

Maka rumusan masalahpada penelitian ini adalah“Bagaimana Model 

Peningkatan Kinerja UKM melalui Energizing Collaborative di kalangan 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri TenunIkat Troso 

Jepara Jawa Tengah ”.Sedangkan pertanyaan penelitiannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Knowledge Sharing  terhadap Energizing 

Collaborative? 

2. Bagaimana pengaruh Energizing Collaborative  terhadappengalaman 

profesional? 

3. Bagaimana pengaruh Energizing Collaborative terhadap kinerja Usaha kecil 

dan menengah? 
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4. Bagaimana pengaruh Energizing Collaborative dan pengalaman profesional  

terhadap Kinerja Usaha kecil dan menengah? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep Energizing 

Collaborative  yang mampu memecahkan masalah kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah Industri Tenun ikat TrosoJepara Jawa Tengah. 

 

1.6. Manfaatkontribusi Penelitian 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan konsep 

Energizing Collaborative yang diturunkan dari teori identitas sosial dan 

teori motivasi. Dengan terujinya konsep Energizing Collaborative dapat 

dijadikan sumber metode, dan gagasan yang dapat diaplikasikan pada 

teori dan pada penelitian selanjutnya. 

2. Kontribusi penelitian mengembangkan ilmu manajemen pengetahuan 

(Knowledge Managemen) terutama tentang berbagi pengetahuan 

(Knowledge sharing).  
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KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Teori  Identitas sosial (Social Identity Theory) 

Teori identitas sosial (Social Identity Theory) pertama kali diperkenalkan 

oleh Tajfel dan selanjutnya dikembangkan oleh  Henri Tajfel & John C, 

(1979).Teori ini menyebutkan bahwa individu cenderung berperilaku 

berkelompok dan mengkategorisasikan ketika mereka berkelompok dalam 

rangka mengidentifikasi jati dirinya. Kategorisasi ini biasanya mendasarkan 

pada kriteria tertentu misal, usia (muda-tua), ekonomi (kaya-miskin), budaya 

(Asia-western) (Pakula, 2019).  

Selain mengkategorisasikan diri, dalam rangka mencari identitas, individu 

juga membedakan perilaku antara (in-group) dan (out-group), sehingga jika 

individu adalah bagian dari kelompok, maka mereka akan berperilaku sesuai 

kelompok, dan jika individu berperilkau out-group maka mereka adalah bukan 

bagian kelompok. 

Dalam rangka membangun identitas sosial, anggota kelompok 

menunjukkan perilaku kolaborasi, artinya anggota kelompok saling berinteraksi 

dan bekerjasama untuk menguatkan identitas mereka sebagai satu kelompok 

yang sama. 

Teori identitas sosial (SIT), untuk penerapan industri usaha kecil dan 

menengah sangat penting untuk membangun identitas pelaku Teori identitas 

sosial yang relative rentan terhadap jati diri dan identitas, dikarenaka mereka 
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memiliki kelemahan dalam hal kategorisasi. usaha kecil dan menengah juga 

kurang memiliki jiwa kolaborasi dengan usaha kecil dan menengah yang lain 

(Narula, 2002;Gherghina et al., 2020). Hasil kesimpulan penelitian terbaru 

dilakukan oleh Andres & Poler, (2022) yang menyatakan bahwa hambatan usaha 

kecil dan menengah untuk berkembang adalah kolaborasi sehingga menghambat 

empat dimensi utama, yaitu, strategi, teknologi, mitra dan produk untuk menuju usaha 

kecil dan menengahinternasionalisasi tidak pernah terwujud. 

Teori identitas sosial  mengusulkan bahwa individu mengkategorikan diri 

mereka sebagai milik berbagai kelompok. Kategorisasi sosial menyiratkan 

bahwa orang didefinisikan dan dipahami tidak hanya sebagai individu tetapi 

juga sebagai milik kategori sosial tertentu seperti kategori usia (misalnya, anak 

atau orang dewasa), kategori ekonomi (misalnya, status ekonomi tinggi atau 

rendah), atau kategori budaya (misalnya  Asia atau Kaukasia) (Trepte & Loy, 

2017). Di samping kategorisasi diri, individu juga membuat perbandingan 

dengan cara mengevaluasi kelompok yang mereka anggap sebagai bagian dari 

anggota mereka (in- group) dan kelompok yang tidak mereka anggap sebagai 

anggota (out-group) (Singh & Rukta, 2018).Identitas sosial adalah ciri khas 

yang membedakan antara seseorang yang tergabung dalam suatu kelompok 

dengan yang tidak didasarkan pada persamaan budaya, gaya hidup, idiologi. 

Proses ini disebut kategorisasi diri dalam teori identitas sosial (Scheepers & 

Ellemers, 2019); dalam teori identitas  disebut identifikasi(Seering et al., 2018).  

Pada awalnya kolaborasi yang terjadi diantara kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah sebatas pada pinjam meminjam bahan baku untuk produksi, 
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sifatnya hanya sementara dan mendadak. Missal, pada saat proses produksi 

namun bahan yang digunakan habis sedangkan proses produksi belum selesai. 

Hal ini bisa terjadi sebab persediaan bahan baku produksi di tingkat kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah belum belum diatur dengan baik. Di era 

modern kolaborasi kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mencangkup ke 

pemasaran, produksi, teknologi hingga pada pembelajaran. Penelitian 

Widjajanti, (2015) berfokus pada “kolaborasi pemasaran” untuk memperjelas 

peran kolaborasikelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Hal ini terkait 

dengan karakteristik industri kreatif yang sebagian besar terdiri dari UKM 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang terbatas untuk terjun di bidang 

pemasaran. Untuk memperluas usaha kecil dan menengah sangat sulit jika 

dilakukan sendiri. Untuk mempercepat pengembangan usahanya, usaha kecil 

dan menengahperlu bekerjasama dengan industri yang memiliki jaringan 

pemasaran. Penelitian terkini Zahoor et al., (2020)tentang kolaborasi dan 

internasionalisasi usaha kecil dan menengah (UKM). Penelitian Guimarães et 

al., (2021) menyoroti proses kolaboratif di antara UKM untuk pasar luar negeri 

dan menyoroti kontribusi pemerintah dalam mempromosikan tindakan untuk 

mendukung kolaborasi.  

Maka stigma yang melekat dalam in-grup semua anggota yang tergabung 

berusaha menjaga dengan bekerjasama dalam peran masing - masing (Bauer, 

2020). Manfaat menjadi anggota dalam in – grup adalah dapat berkolaborasi 

dengan sesama anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengahlain yang 

berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa hasil sukses pengelolaan Usaha kecil 
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dan menengah dilakukan secara kolaboratif (Collaborative) terbaik ketika 

mereka terlibat aktif dalam keanggotaan in – grup  (Scheepers & Ellemers, 

2019).  

Ketika kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengoordinasikan 

tindakan kolaboratif dengan sesama kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

(horizontal) dan dengan pihak – pihak yang diluar kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah (vertical) untuk membentuk jaringan, mereka melalui tata kelola 

hubungan horizontal dan vertikal, mereka dapat mencapai eksploitasi kolektif 

yang berkolaborasi untuk masuk secara kompetitif ke pasar internasional. 

Hubungan horizontal atau vertikal menghasilkan berbagai jenis efisiensi 

kolektif. Tata kelola relasional horizontal mengarah pada pasokan input kolektif, 

dan tata kelola relasional vertikal meningkatkan produktivitas(Guimarães et al., 

2021). Namun, Kolaborative antar kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

juga menimbulkan resiko yang harus dipertimbangkan. Studi Klimczak et 

al.,(2020)menunjukkan bahwa tingkat risiko akibat melakukan kolaborative 

dipengaruhi oleh kepercayaan, kinerja bisnis saat ini, dan turbulensi 

lingkungan.Kepercayaan dan turbulensi lingkungan menyebabkan risiko 

kolaboratif yang lebih rendah.Kinerja masa lalu, sebaliknya, meningkatkan 

risiko dan berpotensi mengarahkan manajer untuk tidak melibatkan perusahaan 

mereka dalam kolaborasi dengan mitra baru.Berdasarkan dari penjelasan di atas 

terkait dengan teori social identitas, maka penelitian ini mengambil dimensi 

kolaborasi sebagai bagian dari solusi permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini, sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 2.1. dibawah ini. 
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Gambar 2.1. Teori Konsep Identitas Sosial dan dimensinya 

 

2.2. Teori Motivasi  (Motivation Theory) 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin movere yang artinya menyebabkan 

perubahan kedudukan (Islam & Ismail, 2008). Motivasi membawa kita dari 

keadaan merasa bosan menjadi memiliki perasaan tertarik. Motivasi dijelaskan 

sebagai energi batin yang menempatkan perilaku ke dalam tindakan dan 

memberikan bimbingan. Teori motivasi relevan dengan pendekatan yang 

memberikan penjelasan mengapa perilaku individu diwujudkan dalam tindakan 

(Amzat et al., 2017). Motivasi digambarkan sebagai apa yang ingin dicapai 

individu; Stimulus dan istilah motivasi mengidentifikasi keinginan, keinginan, 

dan harapan untuk mencapai sesuatu dalam diri individu, yang mengarahkan 

mereka untuk bertindak seperti yang mereka lakukan saat ini (Walker & Miller, 

2009). Ini telah dianggap sebagai salah satu bidang penelitian paling signifikan 

tentang sumber daya manusia dan studi organisasi. Sejumlah besar sarjana juga 
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telah menggambarkan gagasan motivasi. Misalnya, motivasi dapat dianggap 

sebagai prosedur yang berkaitan dengan pikiran batin dan aktivitas mental yang 

memberikan motif dan bimbingan perilaku (Kreitner, 1995). dan tekad yang 

datang dari dalam diri untuk dipenuhi kebutuhan dan keinginan yang belum 

terpenuhi (Higgins, 1994). Dia disebut sebagai metode menyegarkan individu 

untuk bertindak dan mencapai misi yang dimaksudkan. Kesadaran dan 

pengetahuan tentang variabel-variabel yang pada akhirnya memberi energi pada 

tenaga kerja mungkin mendukung para manajer untuk menentukan penugasan 

kerja dan sistem penghargaan untuk tujuan dorongan. Oleh karena itu, 

organisasi dapat memanfaatkan faktor pendorong sebagai seperangkat strategi 

manajerial (Sulaiman et al., 2014). 

Beberapa teori tentang motivasi yang dikembangkan dari 50 tahun terakhir 

sangat bertahan lama sehingga secara pragmatis dapat diterapkan untuk 

menyelesaikan masalah organisasi yang sedang berlangsung. Teori dua faktor 

Herzberg et al. (1959) terus meneliti perilaku orang-orang yang tidak puas di 

lingkungan kerja mereka. Teori Herzberg (2008) mengidentifikasi dan 

menyoroti divisi yang signifikan dalam elemen yang memotivasi karyawan; 

unsur-unsur yang memenuhi harapan, dan akibatnya merangsang, adalah 

variabel intrinsik (pemuas), yaitu peluang untuk kemajuan dan pertumbuhan 

karir, dimoderatori melalui adanya variabel ekstrinsik (faktor kebersihan), yaitu 

gaji dan lingkungan kerja. Pemuas dan motivator akan memiliki pengaruh kecil 

atau tidak ada jika faktor kebersihan tidak memadai, karena tenaga kerja tidak 

akan mampu menilai manfaat intrinsik dari pekerjaan mereka pada saat yang 
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sama terganggu oleh masalah kondisional yang perlu diselesaikan. Teori lain 

yang berhubungan dengan motivasi penting didalilkan oleh Abraham Maslow 

(Maslow, 1943), diciptakan sebagai teori kebutuhan hierarkis Maslow. Hirarki 

terdiri dari lima tahap kebutuhan manusia yang harus dipenuhi secara berurutan. 

Alderfer (1972) mengajukan pertimbangan teori yang dikenal sebagai 

teori ERG, yang merupakan alternatif dari proposisi motivasi Maslow. Alderfer 

(1972) mengubah lima tahap hierarkis Maslow menjadi tiga tahap: keberadaan 

(E), keterkaitan (R), dan pertumbuhan (G). Keberadaan umumnya 

menggabungkan variabel fisiologis, yaitu, makanan, akomodasi, pakaian, gaji 

besar, tunjangan tambahan, dan kondisi kerja yang sehat, sedangkan keterkaitan 

berfokus pada ikatan interaktif manusia dengan orang lain dalam masyarakat, 

misalnya, keluarga, sahabat, dan kelompok sosial. Pertumbuhan telah dikaitkan 

dengan dua tahap terakhir dari teori Maslow, yaitu harga diri dan aktualisasi 

diri. Teori harapan Vroom awalnya didirikan atas dasar bahwa upaya tenaga 

kerja akan menghasilkan kinerja, dan kinerja tenaga kerja yang lebih baik secara 

berurutan akan menghasilkan penghargaan (Vroom, 1964). Penghargaan dapat 

mengambil salah satu dari dua bentuk: positif atau negatif. Kemungkinan tenaga 

kerja menjadi sangat termotivasi lebih tinggi jika imbalannya lebih positif; 

sebaliknya, kemungkinan tenaga kerja termotivasi lebih rendah jika imbalannya 

negatif. 

Motivasi menarik perhatian para peneliti di bidang sumber daya manusia 

baik ilmu psikologi dan ilmu bisnis. Motivasi secara umum diartikan sebagai 

dorongan individu yang menstimuli, mendorong, mengarahkan, dan 
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menggerakkan individu untuk berperilaku. Banyak penelitian sudah dilakukan 

terkait motivasi kerja individu yang mengarah kepada capaian prestasi. Disisi 

lain, penelitian terkait dengan motivasi kerja kelompok atau motivasi di dalam 

kelompok sudah mulai banyak dilakukan. Penelitian Hogg et al., (2017) 

menjelaskan mengapa sekelompok orang atau individu mau berkelompok 

membentuk suatu grup. Tiga teori psikologi sosial kontemporer yang berfokus 

pada mengapa orang bergabung dan mengidentifikasi diri dengan kelompok: 

model sosiometer, teori manajemen teror, dan teori identitas-ketidakpastian. 

Model sosiometer berpendapat bahwa orang memiliki kebutuhan untuk 

dilibatkan secara sosial, dan bahwa harga diri adalah ukuran keberhasilan 

inklusi dan kepemilikan kelompok. Teori manajemen teror berpendapat bahwa 

orang termotivasi untuk mengurangi rasa takut akan kematian mereka sendiri 

yang tak terhindarkan, dan bahwa keyakinan konsensual-konfirmasi yang 

diberikan oleh kelompok mendorong orang untuk menjadi bagian darinya. Teori 

identitas-ketidakpastian berpendapat bahwa orang memiliki kebutuhan dasar 

untuk mengurangi ketidakpastian tentang diri mereka sendiri, atribut mereka, 

dan tempat mereka di dunia, dan bahwa proses kognitif yang terkait dengan 

identifikasi kelompok mengurangi ketidakpastian tersebut. Penjelasan tersebut 

menyimpulkan bahwa ketiga proses motivasi mungkin memainkan peran, tetapi 

ketidakpastian diri mungkin memiliki manfaat umum yang luas untuk semua 

kelompok dan konteks kelompok dan spesifikasi rinci proses kognitif(Hogg et 

al., 2017). 
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Para ahli telah membedakan antara dua jenis utama teori motivasi kerja: 

teori proses endogen/ faktor dalam dan teori penyebab eksogen/outer (Grant 

&Shin, 2012). Teori motivasi proses endogen (intrinsic) melalui mekanisme 

psikologis yang menjelaskan alasan internal, sementara proses exogen 

(ekstrinsic) melalio pengaruh luar/kontekstual yang diinginkan. Kita mulai 

dengan pertimbangan dua teori proses endogen utama: teori harapan dan teori 

ekuitas. Selanjutnya, kita membahas dua teori penyebab eksogen sentral: 

penetapan tujuan dan desain pekerjaan. Akhirnya, teori penentuan nasib sendiri 

sebagai perspektif hibrid yang menempatkan penekanan setara pada proses 

endogen dan penyebab eksogen. 

Dalam penelitian motivasi kerja, Motivasi kerja digambarkan sebagai 

proses psikologis yang mengarahkan, memberi energi, dan mempertahankan 

tindakan terhadap pekerjaan, tugas, peran, atau proyek (Campbell & Pritchard, 

1976) 

Motivasi kerja sangat berguna dalam menyelesaikan kontroversi tentang 

kondisi di mana imbalan dan insentif memiliki efek positif versus negatif. 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah memiliki tiga kebutuhan psikologis 

dasar: otonomi, kompetensi, dan keterkaitan (Bosco Bharathy, 2015). Otonomi 

mengacu pada perasaan pilihan dan kebijaksanaan, kompetensi mengacu pada 

perasaan mampu dan efektif, dan keterkaitan mengacu pada perasaan 

keterkaitan dan kepemilikan dengan orang lain. Keterkaitan dengan orang lain 

digambarkan sebagai proses psikologis yang mengarahkan, memberi energi 

(energizing), dan mempertahankan tindakan menuju pekerjaan, tugas, peran, 

atau proyek (Van den Broeck et al., 2010). Teori motivasi dan dimensinya dapat 

dilihat pada gambar 2.2 
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Gambar 2.2.:  Teori Motivasi dan dimensinya 

 

2.3. Kinerja Usaha kecil dan menengah 

Secara keseluruhan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran bahwa tidak semua perusahaan, terutama kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah, dapat mengembangkan dan menerapkan sistem pengukuran 

kinerja mengikuti proses tradisional. Kinerja Organisasi diartikan sebagai  satu 

kelompok, homogen, mengabaikan variasi yang tampak di antara mereka (Items 

et al., 2018).  Lebih penting bagi perusahaan-perusahaan tersebut untuk 

berkonsultasi dengan orang atau organisasi eksternal pada tahap sebelumnya 

untuk memeriksa kemampuan perusahaan untuk implementasi yang sukses 

dalam kinerjanya dan penggunaan selanjutnya. Al-Ansari, (2014) menyoroti, 
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bahwa proses kinerja organisasi tidak berkontribusi pada keberhasilan mereka. 

Konsep ini hanya dapat diikuti secara kondisional karena pendekatan dan proses 

implementasi adalah variabel sentral. Khususnya, ketika berhubungan dengan 

bisnis Usaha kecil dan menengah, perlu dinyatakan dari pengalaman sendiri 

bahwa risiko kegagalan akan lebih tinggi tanpa pemantauan eksternal. Aquilino 

Felizardo, Elisabete G.S. Félix, (2013) menumbuhkan pernyataan ini dengan 

menulis bahwa beberapa keterampilan pendukung seperti teknis umum dan 

kesadaran diperlukan untuk pendekatan khusus ini. Salah satu kognisi ini dari 

studi oleh Ambalangodage, Yong, & Fie, (2016) bahwa ukuran perusahaan 

(diukur dengan jumlah anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah) 

tidak memainkan peran yang menentukan untuk keberhasilan proses ini. 

Mungkin saja bahwa kognisi ini adalah pandangan yang terisolasi. Namun, 

menjadi semakin populer untuk menentukan pertumbuhan perusahaan dan 

strukturnya yang kompleks dengan jumlah kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahnya (Langwerden, 2015). Menggabungkan aspek yang disebutkan 

sebelumnya dengan karakteristik organisasi, yang nyaris tidak memiliki struktur 

formal seperti strategi, proses, dll., Membiarkan kognisi ini diselidiki secara 

ilmiah secara khusus. Konklusif, bisa dikatakan sudah ada belum ada pendekatan 

hingga saat ini yang secara khusus dikembangkan untuk UKM dan diterima 

secara luas - baik pendekatan oleh  (Ahunjonov & Shuhua, 2014). Lebih lanjut, 

perlu dinyatakan bahwa karakteristik umum dari kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah adalah seperti fokus pemilik, fleksibilitas tinggi, perubahan pasar 

yang cepat, kurang formalisasi proses, fokus pada bisnis sehari-hari dan akhirnya 
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proses belajar sambil bekerja (Waśniewski, 2017). Posisi usaha kecil dan 

menengah dalam merangsang kemajuan ekonomi global telah menarik minat 

para peneliti dalam beberapa dekade terakhir. Usaha kecil dan menengah 

berperan dalam transisi menuju ekonomi pasar yang memainkan peran penting 

dalam inovasi, peningkatan pendapatan, dan dinamika dalam ekonomi dan 

lapangan kerja. Selain itu, sistem pengukuran kinerja adalah alat penting karena 

mereka memberikan perusahaan dengan informasi yang diperlukan untuk 

merancang, mengendalikan, dan mencapai tujuan UKM(Mahmudova, 2018). 

Kinerja usaha kecil dan menengah di industri tekstil dipengaruhi oleh beberapa 

faktor termasuk kemampuan internal perusahaan yaitu kemampuan inovasi, 

kapasitas penyerapan dan kinerja usaha kecil dan menengah di antara perusahaan 

tekstil (Arshad & Arshad, 2019). Kolaborasi antara pengusaha usaha kecil dan 

menengah bisa menjadi cara bagi usaha kecil dan menengah untuk menghadapi 

persaingan, usaha kecil dan menengah menggunakan alat digital sebesar 85% 

yakin bahwa kinerja usaha kecil dan menengah ditantang dengan  alat digital 

akan meningkatkan kinerja mereka. usaha kecil dan menengah yang bergerak 

dalam teknologi melaporkan bahwa alat digital telah membantu kinerja bisnis 

mereka, dengan ditunjang oleh empat bidang yang terdiri dari pelanggan, kinerja 

keuangan, pekerjaan, dan inovasi (Sitharam & Hoque, 2016)(deloitte, 2019). 

Namun, konsep yang menekankan pada anggota kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah untuk berkolaborasi antar pengusaha usaha kecil dan menengah, 

menguatkan kelompok dengan out-put sebuah produk gabungan dengan saling 

memotivasi dengan dukungan semangat bekerjasama (berkolaborasi) dari 
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anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun Ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah  belum dibahas dalam penelitian. 

 

2.4. Model Teoritikal Dasar 

Berdasarkan kajian mengenai teorisocial Identitas dan teori motivasi di 

atas,penelitian ini berupaya untuk menggabungkan keduanya, untuk mengisi 

research gap,  yaituteori identitas sosial dan teori motivasi yang komperhensif 

dan mendalam dapat diintegrasikan seperti yang disajikan pada gambar 2.3 

 

Gambar 2.3. Integrasi Teori Identitas Sosial dan Teori Motivasi 

Usaha Kecil Menengah memainkan peran penting dalam ekonomi 

nasional di seluruh Indonesia, menghasilkan lapangan kerja dan nilai tambah dan 

berkontribusi pada pendapatan negara. Usaha kecil dan menengah adalah pusat 

dari upaya untuk mencapai kelestarian lingkungan dan pertumbuhan yang lebih 
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inklusif. Namun, kontribusi ini sangat bervariasi antar perusahaan dan antar 

daerah dan sektor. Akses yang lebih baik ke pasar global dan jaringan 

pengetahuan dapat memperkuat kontribusi usaha kecil dan menengah, tetapi 

hambatan perdagangan dan investasi merusak partisipasi , dan infrastruktur fisik 

dan TIK yang buruk menghalangi usaha kecil dan menengah untuk beroperasi 

secara efisien dan mengakses pasar dengan biaya kompetitif. 

Fenomena kompetisi sejenis , yaitu, kerja sama simultan dan persaingan 

antar perusahaan, telah menjadi semakin populer dalam beberapa tahun 

terakhir (Dorn et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 50 

persen hubungan kolaboratif (aliansi strategis) terjadi antara perusahaan dalam 

industri yang sama atau di antara pesaing (Brondoni Coordinator & Brondoni, 

2016). Penelitian (Bernard, Blackburne, and Thornock, 2020)menunjukkan 

bahwa belajar bekerja dengan persaingan menjadi sangat penting. Kompetisi 

sejenis  membantu meningkatkan keanekaragaman teknologi dan 

menggabungkan sumber daya komplementer dari perusahaan pesaing dalam 

mengembangkan teknologi dan produk baru  (Kossyva et al., 2014). 

Kompetisi sejenis tampaknya sangat penting untuk inovasi dalam industri 

yang padat-pengetahuan, dinamis, dan kompleks (Kocoglu et al., 2012). 

Energizing Collaborative  menekankan pada kerjasama yang saling 

memberikan energi untuk belajar secara bersama – sama mengeluarkan 

produk baru sehingga saling meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah. 

Energizing Collaborative merupakan kerjasama yang saling 

memberikan energi untuk belajar secara bersama - sama dalam menghasilkan 

produk baru, hal ini sesuai dengan salah satu prinsip falsafah kuno "tuna 
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satakbathi sanak". Definisi operasional prinsip "tuna satak bathi sanak"; tuna 

(rugi), satak (sedikit), katakanlah Rp1.000,00), bathi (berungtung 

/keuntungan), sanak (kerabat). Terjemahan bebasnya adalah "tidak masalah 

mendapat sedikit kerugian selama kita masih bisa bersaudara" atau 

(persaudaraan lebih penting daripada laba). Istilahnya "tuna satak bathi 

sanak” pada mulanya merupakan peribahasa jawa yang erat kaitannya dengan 

amanah, rasa kebersamaan, toleransi, saling menghargai, kasih sayang dan 

kepedulian sebagai nilai budaya jawa yang sampai saat ini masih dipegang 

teguh oleh sebagian besar masyarakat jawa. 

Dalam struktur pasar tradisional, prinsip ini hingga kini menjadi salah 

satu perilaku strategis penyelamat bagi para pedagang di pasar tradisional 

Jawa. Mereka menggunakan pedoman prinsip kosmologis bahwa untung dan 

rugi telah ditetapkan oleh Sang Pencipta. Asas yang harus diusahakan dan 

dipertahankan adalah persaudaraan, atau asas menjaga keseimbangan. Mereka 

sadar bahwa dalam prinsip ekonomi keuangan, mereka mendapatkan kerugian 

pada waktu tertentu, tetapi mereka berharap bisnis mereka akan bertahan lama 

dan mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang. Karena mereka yakin 

memiliki pelanggan atau saudara yang setia. Prinsip dasar ini adalah semangat 

yang keuntungan/uang bukanlah segalanya. Dengan rela berkorban (kalah) 

atau hanya mendapat untung sedikit tidak masalah, karena pembeli akan 

merasa senang karena mungkin membayar lebih sedikit. Harapannya, pembeli 

ini akan menjadi pelanggan setia mereka dalam jangka panjang (Prasetyo, 

Setyadharma, and Kistanti, 2020).  
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Dalam menjalani hidup ini, setiap manusia pasti ingin menggapai 

kesuksesan. Manusia dianugerahi oleh Allah SWT naluri yang menjadikannya 

gemar memperoleh manfaat dan menghindari mudharat. Oleh sebab itu, 

pemenuhan kebutuhan duniawi merupakan sebuah kewajiban. Akan tetapi, 

pemenuhan kebutuhan dunia untuk mencapai sukses itu dapat dijalankan 

bersamaan dengan menggapai kesuksesan akhirat. Dalam QS. Ash-Shaf ayat 4, 

Allah berfirman yang artinya,  

 “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh.” 

Ayat di atas menunjukkan perlunya kebersamaan, network, dan 

koordinasi. Ciri khas ajaran Islam adalah kebersamaan dalam segala aktivitas 

positif, baik dalam melaksanakan ibadah ritual maupun dalam melaksanakan 

aneka aktivitas, itu sebabnya, shalat berjamaahn lebih diutamakan daripada 

shalat sendirian. Di sisi lain, kebersamaan itu tidak harus menjadikan semua 

pihak melakukan satu pekerjaan yang sama, melainkan perlu pembagian kerja 

yang diatur dalam satu network dan kolaborasi yang baik (Anshor, 2017). 

Strategi ta’awun dan fastabiqul khairat dalam hubungan kerjasama dan 

kemitraan merupakan hal yang sudah biasa dilakukan di kalangan Usaha kecil 

dan menengah. Hal-hal yang dilakukan terkait dengan membangun kompetensi, 

memiliki sikap yang baik dalam berbisnis, dan pembentukan karakter 

wirausahawan tangguh. 

Dampak strategis ta’awun dan fastabiqul khairat dalam hubungan 

kolaboratif dan kemitraan antar kelompok pelaku usaha kecil dan menengah di 
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dunia Muslim untuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan adalah: (a) 

peningkatan daya saing dan kelangsungan hidup di pasar yang kompetitif; (b) 

cara bertahap dan mantap menjadikan kerjasama sebagai dasar untuk 

membangun daya saing; (c) fine tuning ke dalam ceruk strategis dalam pasar 

kompetitif arus utama; dan (d) kerjasama dan kompetisi yang berorientasi pada 

keluarga. Faktor-faktor ini memungkinkan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah yang inovatif dan kreatif tidak hanya untuk bertahan hidup tetapi 

juga untuk pembangunan bangsa yang berkelanjutan. Dalam tingkat inovasi 

apa pun, diperlukan pemikiran wirausaha yang mengorientasikan kembali pasar 

dan produk untuk kinerja yang lebih baik (Mhd. Sarif, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, integrasi dimensi-dimensi teori motivasi  

dan teori  identitas sosial dapat disusun preposisi untuk membangun 

Energizing Collaborative , seperti tersaji pada Gambar 2.4 

 

Gambar 2.4. Preposisi 1 Energizing Collaborative 
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Tabel 2.1.  Indikator Energizing Collaborative 

Dimensi Indikator Sumber 

Energizing - Enjoyment (Kesenangan yang timbul dari 
dalam diri sendiri), Inherent (Pembawaan 

diri dalam mengenal hal baru), Interest 

(ketertarikan secara pribadi akan hal 
baru),Motivation (Motivasi), Support 

(Dukungan), Protected (Terlindungi) 

Ryan & Deci 
(2007), Owens et 

al. (2016), 

 
 

Collaborative - Tanggung jawab individu, Keuntungan 

kelompok, Kesuksesan bersama, 
Networking (Jaringan) 

Johnson (1995), Elizabert et 

al (2014)Cornelius-Ukpepi, 
Aglazor, and Odey (2016) 

 - Mencapai target, Melebihi pesaing, 

Menjadi yang, terbaik 

Ames (1992),Archer 

(1994), 
Fisher&Ford(1998),Pintrich 

(2000) Midgley et al (2000) 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

 Zheng, (2017) mendefinisikan berbagi pengetahuan sebagai proses 

mentransfer pengetahuan dari seseorang ke orang lain dalam organisasi. Ini 

adalah proses untuk mengumpulkan pengetahuan bersama di antara anggota  

Zool et al., (2012)  menyatakan hal itu dapat didefinisikan juga sebagai semacam 

interaksi sosial di antara orang-orang. Pengetahuan, tidak seperti informasi dan 

terkunci dalam pikiran manusia dan bagian dari identitas manusia. Ab, (2013) 

mengklaim bahwa berbagi pengetahuan adalah tentang "bagaimana orang 

berbagi dan menggunakan apa yang mereka ketahui". Selain itu, Cruz, (2011) 

Proposisi 1 :Energizing Collaborative didefinisikan sebagai semangat 

bekerjasama/berjamaah bagi anggota kelompok sesama pelaku usaha kecil dan 

menengah dalam transfer pengetahuan dan informasi bisnis yang bersifat 

mutualisme (saling tergantung dan menguntungkan)untuk mencapai sukses 

bersama dalam mencapai target kinerja usaha kecil dan menengah. 

Energizing Collaborative dapat memberikan pengaruh positif bagi kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengahuntuk meningkatkan kinerjausaha kecil dan 

menengah. 
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menegaskan bahwa berbagi pengetahuan sebagai sistem sosial yang mendukung 

kolaborasi dan integrasi yang biasanya difasilitasi oleh teknologi. Pertukaran 

pengetahuan ini dapat mengarah pada penciptaan pengetahuan baru, yang dapat 

menjadi sumber penting keunggulan kompetitif. 

Merujuk pada Zool et al., (2012)  menyatakan bahwa Davenport (1997) 

berpendapat bahwa orang tidak akan membagikan pengetahuan mereka karena 

mereka pikir pengetahuan mereka berharga dan penting. Namun, Fullwood, 

(2014) sepakat bahwa praktik berbagi pengetahuan dimotivasi dan dilaksanakan 

terutama di tingkat individu. Bahkan tanpa adanya norma organisasi yang kuat 

dalam berbagi pengetahuan, kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

mungkin cenderung berbagi pengetahuan sesuai dengan keuntungan dan biaya 

pribadi mereka. Pada akhirnya, praktik berbagi pengetahuan dapat membantu 

organisasi menjadi lebih menguntungkan dan tidak terkalahkan.Olehkarena 

ituberbagi pengetahuan merupakan suatu proses interaksi yang saling memberi 

dan menerima pengetahuan dapatmeningkatkankualitas pengalaman 

profesionaldanberpotensi. meningkatnya kinerja usaha kecil dan menengah.   

Proposisi2 disajikan padaGambar 2.5. 
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Gambar 2.5.  Preposisi 2 Knowledge Sharing 

 

 

 

 

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa intensitas dan ekstensitas knowledge 

sharing yang komperhensif dan sistemik akan menghasilkan Energizing 

Collaborative . Energizing Collaborative  yang dimiliki oleh setiap kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah akan memicu pengalaman  profesional dan 

Kineja Organisasi Usaha kecil dan menengah.  

Berdasarkan integrasi preposisi 1 tentang Energizing Collaborative  dan 

preposisi 2 tentang Knowledge Sharing, menghasilkan Model Teoritikal Dasar ( 

Grand Theory Model ) yang tersaji dalam gambar 2.6. model teoritikal dasar 

tersebut di atas menunjukkan bahwa  kinerja Usaha kecil dan menengah 

diwujudkan melalui pengalaman profesional dengan Energizing Collaborative , 

yang dibangun dengan intensitas (seringnya berbagi pengetahuan secara internal 

Proposisi 2 : Berbagi pengetahuan merupakan suatu proses interaksi yang 

saling memberi dan menerima pengetahuan di antara kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah, dampaknya akan mempengaruhi  pengalaman 

profesionaldan Energizing Collaborative. Meningkatnya Kinerja usaha 

kecil dan menengahdibangun atas pengalaman profesional dan Energizing 

Collaborative  
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dengan anggota) dan ekstensitas knowledge sharing (berbagi informasi dengan 

Usaha kecil dan menengah diluar anggota).  

Energizing Collaborative

Knowledge Sharing

Professional Experience

Kinerja UKM

 

Gambar 2.6.  Model Teoritikal Dasar  Energizing Collaborative 

 

2.5. Model Empirik Penelitian 

2.5.1. Knowledge Sharing 

Ketika kita bergerak menuju era pengetahuan di mana segala sesuatu yang 

kita lakukan berputar dan berpusat pada pengetahuan, tidak dapat dipungkiri 

bahwa pengetahuan telah menjadi salah satu elemen terpenting dalam kehidupan 

kita sehari-hari(Saqib et al., 2018). Saat ini, sebagian besar individu dan 

perusahaan telah mulai menghargai pengetahuan sebagai aset tidak berwujud 

yang berharga. Oleh karena itu penting bagi kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahpadausaha kecil dan menengah untuk berbagi pengetahuan mereka di 

dalam perusahaan dan dengan para pemangku kepentingan karena ini telah 

menjadi kebutuhan kompetitif (Anderson et al., 2014). Ada beberapa penelitian, 
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misalnya, Eze, (2013), yang memusatkan pekerjaan mereka pada manajemen 

pengetahuan dan berbagi pengetahuan tentang masalah kepercayaan di antara 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Selain itu, ada peneliti lain yang 

mendasarkan analisis mereka pada tingkat kolaborasi dalam perusahaan yang 

berfokus pada semangat kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, usia, tingkat 

pendidikan, pengalaman, penyelia, dan dukungan tim (Ahmed, Aslam, and 

Bahoo, 2016). 

Damian Farrow, Joseph Baker, (2015), berbagi pengetahuan yang ada, 

perusahaan akan menikmati kinerja yang lebih baik meskipun fakta bahwa 

efektivitas kegiatan berbagi sulit untuk diukur dan berbeda di antara perusahaan 

(Francisco, 2013). Perbedaan-perbedaan ini ada karena individu, struktur, proses, 

teknologi, dan sistem di perusahaan. Selain itu, ada perdebatan apakah 

manajemen pengetahuan dan praktik berbagi, khususnya harus didorong oleh 

orang atau teknologi. Beberapa penulis manajemen pengetahuan (Smith & 

Mckeen, 2011), mengemukakan bahwa berbagi pengetahuan berputar di sekitar 

dan terutama menyangkut orang, dan karena itu akan melibatkan adaptasi 

terhadap dinamika sosial di tempat kerja daripada teknologi. Selain itu, berbagi 

pengetahuan mencakup proses berbagi atau memberikan pengetahuan kepada 

orang lain dan memperoleh pengetahuan untuk penggunaan sendiri seperti yang 

dijelaskan oleh Razmerita, Kirchner, & Nielsen, (2016). 

Pertama, untuk menghasilkan pengetahuan tacit dari pengetahuan tacit, 

mode sosialisasi dimulai dengan berbagi keterampilan dan pengalaman melalui 

pengamatan dan imitasi (Bratianu, 2010). Kedua, mode eksternalisasi mengubah 
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pengetahuan tacit menjadi pengetahuan eksplisit dengan menggunakan metafora, 

model, analogi, dan konsep dari buku atau manual (Bratianu, 2010). Yang ketiga 

adalah transfer konsep eksplisit yang ada melalui analisis dan menata ulang 

informasi dalam perusahaan dari satu bagian ke bagian lain dengan mode 

kombinasi (Masrek & Zainol, 2015). Mode keempat, internalisasi, mengacu pada 

transfer pengetahuan eksplisit ke pengetahuan tacit, yang melibatkan pendekatan 

langsung dengan menggunakan pengalaman nyata atau model simulasi (Masrek & 

Zainol, 2015).  

Berdasarkan diskusi sebelumnya, jelas bahwa pengetahuan adalah sumber 

daya penting bagi sebagian besar perusahaan saat ini, dan bahwa kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan keahlian dan pengalaman kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah dengan cara yang menambah nilai bagi inisiatif 

kompetitif perusahaan, sangat penting. Pengetahuan Tacit dianggap sebagai 

sumber daya strategis karena nilai intrinsiknya dan kesulitan yang akan dihadapi 

pesaing dalam mencoba menyalin sumber daya semacam itu. Akibatnya, Usaha 

kecil dan menengah memiliki peluang besar untuk memperluas jaringan bisnis 

mereka dan menumbuhkan kemampuan mereka, ketika mereka secara efektif 

mengelola keahlian dan pengalaman kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. 

Perusahaan besar menjadi sangat efektif dalam hal ini. Usaha kecil dan 

menengah, bagaimanapun, harus memanfaatkan aspek bisnis mereka untuk 

mendapatkan dan tetap kompetitif di pasar.  

Studi sebelumnya telah mengidentifikasi sejumlah fasilitator atau 

kemungkinan berbagi pengetahuan di industri yang berbeda  (Barrios & Diaz, 
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2015). Namun, belum ada penelitian yang meneliti penerapan isu-isu ini dalam 

konteks Usaha kecil dan menengah, yang memiliki banyak karakteristik berbeda 

yang membuatnya berbeda dari organisasi swasta besar atau sektor publik. Oleh 

karena itu, ada kebutuhan untuk memeriksa berbagi pengetahuan secara khusus 

tentang Usaha kecil dan menengah untuk merumuskan model yang dapat 

digunakan untuk mempromosikan berbagi pengetahuan yang sesuai dengan 

lingkungan Usaha kecil dan menengah. 

Pengetahuan yang dibagikan di antara kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah akan membantu dalam proses memaksimalkan kemampuan Usaha 

kecil dan menengah untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan pelanggan yang 

berubah, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan perlindungan 

yang lebih tinggi dari pelanggan mereka. Sektor Usaha kecil dan menengah yang 

aktif pada akhirnya akan memberikan dampak ekonomi positif pada 

pembangunan nasional negara itu (Noorali & Gilaninia, 2017). Sifat tidak 

berwujud pengetahuan yang terutama berada di benak kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah membuatnya sulit untuk meniru perusahaan dengan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (H. Wang et al., 2018). Berbagi 

pengetahuan di dalam perusahaan dan dengan mitra akan memungkinkan 

kolaborasi sinergis antara berbagi pengetahuan sehingga meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan mereka yang diperlukan untuk 

inovasi dan pengembangan berkelanjutan (H. Wang et al., 2018). Agar pertukaran 

pengetahuan yang efektif dapat terjadi, berbagai fasilitator teknologi dan budaya 

diperlukan seperti yang dicatat oleh (Noorali & Gilaninia, 2017). Dalam 

lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis saat ini, Usaha kecil dan 
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menengah perlu menekankan dan memanfaatkan fasilitator berbagi pengetahuan 

teknologi dan sosial agar mereka dapat terus berinovasi dan mempertahankan 

daya saing. 

Berbagi pengetahuan, atau proses saling bertukar pengetahuan dan 

bersama-sama menciptakan pengetahuan baru (Savolainen, 2017), diakui 

sebagai sumber keunggulan kompetitif dan inovasi (Smith & Mckeen, 2011). 

Agar berbagi pengetahuan dan kombinasi pengetahuan menjadi efektif, baik 

sumbangan dan pengumpulan pengetahuan merupakan hal yang sentral. 

Dengan demikian, kami membedakan antara menyumbang pengetahuan 

(mengkomunikasikan pengetahuan kepada orang lain) dan mengumpulkan 

pengetahuan secara aktif berkonsultasi dengan orang lain untuk modal 

intelektual mereka (Savolainen, 2017). Pertukaran pengetahuan yang sukses 

antara pemberi dan pengumpul adalah cara mendasar di mana Usaha kecil dan 

menengah dapat berkontribusi pada penyebaran pengetahuan, dan pada 

gilirannya, produktivitas dan kinerja di tingkat analisis tim dan organisasi. 

Secara khusus, penelitian yang ditinjau oleh Dysvik et al. (2015)  

mengungkapkan hubungan positif antara berbagi pengetahuan dan kombinasi 

pengetahuan dan hasil organisasi yang penting, seperti pengurangan biaya 

produksi, penyelesaian proyek pengembangan produk baru yang lebih cepat, 

kinerja tim, perusahaan kemampuan inovasi, dan kinerja Usaha kecil dan 

menengah,seperti tersaji padaTabel 2.2. 

Tabel 2.2.State Of The Art Definisi Knowledge Sharing 

No Peneliti Definisi 
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1 Michna and 
Kmieciak (2020) 

Kesediaan Usaha kecil dan menengah untuk berbagi 
pengetahuan lebih mudah dilakukan daripada perusahaan 
besar namun keterbukaan pemikiran pada anggota 
kelompok pelaku usaha kecil dan menengah lebih sulit 
dilakukan daripada di perusahaan besar. Selanjutnya, Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa budaya keterbukaan 
memiliki dampak langsung dan tidak langsung (melalui 
berbagi pengetahuan) terhadap kemauan untuk menerapkan 
Industri 4.0 pada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 
menengah. 

2 Crupi et al. 
(2020) 

Berbagi pengetahuan sering kali gagal karena perusahaan 
mencoba menyesuaikan budaya organisasi mereka agar 
sesuai dengan tujuan dan strategi namun kelompok dapat 
mengatasi bagaimana hambatan berinteraksi satu sama lain 
dan bagaimana mencegah hambatan tersebut, yang dapat 
menghambat berbagi pengetahuan melalui penerapan 
budaya organisasi yang tepat namun tidak mendapat 
dukungan yang di atasnya, hambatan berbagi pengetahuan 
yang tersulit adalah di tingkat antar organisasi. 

3 Abbas et al. 
(2019) 

Berbagi pengetahuan eksplisit memiliki efek yang lebih 
signifikan pada kecepatan inovasi dan kinerja keuangan 
sementara berbagi pengetahuan tacit memiliki efek yang 
lebih signifikan pada kualitas inovasi dan kinerja 
operasional. 

4 
 
 

 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
6  

Anand and 
Walsh (2020) 
 
 
 
 
 
 
 
Oyemomi, Liu, 
and Neaga 
(2015) 
 
 
 
 
 
 
Wang et al. 
(2018) 
 

Kamimenemukan bahwa perusahaan dapat secara 
menguntungkan apabila karyawab tidak melakukan berbagi 
pengetahuan dengan kelompok pelaku usaha kecil dan 
menengah lain namun, efek merugikan dari kelompok 
pelaku usaha kecil dan menengah yang tidak berbagi 
pengetahuan dan memfasilitasi proses berbagi pengetahuan 
dengan tujuan untuk mempertahankan dan/atau 
mengembangkan keunggulan kompetitif mereka. 
 
Di era pengetahuan, organisasimengidentifikasi 
pengetahuan berbagi sebagai katalis untuk meningkatkan 
kinerja. Oleh karena itu, kebutuhan untuk membangun 
hubungan antara proses organisasi dan aktivitas 
pengetahuan tidak dapat dihindari, untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif atas pesaing. Namun, ada tantangan 
baru yang dihadapi organisasi dalam mentransfer/ donating 
dari proses ke proses pengetahuan. 
 
Berbagi pengetahuan di dalam perusahaan dan dengan 
mitra merupakan kolaborasi sinergis antara berbagi 
pengetahuan sehingga meningkatkan keterampilan, 
pengetahuan, dan kemampuan mereka yangdiperlukan 
untuk inovasi dan pengembangan berkelanjutan 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

 

 

2.5.2. Knowledge Donating 
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Berbagi pengetahuan (atau asimilasi) mengacu pada transfer atau 

penyebaran pengetahuan dari satu orang ke orang lain  (Dysvik et al., 2015), yang 

mungkin dari satu orang ke orang lain, atau dari satu kelompok ke kelompok lain. 

Akhirnya, pemanfaatan pengetahuan melibatkan aplikasi aktual dari pengetahuan 

yang diperoleh untuk melakukan tugas dan mencapai output organisasi. 

Menimbang bahwa budaya merupakan elemen penentu dalam kerangka kerja 

manajemen pengetahuan yang disebutkan di atas, juga tantangan yang 

ditimbulkannya sangat besar. Kita dapat mengidentifikasi empat tantangan utama: 

gaya komunikasi, konsepsi pengetahuan sebagai alat kekuatan, kepercayaan dan 

bahasa (United Nations, 2013), semua terkait satu sama lain. Dalam studinya, 

Akram et al., (2018) membagi proses berbagi pengetahuan menjadi sumbangan 

pengetahuan (donating) dan pengumpulan pengetahuan (collecting).Donating 

mengacu pada kesediaan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah  untuk 

secara aktif berkomunikasi dengan rekan kerja. Hal ini memungkinkan 

pengetahuan individu untuk menjadi pengetahuan kelompok dan organisasi dari 

waktu ke waktu, berkat kesediaan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

untuk berkolaborasi satu sama lain. Di sisi lain, pengumpulan pengetahuan adalah 

tentang berkonsultasi secara aktif dengan rekan kerja untuk belajar dari mereka, 

yaitu kesediaan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah  untuk 

mengumpulkan pengetahuan untuk menginternalisasi dan bersosialisasi 

dengannya. 

Sifat pengetahuan sebagian besar tacit ada pada pengetahuan 

donating(Grant & Shin, 2012). Tetapi kekuatan pengetahuan tacit, yang sulit 
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untuk ditransfer atau disalin, juga menimbulkan tantangan. Menurut Goh & 

Sandhu, (2014), pengetahuan tacit harus dikonversi menjadi eksplisit agar 

bermanfaat. Tetapi banyak dari apa yang menjadikan pengetahuan sebagai aset 

strategis untuk Usaha kecil dan menengah adalah tidak dapat direplikasi, properti 

dari pengetahuan tacit yang akan hilang oleh kodifikasi (Dysvik et al., 2015). 

Jadi, sebagian besar para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mentransfer 

pengetahuan tacit yang berharga melalui mode implisit, yaitu melalui sosialisasi. 

Karena dengan sifat pribadi dari memori organisasi, yang sebagian besar berada 

dalam pikiran pemilik dan yang umumnya tidak dikodifikasi atau dipetakan, 

anggota organisasi lainnya tidak dapat menggabungkan pengetahuan atau 

langsung menerapkannya tanpa terlebih dahulu mendapatkannya melalui kegiatan 

sosialisasi. Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah saling berhubungan erat 

satu sama lain dan juga dengan pemilik perusahaan, sehingga aliran pengetahuan 

bersifat dua arah dan pengalaman serta keterampilan ditransfer melalui 

pengamatan, praktik langsung, dan percakapan setiap hari.  

Secara umum, usaha kecil dan menengah ditandai dengan orientasi 

kewirausahaan yang melekat dalam cara pemilik melakukan bisnis, lingkungan 

organisasi lebih mendukung untuk perubahan yang cepat, dan lebih banyak 

keterpaduan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. Tidak ada bukti 

empiris yang ditemukan sehubungan dengan hambatan berbagi pengetahuan yang 

sangat berbeda yang akan dimiliki usaha kecil dan menengah dibandingkan 

dengan perusahaan besar (Akram et al., 2018). Namun, tampaknya usaha kecil 

dan menengah yang beroperasi di lokasi tunggal mendapat manfaat dari 
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lingkungan yang lebih kondusif untuk berbagi pengetahuan, sebagian besar 

lokasi dekat yang dikembangkan di antara anggota organisasi. Tetapi mereka 

memperburuk situasi mereka saat mereka memperluas usaha usaha kecil dan 

menengah nya ke beberapa lokasi (Akram et al., 2018). seperti tersaji padaTabel 

2.3. 

Tabel 2.3. State Of The Art Definisi Knowledge Donating  

No Peneliti Definisi 

1 Dysvik et al. 

(2015) 

Berbagi pengetahuan (atau asimilasi) mengacu pada 

transfer atau penyebaran pengetahuan dari satu orang ke 

orang lain   yang mungkin dari satu orang ke orang lain, 

atau dari satu kelompok ke kelompok lain. 

2 Akram et al., 

(2018) 

Berbagi pengetahuan membagi proses berbagi 

pengetahuan menjadi sumbangan pengetahuan (donating) 

dan pengumpulan pengetahuan (collecting), Donating 

mengacu pada kesediaan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah  untuk secara aktif berkomunikasi dengan rekan 

kerja. 

3 Lal et al. 

(2018) 

Donating adalah kesadaran dari pemilih pengetahuan 

untuk meyumbangkan pengetahuanya kepada orang lain. 

5 Fayyaz et al. 

(2021) 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

manajemen puncak sangat penting dalam menentukan 

perilaku donating terhadapkelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah Namun, penghargaan organisasi dan 

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak 

mendukung kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahuntuk melakukan kegiatan berbagi pengetahuan 

(donating). Akhirnya, proses berbagi pengetahuan hanya 

sangat terkait dengan efisiensi inovasi organisasi. 

6 

 

 

 

 

7  

 

 

 

 

 

 

 

Xu, Quaddus, 

and Gao (2014) 

 

 

 

Mohammad, 

Alajmi,and 

Ahmed (2018) 

 

 

 

 

 

Penelitian telah menemukan bahwa berbagi pengetahuan 

donating meningkatkan daya saing organisasi dan 

pertumbuhan di perusahaanbesar.Namun, ada kurangnya 

studi empiris tentang berbagi pengetahuan dalam domain 

usaha kecil seperti UKM.  

Pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

adalah sumber daya yang mendasar dan berharga bagi 

organisasi, dan jika digunakan dan dibagikan dengan baik 

di antara kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, 

organisasi akan memperoleh keunggulan kompetitif. 

Namun, berbagi pengetahuan tidak terjadi pastinya; 

sebaliknya, itu adalah pilihan individu yang tidak bisa 

dipaksakan. 
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8 de Almeida, 

Lesca, and 

Canton (2016) 

 

Studimenegaskan pentingnya aspek yang berbeda 

memotivasi perilaku berbagi pengetahuan, seperti 

pentingnya donating, sistem informasi, dukungan 

manajemen puncak, umpan balik informasi antara lain. 

 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

Dalam daftar berbagai permasalahan  berbagi pengetahuan yang dihadapi 

oleh usaha kecil dan menengah setelah usahanya berpindah ke lokasi yang 

disatukan, Dysvik et al., (2015) membaginya menjadi individu dan organisasi. 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mungkin tidak ingin berbagi 

pengetahuan karena rasa kehilangan kendali dan otoritas atas pengetahuan 

(Bilginoğlu, 2019). Beberapa kelompok pelaku usaha kecil dan menengah  

mungkin ingin tetap mempertahankan pengatahuanya dan tidak ingin 

menyumbangkanya (donating)  untuk dipatenkan  (Khota & Pretorius, 2012). 

Namun, keengganan untuk berubah (Dube & Ngulube, 2012), kurangnya 

memahami pengetahuan yang mereka pegang atau manfaat yang berasal dari 

berbagi merupakan alasan resistensi lainnya. Ahmad dan Karim (2019) 

mengemukakan bahwa berbagi pengetahuan secara internal dalam perusahaan 

memungkinkan antar individu untuk berbagi pengetahuan kepada orang lain, yang 

bermanfaat bagi organisasi. Kipkosgei, Kang, dan Choi (2020)  menunjukkan 

bahwa berbagi pengetahuan dalam organisasi merupakan proses yang kompleks. 

Kipkosgei et al. (2020) menyatakan Berbagi pengetahuan membuka peluang 

kerjasama dengan perusahaan lain. Akram, Lei, Haider, & Hussain, (2018) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa knowledge donating dan knowledge collecting  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja. Dalam konteks 

collaborative pada organisasi, perlu untuk memahami proses kompleks tentang 
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bagaimana individu memotivasi diri mereka sendiri, merencanakan, memutuskan, 

dan mendorong berbagi pengetahuan dengan maksud untuk menciptakan 

pengetahuan baru atau memperkuat pengetahuan yang sudah ada. Hal ini pada 

dapat mendorong inovasi misalnya teknologi di tingkat organisasi dan transfer 

pengetahuan yang efektif di tingkat lintas sektoral bahkan antar budaya (Gagné et 

al. 2019). Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah : 

Hipotesis 1 :Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

menyumbangkan pengetahuannya meningkat, maka intensitas Energizing 

Collaborative semakin meningkat.  

2.5.3. Knowledge Collecting 

Berdasarkan teori pertukaran sosial dan modal sosial, literatur 

sebelumnya telah menunjukkan hubungan positif antara kontribusi 

pengetahuan dan penghargaan seperti promosi, bonus dan gaji yang lebih 

tinggi (HAN, 2015). Jadi, hadiah dan hukuman yang nyata dan dirasakan 

berasal dari berbagi atau tidak berbagi pengetahuan tampaknya dapat 

mempengaruhi proses berbagi pengetahuan (Liu et al., 2011). Sementara 

menurut Van Den Hooff and Ridder (2004)Berbagi pengetahuan dibagi lagi 

menjadi dua sub kategori yaitu mendonasikan pengetahuan dan 

mengumpulkan pengetahuan, Pengumpulan pengetahuan didefinisikan sebagai 

"upaya untuk meyakinkan anggota organisasi lain untuk membagikan apa 

yang mereka ketahui" Namun, peneliti lain telah berteori bahwa imbalan nyata 

(imbalan uang) saja dapat dianggap  memalukan bagi kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah  yang didorong oleh motivasi intrinsik(Deci et al., 2001). 
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Ini menunjukkan bahwa imbalan uang berwujud harus digabungkan dengan 

motivasi ekstrinsik, sementara motivasi intrinsik memerlukan insentif tidak 

berwujud seperti promosi dan keamanan kerja. seperti tersaji padaTabel 2.4. 

Tabel 2.4. State Of The Art Definisi Knowledge Collecting 

No Peneliti Definisi 

1 Van Den Hooff 

and Ridder (2004) 

 

Berbagi pengetahuan dibagi lagi menjadi dua sub 

kategori yaitu mendonasikan pengetahuan dan 

mengumpulkan pengetahuan. Pengumpulan 

pengetahuan didefinisikan sebagai "upaya untuk 

meyakinkan anggota organisasi lain untuk 

membagikan apa yang mereka ketahui"  

2 McInerney and 

Koenig (2011) 

Pengumpulan pengetahuan adalah cara persuasif agar 

seorang mau melakukan transfer pengetahuan yang 

dimiliki 

3 Akram et al. 

(2018) 

Semangat sukarela sebagai langkah awal untuk maju 

mengikuti ketertinggalan pengetahuan mencari 

pengetahuan dari berbagai ahli 

4 Dysvik et al. 

(2015) 

Hasil penelitian menyatakan bahwa hubungan positif 

antara sumbangan pengetahuan kelompok pelaku usaha 
kecil dan menengah dan pengumpulan pengetahuan 

kelompok, dengan menggunakan analisis moderasi 

mengungkapkan hubungan positif hanya untuk hubungan 
pertukaran pemimpin-anggota sosial  (SLMX) tingkat 

tinggi, sedangkat di tingkat rendah (kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah, UKM) sulit terjadi. 
5 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

Hussain et al. 

(2019) 

 

 

 

 

 

Bratianu 

(2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prompreing 

Perusahaan harus mengumpulkan pengetahuan baik dari 
dalam maupun dari luar, mereka harus mengganti 

pengetahuan mereka dari orator kolaboratif sehingga 

peningkatan pengetahuan dapat terjadi terus menerus. 
Namun, manajemen pengetahuan yang buruk dan 

ketidakcocokan antara faktor lingkungan internal-

eksternal untuk pengumpulan pengetahuan dapat 
mengarah pada risiko persaingan yang serius 

Berbagi pengetahuan, terutama kolekting adalah cara 

yang paling penting dari transfer pengetahuan dalam 

konteks sosial karena didasarkan pada kemauan individu 
untuk memberikan pengalaman mereka dengan orang lain 

dan bukan pada otoritas manajerial. Berbagi pengetahuan 

tergantung pada budaya organisasi yang mendukung dan 
terutama pada kepercayaan organisasi. Berbagi 

pengetahuan dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

metode berbagi pengetahuan apresiatif yang berfokus 

pada aspek positif dari fenomena organisasi dan 
membangun optimisme. 

Temuan menunjukkan bahwa (1) sosialisasi dan 
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No Peneliti Definisi 

and Hu 

(2021) 

 

kombinasi memiliki hubungan positif dengan 

pengumpulan pengetahuan dan sumbangan pengetahuan; 
(2) eksternalisasi tidak mendukung pengumpulan 

pengetahuan tetapi memiliki hubungan positif dengan 

donasi pengetahuan; (3) internalisasi tidak mendukung 
pengumpulan pengetahuan maupun sumbangan 

pengetahuan; (4) pengumpulan pengetahuan memiliki 

hubungan negatif dengan orientasi belajar tetapi memiliki 
hubungan positif dengan orientasi kinerja; (5) donasi 

pengetahuan memiliki hubungan positif dengan orientasi 

pembelajaran dan kinerja. Dengan demikian, perilaku 

berbagi pengetahuan ditemukan berdampak pada orientasi 
tujuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. 

 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

Padausaha kecil dan menengah ada bisnis yang padat pengetahuan yang 

melibatkan banyak orang yang bekerja di berbagai fase dan kegiatan. 

Pengetahuan dalam Usaha kecil dan menengah beragam dan proporsinya sangat 

besar dan berkembang. Organisasi memiliki masalah melacak apa pengetahuan 

ini, di mana itu, dan siapa yang memilikinya (Wee & Chua, 2013). Cara 

terstruktur mengelola pengetahuan dan memperlakukan pengetahuan dan 

pemiliknya sebagai aset berharga dapat membantu organisasi meningkatkan 

pengetahuan yang mereka miliki, sehingga dapat mengambil manfaat dari 

gagasan Usaha kecil dan menengah. Namun, pertanyaan penting adalah apakah 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mau mengumpulkan pengetahuan 

(collecting) di mana pengetahuan berada pada anggota kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah(ECKM, 2017). Penelitian Nguyen et al.( 2020) menemukan 

konsep berbagi pengetahuan dalam lingkungan bisnis sangat penting untuk 

pencapaian inovasi, dampak berbagi pengetahuan (donasi pengetahuan dan 

pengumpulan pengetahuan ) terhadap perilaku kerja inovatif kelompok pelaku 
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usaha kecil dan menengah berdampak positif.  Akram et al., (2018) membagi 

proses berbagi pengetahuan menjadi sumbangan pengetahuan (knowledge 

donating) dan pengumpulan pengetahuan (knowledge collecting). Knowledge 

donating mengacu pada kesediaan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

untuk secara aktif berkomunikasi dengan rekan kerja untuk berbagi pengetahuan. 

Knowledge sharing dapat meningkatkan kemampuan inovasi antara pemasok dan 

produsen (Delbufalo, 2017). Untuk meningkatkan inovasi di antara para Usaha 

kecil dan menengah, maka usaha kecil dan menengah perlu mengadopsi 

pengetahuan dari sumber eksternal seperti klien dan pelanggan terutama di 

industri kreatif yang sering menjadi sumber informasi terkait inovasi. Oleh 

karena itu, usaha kecil dan menengahusaha kecil dan menengah perlu 

mempertimbangkan model berbagi pengetahuan yang baru dan lebih relevan 

untuk memungkinkan mereka memanfaatkan kinerja inovasi mereka (Tassabehji 

et al. 2019). Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah : 

Hipotesis 2 : Bila pelaku  usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

Pengetahuan maka, intensitas Energizing Collaborativeakan semakin 

meningkat. 

Menurut persepsi umum, orang yang berpendidikan dapat melakukan 

tugas-tugas tertentu dengan mudah dan efisien dibandingkan dengan yang 

tidak berpendidikan atau mereka yang berpendidikan lebih rendah. Meskipun 

seseorang mungkin tidak memiliki ijazah, tetapi memiliki pengetahuan akan 

membuatnya efisien (Van Vugt, 2006; R. Kotur & Anbazhagan, 2014). Hal 

yang sama berlaku untuk pekerja yang terampil atau berpengalaman. Seorang 
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pekerja yang memiliki pengalaman baik dalam pekerjaannya dapat menjadi 

anggota kelompok pengusaha usaha kecil dan menengah karena bakat khusus 

yang didapatnya selama menjalani pekerjaannya. Ini memberinya kekuatan 

ahli (R. Kotur & Anbazhagan, 2014a), dan karenanya dapat diandalkan dan ia 

juga lebih efisien karena pengetahuan tacit (Polanyi, 1967) yang ia miliki. Ini 

sesuai dengan pepatah umum 'latihan membuat sempurna, seperti tersaji 

padaTabel 2.5. 

Tabel 2.5. State Of The ArtKinerja Usaha kecil dan menengah 

No Peneliti Definisi 

1 

 

 

 

2 

Van Vugt, 2006; R. 

Kotur and 

Anbazhagan, (2014). 

 

Pellissier and 

Nenzhelele (2013) 

Meskipun seseorang mungkin tidak memiliki 

ijazah, tetapi memiliki pengetahuan (tacit/ 

donating)  akan membuat kinerja efisien  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa UKM 

dalam penelitian ini sadar akan Intelejensi 

Kompetitif peran donating melalui 

pendidikan dan pelatihan.Selain itu, 

penelitian mengungkapkan bahwa 

pengalaman kerja pemilik dan manajer 

memiliki pengaruh besar pada kesadaran dan 

praktik Intelejensi Kompetitif dan seseorang 

harus menerapkan program pelatihan dalam 

domain ini untuk membantu membangun 

keunggulan kompetitif. 

3 Caniëls,Lenaerts, 

and Gelderman 

(2015). 

Pengalaman dan motivasi manusia untuk 

terlibat dalam strategi bisnis yang akan 

mengarah pada kinerja UKM  

4 

 

 

 

5 

Muda and 

Rahman (2016). 

 

Balcerzyk 

(2020) 

Modal manusia memiliki pengaruh paling 

kuat terhadap kinerja UKM daripada sub-

elemen modal intelektual lainnya. 

"Manajemen pengetahuan" dalam ekonomi 

global adalah sumber daya yang memiliki 

kepentingan strategis yang mempengaruhi 

nilai pasar organisasi dan memberikan 

keunggulan kompetitif dengan syarat saling 

berbagi pengetahuan (donating).Pembentukan 

modal intelektual yang signifikan untuk suatu 

organisasi memerlukan penggunaan metode 

dan alat yang tepat yang mendukung 
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manajemen, pengukuran teratur, 

perbandingan terus menerus dengan pesaing, 

meningkatkan pengalaman professional, 

penghapusan hambatan untuk berbagi 

pengetahuan. 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

Telah ditetapkan bahwa modal Intelektual (pengetahuan) adalah kekuatan 

kritis yang bertanggung jawab atas pertumbuhan ekonomi (Z. Wang et al., 2014). 

Mengingat karakteristik unik dari usaha kecil dan menengah, penelitian 

sebelumnya mengungkapkan bahwa modal manusia memiliki pengaruh paling 

kuat terhadap kinerja usaha kecil dan menengah daripada sub-elemen modal 

intelektual lainnya (Muda & Rahman, 2016). Dalam arena globalisasi ini, bisnis 

modern terutama didorong oleh modal intelektual dan modal manusia membantu 

organisasi untuk membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif 

mereka (Vătămănescu et al., 2019). Orang-orang yang berpendidikan dan 

bijaksana dalam organisasi bertanggung jawab untuk menciptakan kekayaan bagi 

organisasi mereka dan mesin tidak  bisa melakukan hal ini. Selain dari 

pengetahuan profesional dan akademik, Secara umum diyakini bahwa 

pengalaman mungkin memainkan peran penting dalam kinerja individu (R. 

Kotur & Anbazhagan, 2014b). Dalam banyak penelitian pengalaman profesional, 

mitosnya adalah bahwa ketika orang menjadi lebih bijaksana karena lebih 

banyak paparan dan pengalaman. Tantangan yang dihadapi oleh usaha kecil dan 

menengah sepanjang kehidupan bisnis mereka adalah mereka sulit untuk 

menyumbangkan pengetahuan (donating) yang dimilikinya kepada usaha kecil 

dan menengah lain, pengalaman dan motivasi manusia untuk terlibat dalam 

strategi bisnis yang akan mengarah pada kinerja UKM (Caniëls et al., 

2015).Penelitian dari Le and Lei (2017) menemukan bahwa knowledge donating 
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dalam knowledge sharing mengacu pada komunikasi pengetahuan, pengalaman, 

dan keterampilan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah dalam suatu 

kelompok atau organisasi tidak hanya menghasilkan peluang untuk 

memaksimalkan kemampuan organisasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

tetapi juga menciptakan solusi yang efektif untuk mencapai keunggulan 

kompetitif. Knowledge donating menyediakan semua keterampilan dan 

pengetahuan penting bagi individu untuk bekerja atau mencapai tujuan dengan 

lebih efisien, sehingga pengalaman professional individu akan meningkat. 

Knowledge sharing membantu individu untuk lebih memahami permintaan, 

kebutuhan, dan preferensi pelanggan. Dengan pengetahuan ini, individu dapat 

merumuskan produk, layanan, atau metode kerja baru. Selain itu, knowledge 

sharing membantu individu mengembangkan pengalaman professional terkait 

dengan perspektif yang berbeda dan mengantar mereka cara baru 

mengungkapkan ide serta membantu individu untuk bekerja sama lebih efektif 

dalam tugas-tugas kreatif (Bednall et al. 2018).Oleh karena itu hipotesis yang 

diajukan dalam studi ini adalah : 

Hipotesis 3 : Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

menyumbangkan pengetahuan (donating), maka pengalaman 

profesional yang diperoleh pelaku  usaha kecil dan menengah akan 

semakin meningkat.   

Berbagi pengetahuan telah dianggap sebagai pendukung utama manajemen 

pengetahuan (Gourlay & Hill, 2017). Namun, karena fakta bahwa orang 

memiliki kecenderungan untuk memperlakukan pengalaman profesional mereka 

sebagai aset pribadi dan keunggulan kompetitif (Akhavan et al., 2012), berbagi 
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pengetahuan yang efektif di antara individu atau tim mungkin tidak terjadi dalam 

organisasi (Z. Wang et al., 2014). Berbagi pengetahuan, atau proses saling 

bertukar pengetahuan dan bersama-sama menciptakan pengetahuan baru, diakui 

sebagai sumber keunggulan kompetitif dan inovasi . Agar berbagi pengetahuan 

dan kombinasi pengetahuan menjadi efektif, baik sumbangan dan pengumpulan 

pengetahuan merupakan hal yang sentral (Admc & Admc, 2018). 

Davenport, Thomas H.; Prusak (2009), menyatakan bahwa orang menilai 

manfaat yang mungkin mereka peroleh dihasilkan dari berbagi pengetahuan 

sebelum mereka berbagi. Dengan demikian, mengharapkan orang untuk 

mengambil inisiatif untuk berbagi pengetahuan tampaknya tidak wajar. Funatsu 

& Sugiyama, (2017) mengemukakan bahwa kurangnya motivasi orang untuk 

menjadi sumber pengetahuan dapat menjadi hambatan untuk transfer 

pengetahuan organisasi, kecuali jika orang memiliki jawaban yang jelas untuk 

pertanyaan, "apa untungnya bagi kami", berbagi pengetahuan tidak mungkin 

terjadi. Oleh karena itu, berbagi pengetahuan, seringkali, merupakan proses yang 

saling tergantung yang melibatkan orang-orang yang bertukar sesuatu yang 

bernilai dan sebagai imbalannya, menerima sesuatu yang bernilai (OECD, 2018). 

Pentingnya kepercayaan di tempat kerja telah diartikulasikan oleh para 

peneliti dan praktisi. Yiu & Law, (2012) mengemukakan bahwa, dari aspek yang 

menonjol dari iklim organisasi, orang cenderung berbagi pengetahuan dalam 

iklim di mana individu sangat mempercayai orang lain dan organisasi. Selain itu, 

Guinot, Chiva, & Mallén, (2013), menunjukkan dua jenis kepercayaan yang 

berbeda yang berperan dalam proses berbagi pengetahuan, termasuk kepercayaan 

berbasis kebajikan dan kepercayaan berbasis kompetensi. Mereka berpendapat 
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bahwa bahkan jika hanya ada interaksi tidak teratur antara dua pihak, 

kepercayaan dapat dikembangkan selama kepercayaan berbasis kompetensi dan 

kebajikan ada di antara kedua pihak. Panahi, Watson, & Partridge, (2013) lebih 

lanjut menemukan bahwa kepercayaan berbasis pengaruh dapat mempromosikan 

niat kelompok pelaku usaha kecil dan menengah untuk berbagi pengetahuan 

tacit, terutama dalam pengaturan informal. Oleh karena itu, kepercayaan 

ditemukan untuk mengurangi rasa takut kehilangan keunikannya yang pada 

akhirnya meningkatkan niat dan perilaku berbagi pengetahuan. Meskipun belum 

secara langsung dibahas dalam literatur terkait Vanhala, (2020)berpendapat 

bahwa kepercayaan di tempat kerja telah dianggap sebagai enabler kunci untuk 

mencari pengetahuan. seperti tersaji padaTabel 2.6. 

Tabel 2.6. State Of The Art  Berbagi Pengetahuan 

No  Peneliti  Definisi 

1 

 

 

 

2  

Akhavan, 

Ghojavand, and 

Abdali (2012), 

 

Weiss, Klein, 

and 

Grauenhorst 

(2014) 

Orang memiliki kecenderungan untuk memperlakukan 

pengalaman profesional mereka sebagai aset pribadi dan 

keunggulan kompetitif  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengumpulkan 
pengetahuan/ collecting knowledge tidak mengambil 

keuntungan dari pengalaman kerja professional yang tidak 

terkait dengan bidang kerja.Meskipun pengalaman kerja 

terkait lapangan untuk mewujudkan integrasi yang cepat ke 
dalam pasar tenaga kerja, itu tidak terkait dengan peluang 

yang lebih tinggi untuk memasuki posisi kelas yang 

menguntungkan atau dengan upah yang lebih tinggi dalam 
jangka panjang.Hasil ini memberikan bukti untuk penjelasan 

sinyal manfaat mengumpulkan pengetahuan yang tidak 

sesuai dengan bidang kerja yang akan dituju.  
3 Admc and 

Admc (2018). 

Berbagi pengetahuan, atau proses saling bertukar 

pengetahuan dan bersama-sama menciptakan pengetahuan 

baru, diakui sebagai sumber keunggulan kompetitif dan 

inovasi . Agar berbagi pengetahuan dan kombinasi 

pengetahuan menjadi efektif, baik sumbangan dan 

pengumpulan pengetahuan merupakan hal yang sentral  

4 

 

 

 

OECD 

(2018). 

 

 

Berbagi pengetahuan merupakan proses yang saling 

tergantung yang melibatkan orang-orang yang bertukar 

sesuatu yang bernilai dan sebagai imbalannya, menerima 

sesuatu yang bernilai  



64  

 

 

5 Anjum (2020) Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak program 
magang pada pertumbuhan dan keterampilan dan 
pengalaman profesional meningkat pesat apabila mereka 
mengumpulkan pengetahuan selama mengikuti program. 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

 

Sumbangan pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

mensyaratkan bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan menengah secara aktif 

mengkomunikasikan pengetahuan kepada anggota kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah lainya. Namun, ada kemungkinan bahwa ketika kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah bersedia untuk secara aktif menyumbangkan 

pengetahuan kepada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengahlainya , 

akan lebih mudah bagi kelompok pelaku usaha kecil dan menengah lainya untuk 

benar-benar mengumpulkan pengetahuan dari mereka. Selain itu, anggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah pemilik pengetahuan yang secara 

eksplisit mengkomunikasikan pengetahuan mereka kepada anggota kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah lainya (menyumbang pengetahuan) mungkin 

lebih diakui untuk upaya dan kapasitas intelektual mereka. Ini seharusnya, 

membuat anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah  langsung 

berkonsultasi dengan anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

pemilik pengetahuan untuk mempelajari apa yang mereka ketahui (pengumpulan-

pengetahuan). Lebih lanjut, van den Dysvik et al. (2015) berpendapat bahwa 

“memiliki gambaran yang baik tentang kebutuhan informasi seseorang dapat 

secara positif memengaruhi pengumpulan pengetahuan. ”Dalam hal ini, donasi 

anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah pemilik pengetahuan  dapat 

menginformasikan kepada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 
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pengumpul pengetahuan secara langsung tentang kebutuhan informasinya, yang 

pada gilirannya, akan mempengaruhi pengumpulan pengetahuan anggota 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengahsecara langsung. Akhirnya, karena 

baik sumbangan pengetahuan dan pengumpulan pengetahuan mewakili proses 

aktif yang terlihat oleh pihak lain, kita harus mengharapkan hubungan positif 

antara keduanya berdasarkan pada norma timbal balik yaitu, donasi aktif oleh 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah pemilik pengetahuan harus membuat 

anggota kelompok pengusaha usaha kecil dan menengah pengumpul pengetahuan 

secara langsung lebih cenderung dan berkewajiban untuk secara aktif 

mengumpulkan apa yang disumbangkan.   Penelitian dari (Dong et al. 2016) 

menemukan bahwa knowledge collecting memiliki dampak pada pengembangan 

pengalaman individu terkait dengan kreativitas mereka. Individu dengan tingkat 

pengembangan keterampilan dan pengalaman yang lebih tinggi akan 

menunjukkan lebih banyak kreativitas dalam konteks berbagi pengetahuan tim 

daripada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang kurang 

berpengetahuan dan terampil. Knowledge sharing membantu individu untuk lebih 

memahami permintaan, kebutuhan, dan preferensi pelanggan. Dengan 

pengetahuan ini, individu dapat merumuskan produk, layanan, atau metode kerja 

baru. Selain itu, knowledge sharing membantu individu mengembangkan 

pengalaman professional terkait dengan perspektif yang berbeda dan mengantar 

mereka cara baru mengungkapkan ide serta membantu individu untuk bekerja 

sama lebih efektif dalam tugas-tugas kreatif (Bednall et al. 2018).Oleh karena itu 

hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah : 
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Hipotesis 4 : Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpul 

pengetahuan secara aktif maka, pengalaman  profesional yang diperoleh 

akan semakin meningkat.   

2.5.4. Pengalaman Profesional 

Gagasan pengalaman profesional membawa konsep pengalaman kerja dari 

pemilik yang diperoleh dari pekerjaan sebelumnya dan sedang digunakan dalam 

pengaturan bisnis baru dengan menggunakan hubungan bisnis sebelumnya (Unger 

et al., 2011). Pengalaman profesional (Pengetahuan tacit) adalah pengalaman 

yang melibatkan rasa apa yang sudah terjadi, sedang terjadi, yang tidak mudah 

diukur atau dikodifikasikan (Garrick & Chan, 2017). Pengalaman profesional 

yang dimiliki oleh pemilik membantu mereka mengidentifikasi peluang pasar baru 

dan mengubahnya menjadi laba, penjualan, peningkatan jumlah kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah dan pelanggan. Dengan demikian pengalaman tertentu 

memungkinkan pemilik untuk mengembangkan semacam basis bisnis penentu 

pertumbuhan seperti pemahaman kewirausahaan, jaringan koneksi bisnis dan 

permata informasi bisnis yang berujung pada pembuatan produk yang baik dan 

pengiriman layanan (Brannon & Wiklund, 2016). Pemilik dengan pengalaman 

sebelumnya yang sejenis dapat memanfaatkan hubungan sebelumnya dengan 

pelanggan dan pemasok dalam operasi ketika datang untuk membangun atau 

mengembangkan bisnis kerajinan baru. Pengalaman profesional yang didapat dari 

pekerjaan sebelumnya sangat bermanfaat bagi seseorang yang akan memulai 

Usaha kecil dan menengah , misal ibarat dalam sebuah perusahaan pada saat 

melakukan perekrutan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. 
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Pada saat merekrut para pendatang baru untuk pekerjaan yang diberikan, 

mayoritas perekrut lebih suka calon yang memiliki pengalaman kerja sebelumnya 

daripada mereka yang baru di lapangan. Konteks ini menunjukkan arti dari 

pengalaman sebelumnya yang berarti semacam pengalaman yang diperoleh 

seseorang selama magang atau pada tahap awal dan memasuki sebuah usaha 

yang membutuhkan pengalaman yang sama (Van Iddekinge et al., 2019). Dengan 

melihat konteks pengalaman sebelumnya, organisasi mempertimbangkan 

pencalonan seseorang dengan melihat pengalaman sebelumnya yang diperoleh 

dalam kondisi, paparan mereka terhadap pasar dan bisnis, sifat keterampilan 

tertentu yang sepadan dengan pekerjaan dan transaksi bisnis (Jooss, 2018). 

Padahal, perlu untuk menganalisis relevansi, sisi positif dan prospek pengalaman 

sebelumnya dengan persyaratan organisasi mana pun. Para peneliti tidak hanya 

fokus pada spesifik jenis pengalaman sebelumnya tetapi juga mereka telah cukup 

mempromosikan pendidikan kooperatif dan keuntungannya berasal dari 

pendidikan tinggi untuk kader masyarakat (Haddara & Skanes, 2007). 

Pengalaman sebelumnya yang diperoleh dari beberapa program seperti magang 

atau pelatihan pendahuluan juga sangat diakui dan dipuji oleh para peneliti , 

meskipun tingkat rendah dari hasil manfaat ditemukan dalam penelitian empiris 

(Dar, 2013). seperti tersaji padaTabel 2.7. 

Tabel 2.7. State Of The Art Definisi Pengalaman Profesional 

No  Peneliti  Hasil penelitian  

1 Unger et al. 

(2011). 

Pengalaman profesional adalah konsep pengalaman kerja 

dari pemilik yang diperoleh dari pekerjaan sebelumnya 

dan sedang digunakan dalam pengaturan bisnis baru 

dengan menggunakan hubungan bisnis sebelumnya  

2 Brannon and 

Wiklund 

Pengalaman profesional, pengalaman tertentu pemilik 

untuk mengembangkan basis bisnis penentu pertumbuhan 
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No  Peneliti  Hasil penelitian  

(2016). seperti pemahaman kewirausahaan, jaringan koneksi 

bisnis dan permata informasi bisnis yang berujung pada 

pembuatan produk yang baik dan pengiriman layanan  

3 Garrick and 

Chan (2017). 

Pengalaman profesional (Pengetahuan tacit) adalah 

pengalaman yang melibatkan rasa apa yang sudah 

terjadi, sedang terjadi, yang tidak mudah diukur atau 

dikodifikasikan  

4 

 

 

5 

Van Iddekinge 

et al. (2019). 

 

ILO (2020) 

 Pengalaman sebelumnya yang diperoleh seseorang 

selama magang atau pada tahap awal dan memasuki 

sebuah usaha yang membutuhkan pengalaman yang sama  
Kualitas buruk dari banyak pekerjaan yang dipegang oleh 

kaum muda memanifestasikan dirinya dalam kondisi kerja 

yang genting, kurangnya perlindungan hukum,pengalaman 

profesional dan sosial dan terbatasnya kesempatan untuk 
pelatihan dan kemajuan karir. 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

Namun, itu adalah fakta mapan bahwa pengalaman individu dianggap 

sangat penting dalam hal mencari atau belajar taktik bisnis atau teknis yang 

melibatkan kesepakatan bisnis yang membuka jalan untuk menggunakan strategi 

inovatif (Irene, 2016). Dengan demikian, pengalaman bisnis sebelumnya yang 

diperoleh selama transaksi atau kegiatan bisnis merupakan sumber basis 

pengetahuan yang membantu dalam membentuk dan membuat rencana dan 

pendekatan bisnis  (Tan Wee Liang, 2003). Garud, Tuertscher, and Van De Ven 

(2013) juga mendukung pendapat ini bahwa pengalaman sebelumnya membentuk 

basis pengetahuan yang sangat signifikan dalam penciptaan rutinitas baru dan 

kemampuan untuk menghadirkan inovasi dalam kerajinan lintas budaya. Untuk 

mendukung argumen ini, Hitt et al. (2007) telah menekankan bahwa kelompok 

dengan pengalaman sebelumnya, mampu memanfaatkan keterampilan dan 

pengalaman mereka dalam memanfaatkan eksploitasi sumber daya baru untuk 

inovasi dan improvisasi selama kegiatan UKM. Penelitian dari Atitumpong, 

(2017) menemukan bahwa pengembangan kompetensi adalah hasil dari orientasi 



69  

 

 

belajar, karena membantu sumber daya manusia untuk mengumpulkan 

penguasaan yang berhasil seiring dengan berlalunya waktu. Akibatnya, beberapa 

sumber daya manusia menjadi lebih mandiri untuk menampilkan innovative work 

behavior karena keterampilan dan pengalaman yang ditingkatkan. Penelitian lain 

menemukan bahwa keterampilan sosial dan komponen visi bersama, kerja tim dan 

orientasi  dapat pengembangan kompetensi kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah di suatu perusahaan (Torabi, 2021). Selain itu, penelitian lain 

menemukan bahwa motivasi berorientasi sukses secara signifikan mempengaruhi 

kompetensi pribadi-profesional. Sehingga apabila individu atau kelompok 

memiliki motivasi untuk sukses bersama, maka kompetensi professional mereka 

akan meningkat (Ekşi, Özgenel, and Metlilo 2020).Oleh karena itu hipotesis yang 

diajukan dalam studi ini adalah : 

Hipotesis 5 : Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

berperilaku Energizing Collaborative  , maka  pengalaman profesional 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah semakin meningkat. 

Telah ditetapkan bahwa modal Intelektual (pengetahuan) adalah kekuatan 

kritis yang bertanggung jawab atas pertumbuhan ekonomi (Lina, 2018). Dalam 

arena globalisasi ini, bisnis modern terutama didorong oleh modal intelektual 

dan modal manusia membantu organisasi untuk membangun dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif mereka (Rosińska-Bukowska, 2019). 

Orang-orang terdidik dan bijak dalam organisasi bertanggung jawab untuk 

menciptakan kekayaan bagi organisasi mereka dan hanya mesin belaka yang 

tidak akan melakukannya (Wolla & Sullivan, 2017). Sudah lama diketahui 
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bahwa modal manusia merupakan bagian penting dari kekayaan organisasi dan 

negara (Do Rosário Cabrita & Bontis, 2008). Telah terbukti bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara modal manusia, efisiensi dan kinerja keuangan 

(Maditinos et al., 2011). Pengetahuan yang diukur sebagai Human capital 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi (Husna et al., 2017). Modal 

manusia atau tenaga kerja merupakan aset paling intelektual dalam sebuah 

organisasi (Serrat & Serrat, 2017). Sebenarnya modal manusia memainkan 

peran utama dalam kinerja organisasi (Ahmadi et al., 2013), seperti tersaji 

padaTabel 2.8. 

Tabel 2.8. State Of The Art Modal Intelektual 

No Peneliti Hasil studi 

1 Do Rosário 

Cabrita and Bontis 

(2008).  

Modal manusia merupakan bagian penting dari 

kekayaan organisasi dan negara  

2  Serrat and Serrat 

(2017). 

Modal manusia atau tenaga kerja merupakan aset 

paling intelektual dalam sebuah organisasi  

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Rosińska-

Bukowska (2019). 

 

 

Boeske and 

Murray (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

Ngatno (2016) 

 

Era globalisasi ini, bisnis modern terutama didorong 

oleh modal intelektual dan modal manusia membantu 

organisasi untuk membangun dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif  
Ketika penelitian yang ada mendukung bahwa modal 
intelektual termasuk didalamnya pemimpinan, adalah 

kemampuan penting untuk merespon dan beradaptasi 

dengan pergolakan lingkungan dan ekonomi eksternal 

yang konstan di perusahaan besar, kesepakatan tentang 
jenis kepemimpinan praktik yang diperlukan untuk 

mencapai keberlanjutan lingkungan yang positif dan hasil 

yang eko-efisien adalah kurang jelas di Usaha Kecil 
Menengah (UKM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) modal manusia 

dan modal kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing; b) modal manusia dan modal 
kewirausahaan tidak secara langsung mempengaruhi 

kinerja UKM; C). Keunggulan Kompetitif sepenuhnya 

memediasi antara modal manusia dan modal 
kewirausahaan pada kinerja UKM. Temuan ini 

menawarkan wawasan bagi UKM di industri: untuk 

meningkatkan kinerja mereka, modal manusia dan 

kewirausahaan perlu dikembangkan. 
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Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

Telah terbukti bahwa modal manusia menjadi komponen paling penting dari 

modal intelektual dalam mempengaruhi kinerja organisasi perusahaan farmasi 

(Khalique et al., 2011). Ahangar (2011) menyatakan bahwa modal manusia lebih 

efisien dibanding dua jenis modal lainnya (struktural dan fisik) dalam hal 

penciptaan nilai dan efisiensi. Modal manusia adalah komponen paling berharga 

dari modal intelektual dan perusahaan dengan efisiensi modal manusia yang lebih 

besar cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Beberapa indikator 

humancapital menunjukkan hubungan positif dan signifikan secara statistik 

dengan kinerja perusahaan (Bontis et al., 2007). Tujuan terbesar dari modal 

manusia adalah untuk mendidik kelompok pelaku usaha kecil dan menengah dan 

memaksimalkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman tak 

berwujud untuk menciptakan nilai perusahaan dan meningkatkan kinerja. Ada 

hubungan positif antara modal manusia dan pengetahuan penciptaan. Modal 

manusia berpengaruh terhadap inovasi organisasi menurut Al-Dujaili (2012) 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara manajemen modal 

manusia dan organisasi. Ada hubungan langsung antara modal manusia dan 

produktivitas, kinerja.Penelitian dari (Fang et al. 2014) menemukan bahwa 

dengan persepsi komitmen yang kuat untuk belajar dari kelompok, maka sumber 

daya manusia cenderung mengalami iklim belajar yang dapat mendorong mereka 

untuk bersikap positif tentang belajar. Akibatnya, ekspektasi sumber daya 

manusia tentang pekerjaan mereka dapat berubah dan pengetahuan dan kinerja 

mereka dapat meningkat. Penelitian lain juga menemukan bahwa orientasi  
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meningkatkan  generatif tingkat tinggi dan memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan dan memimpin industri. Organisasi harus menekankan  kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah dan mendorong mereka untuk bertindak 

inovatif, dan mereka membantu mencapai keunggulan kompetitif dan 

mempertahankan keberlanjutan bisnis (Meekaewkunchorn et al. 2021). Oleh 

karena itu hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah : 

Hipotesis 6 : Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

berperilaku Energizing Collaborative , maka Kinerja Usaha kecil dan 

menengah meningkat.  

Meningkatnya persaingan bisnis, khususnya terhadap pesaing besar dan 

modern, menempatkan Usaha kecil dan menengah dalam posisi rentan. Di 

Indonesia, sebagian besar Usaha kecil dan menengah beroperasi sepanjang jalur 

tradisional dalam produksi dan pemasaran. Telah diperdebatkan bahwa masalah 

utama bagi Usaha kecil dan menengah di negara-negara berkembang bukanlah 

ukurannya yang kecil tetapi isolasi mereka, yang menghambat akses ke pasar, 

serta terhadap informasi, keuangan dan dukungan kelembagaan. Kurangnya 

modal, kurangnya keterampilan, dan masalah dalam pengembangan bisnis adalah 

masalah yang dihadapi oleh Usaha kecil dan menengah Indonesia (Kementerian 

UKM & BPS, 2004). Keterbatasan internal, termasuk kekurangan modal, 

peralatan lama dan teknologi yang sudah ketinggalan zaman telah menghambat 

pengembangan Usaha kecil dan menengah(Chowdhury et al., 2013). Di Indonesia, 

terlepas dari kenyataan bahwa beberapa Usaha kecil dan menengah telah menurun 

atau stagnan, beberapa lainnya telah tumbuh dan berhasil. Faktor mempengaruhi 
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kesuksesan bisnis di kalangan Usaha kecil dan menengah salah satunya adalah 

pengelaman sebelumnya atau pengalaman profesional seseorang. 

Karakteristik Usaha kecil dan menengah, Asal usul perusahaan. Menurut 

Smallbone, Leigh, and North (1995), di perusahaan kecil, di mana kepemilikan 

dan manajemen biasanya digabungkan dalam satu atau lebih individu, tujuan 

masa depan untuk bisnis mungkin ditentukan sebanyak oleh gaya hidup pribadi 

dan faktor keluarga serta oleh pertimbangan komersial. Lebih lanjut, mereka 

menyimpulkan bahwa satu karakteristik yang memang membedakan perusahaan 

berkinerja terbaik dari perusahaan lain dalam penelitian ini adalah komitmen 

mereka terhadap pertumbuhan. Juga, mereka menemukan karakteristik lain yang 

membedakan perusahaan-perusahaan dengan pertumbuhan tinggi dari yang lain 

adalah kecenderungan mereka untuk mengakuisisi bisnis lain, seperti tersaji 

padaTabel 2.9. 

Tabel 2.9. State Of The Art Karakteristik UKM 

No Peneliti Hasil studi 

1 

 

 

2 

Kementerian 

KUKM dan BPS, 

(2004). 

OECD (1996) 

 

Kurangnya modal, kurangnya keterampilan, dan 

masalah dalam pengembangan bisnis adalah masalah 

yang dihadapi oleh Usaha kecil dan menengah 

Indonesia  
Beberapa bukti juga menunjukkan pentingnya usia ( 
pengalaman kerja professional ) dalam penciptaan 

lapangan kerja: perusahaan-perusahaan muda  seperti 

UKM lebih cepat berkembang. Namun, kurang dari 

setengah perusahaan rintisan bertahan selama lebih dari 
lima tahun dan hanya sebagian kecil yang berkembang 

menjadi perusahaan dengan pertumbuhan tinggi yang 

memberikan kontribusi penting terhadap penciptaan 
lapangan kerja. 

3 Chowdhury, Alam, 

and Arif (2013). 

Keterbatasan internal, termasuk kekurangan modal, 

peralatan lama dan teknologi yang sudah ketinggalan 

zaman telah menghambat pengembangan Usaha kecil 

dan menengah 
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No Peneliti Hasil studi 

4 

 

 

 

 

5 

Teixeira and Forte 

(2017) 

 

 

 

BOUBAKARY 

(2021) 

Pengalaman kerja sebelumnya / pengalaman 

profesional bahwa individu dengan pengalaman 

kewirausahaan sebelumnya memiliki niat 

kewirausahaan yang jauh lebih tinggi daripada mereka 

yang tidak memiliki pengalaman tersebut. 
Pencarian kinerja yki pengalaman professional adalah 
salah satu tantangan utama bagi organisasi mana 

pun.Lebih- lebih bagi organisasi kecil, termasuk Usaha 

kecil dan menengah (UKM), karena sangat penting 
.Keharusan ini tentu menjelaskan perkembangan pesat 

sistem manajemen kinerja.Namun, meskipun inisiatifnya 

(pengalan profesionalnya) banyak, seringkali sulit untuk 

mengukur faktor-faktor yang menjelaskan kinerjanya. 

Sumber : Diambil dari berbagai jurnal penelitian (2021) 

 

Pengalaman kerja sebelumnya / pengalaman profesional Teixeira and Forte 

(2017) menemukan bahwa individu dengan pengalaman kewirausahaan 

sebelumnya memiliki niat kewirausahaan yang jauh lebih tinggi daripada mereka 

yang tidak memiliki pengalaman tersebut. Sebaliknya, Mazzarol et al. (1999) 

menemukan bahwa responden dengan pengalaman kerja pemerintah sebelumnya 

cenderung menjadi pendiri usaha kecil yang sukses. Tapi mereka tidak 

menyelidiki hubungan antara pengalaman kerja sebelumnya di perusahaan swasta 

dan niat wirausaha.Pengalaman profesional yang lebih besar dapat meningkatkan 

pengambilan keputusan strategis dan meningkatkan organisasi dan prosedur 

internal seperti yang ditemukan bahwa kedalaman pengalaman dalam jenis 

pendekatan yang sama dapat membuat perbedaan dalam pengembangan dan 

memperkuat kinerja. Sementara beberapa orang melihat bahwa pengalaman bisnis 

sebelumnya dapat berdampak positif pada kinerja bisnis Usaha mikro kecil dan 

menengah (Hamid A.,& Nisser, 2018). Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 

dalam studi ini adalah : 
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Hipotesis 7 : Bila pengalaman profesional kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah meningkat maka, kinerja Usaha kecil dan menengah  

meningkat. 

Berdasarkan kajian pustaka yang lengkap dan mendalam, model empirik 

penelitian dalam Gambar 2.7. 

Knowledge Donating

Knowledge Collecting

Energizing 
Collaborative

Professional 
Experience

Kinerja UKM

H4

H2

H3

H1

H5

H7

H6

 

Gambar 2.7. Model Empirikal Penelitian 

Gambar 2.7 menunjukkan bahwa knowledge sharing yang mencakup 

knowledgedonating  dan knowledgecollecting  akan memicu meningkatnya 

Energizing Collaborative  dan pengalamanprofesional yang Konsekwensinya 

akan mewujudkan Kinerja Usaha kecil dan menengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada BabIII MetodePenelitianini 

diuraikanpenjelasanalurpenelitian,meliputi: jenis 

penelitian,pengukuranvariabel,sumberdata,metodepengumpulandata, 

respondensertateknikanalisis data.Adapunalur kajian uraianpembahasanpada 

BabMetode Penelitian, disajikan padaGambar 3.1. 

Gambar 3.1. Alur Kajian Metode Penelitian 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitianyang sedang dilakukanberusahamengkajiteori-

toriagardapat memecahkanmasalahyang dihadapiolehkelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso.  Jenispenelitian  ini  

adalah explanatory researchataupenelitian  yang bersifat menjelaskan 

hubungan antar variabel. Penelitian iniberusaha menguji 

Pengukuran 

Variabel 

Responden 

Sumber Data 
Metode 

Pengumpulan Data 

Data 

Teknik Analisis 

Jenis Penelitian 
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hipotesistentanghubunganantarvariabel.  Adapun variabelpenelitian meliputi 

: knowledgedonatingdan knowledgecollecting,  Energizing Collaborative , 

pengalaman  profesional. dankinerja usaha kecil dan menengah. 

Penelitian eksplanasi dilakukan ketika tidak cukup diketahui tentang 

suatu fenomena dan masalah yang belum didefinisikan secara jelas (Mark 

Saunders, Phillip Lewis, 2009). Di sisi lain, sebuah studi eksplanasi 

menjelaskan informasi deskriptif. studi deskriptif fokus pada pertanyaan 

'apa', studi eksplanasi berusaha untuk bertanya pertanyaan 'mengapa' dan 

'bagaimana'.Penelitian eksplanasi mencari sebab dan alasan serta 

menyediakanbukti untuk mendukung atau membantah penjelasan atau 

prediksi. Itu dilakukan untuk menemukandan melaporkan beberapa 

hubungan di antara berbagai aspek fenomena yang diteliti (Boru, 2018). 

3.2. Pengukuran Variabel 

Studi empirik pada penelitian ini mencangkup variabel 

knowledgedonatingdan knowledgecollecting,Energizing Collaborative, 

pengalaman  profesional dankinerja kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa 

Tengah.Definisi operasionalmasing- masing variabel diperoleh dari 

berbagai pendapat dari para peneliti terdahulu 

Adapundefinisi operasionalmasing- masing variabelbeserta 

indikatornyadapat terlihatpadaTabel3.1. 
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Tabel 3.1. Variabel dan Indikator 

No Variabel Indikator Sumber 

a

. 
Knowledge Donating  

Proses berbagi, 

memberikan dan 

mengalihkan pengetahuan 

kepada stakeholder dalam 

konteks pelaku Kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun 

ikat Troso di Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah 

1. Senang berbagi pengetahuan 

dan pengalaman 

2. Bersedia memberikan 

pelatihan berbagi keahlian 

3. bersedia berbagi keahlian 

4. Bersifat terbuka membagi 

Pengetahuan, pengalaman 

maupun keahlian 

(Darroch & 

Mcnaughton, 

2002). (Davenport 

& Prusak, 1998). 

(Yeşil & Hirlak, 

2013)(Lin, 2007) 

b

. 
Knowledge  Collecting  

Proses menemukan, 

mencari, mengumpulkan 

pengetahuan kepada 

stakeholder dalam 

konteks pelaku Kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun 

ikat Troso di Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah 

1. Aktif untuk mencari 

pengetahuan baru dan isu-isu 

baru  

2. Selalu memperbarui 

pengetahuan 

3. Selalu memperbarui keahlian 

4. aktif untuk mengumpulkan 

pengetahuan tentang 

Penempatan SDM, 

Pemasaran Produk, Efisiensi 

Produksi dan Detail Motif / 

Desain 

(Van Den Hooff 

and Ridder 

004),(Binsawad 

et al., 2017), 

(Lin, 2007), 

(Yeşil & Hirlak, 

2013) 

c

. 

Pengalaman Profesional 

Kepemilikan pengetahuan 

dan kompetensi terkait 

dengan praktek-praktek 

kerja UKM dalam hal 

penempatan SDM, cara 

pemasaran, efisiensi 

produksi. 

1. pengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah 

2.  ketrampilan emosional 

dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder 

3. Pengetahuan dan kompetensi 

dalam pemasaran produk. 

4. pengetahuan dan kompetensi 

dalam efisiensi produk 

5. pengetahuan dan kompetensi 

dalam hal detail motif / 

desain produk 

(Cavanagh and 

Garvey,2012), 

(Perry, 2019) 

d

. 
Energizing 

Collaborative  

Sesemangat 

bekerjasama UKM 

dengan para stakeholder 

(pemasok, pesaing dan 

konsumen).UKM yang 

memili ki semangat 

berkolaborasi, menyukai 

belajar hal baru, 

1. Semangat berkolaborasi untuk 

mencapai target bersama 

2. Menyukai belajar hal baru 

untuk mencapai target 

bersama 

3. Termotivasi menjadi terbaik 

untuk mencapai target 

bersama 

4. Orientasi sukses bersama 

untuk mencapai target 

Dikembangkan 

dalam 

penelitian ini 
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No Variabel Indikator Sumber 

orientasi sukses bersama, 

termotivasi menjadi 

yang terbaik, dan maju 

sukses bersama 

menekankan orientasi 

kinerja berbasis hasil. 

bersama 

5. keinginan untuk maju dan 

sukses bersama untuk 

mencapai target bersama 

6. interest dalam kesuksesan 

bersama untuk melebihi 

pesaing 

e

. 

Kinerja UKM  

Kemampuan UKM 

untuk mencapai target-

target yang sudah 

ditetapkan mencakup 

keuangan (pertumbuhan 

penjualan and 

keuntungan), Pemasaran 

(kepuasan kon sumen, 

perluasan pasar), 

SDM(kepuasan 

kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, 

pertambahan 

pengetahuan) dan 

produktifitas (kualitas 

dan kuantitas) 

1. pertumbuhan penjualan yang 

dicapai tiga tahun terakhir 

2. tingkat keuntungan yang 

dicapaitiga tahun terakhir 

3. tingkat kepuasan konsumen 

tiga tahun terakhir 

4. tingkat perluasan pasar tiga 

tahun terakhir 

5. kepuasan kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah tiga 

tahun terakhir 

6. transfer pengetahuan 

kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah tiga tahun 

terakhir 

Al-nsari, (2014) 

Ambalangodage

, Yong, & Fie, 

(2016), 

(Nastasiea & 

Mironeasa, 

2015),  

 

3.3. Sumber Data 

Pengumpulan data memainkan peran yang sangat penting dalam 

analisis data statistik. Sumberdatayangdigunakandalampenelitian 

inimencakupdataprimerdan datasekunder. Dan Sumber data pada studi ini 

mencangkup:  

1. Data Primer  

Data primer  diperoleh langsungdari responden, yaitu  

pemilik/kelompok  pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah.Sumber dataprimer 

dalampenelitian ini adalah terkaittanggapan respondenterhadap variabel 
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penelitianyang sedang 

dilakukan.Variabeltersebutmencakupknowledgedonating  dan 

knowledgecollecting,Energizing Collaborative , pengalaman  profesional 

dankinerja kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

2. Data Sekunder 

Datasekundermerupakan datayangtelahdiolahyang berasaldaripihak 

lain atau telah dipublikasikan oleh pihak lain. Sumber datasekunder 

berasaldariDinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jepara Jawa 

Tengah, maupuan dariberbagai instansi swasta, asosiasi atauliteraturelain 

yangterkaitdengan studi ini. 

Datasekunder jugadapatdiperoleh melaluistudiliteraturyang relevan 

denganpenelitian yang dilakukan ini,sepertimajalah,suratkabar,bukureferensi, 

jurnal, artikel, website,dan lain-lain. Adapun teknik pengumpulan datapada 

penelitianinidilakukandenganmenggunakankuesioner,yaitusuatudaftaryang 

berisisejumlahpertanyaan.Daftarpertanyaantersebutdiberikanpadaanggota 

kelompok  pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

 

3.4.  Metode Pengumpulan Data 

 
Dalamrangkauntukmendapatkandatayang akurat,makametode 

pengumpulandataprimer dilakukan dengancara mengirimkuesioner ke 

pemiliki/kelompok pelaku usaha kecil dan menengah(UKM). 

Pengumpulandatasecara 
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langsungdilakukandenganmengajukandaftarpertanyaanpadaresponden.Aga

rterjagakerahasiaannyamakakuesioneryang diserahkanpadapimpinan 

dimasukkandalam amplop dansetelah diisidikembalikanlagidalambentuk 

amploptertutup.   

Pertanyaanyangdiberikanmencakuppertanyaantertutupdan terbuka agar 

dapatmemperoleh informasisesuaidengan kebutuhan datastudi ini. 

Pemberian pertanyaanterbukabertujuanmemberikebebasanpada responden 

untuk  memberi  jawaban  atas pertanyaan-pertanyaan yang  sesuai dengan 

pendapatresponden. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan dimana 

jawaban sudahtersediadan responden tinggalmemilih beberapa 

alternatifpilihan jawabanyang disediakan. Pertanyaan tertutup dimana 

jawaban responden sudah 

dibatasiolehpenelitiagarrespondentidakmemberikan jawabanpanjang lebar 

sesuaidengan pendapat atau pikiran responden. 

 

3.5.  Responden 

Respondenpenelitianadalahpimpinan ataukelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Trosoberjumlah349 

responden(Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jepara Jawa 

Tengah, 2020). Adapunpopulasi terdistribusidilima desa yang memproduksi 

tenun ikat Troso yaitu desa Troso, Ngeling, Kaliombo, Pecangaan Wetan, 

Pecangaan kulon di Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik nonprobability sample dengan pendekatan purposive sampling. 
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Pendekatan ini dipilih karena mempertimbangkan bahwa hanya responden 

dengan kategori-kategori tertentu yang memiliki informasi mengenai 

variabel yang diteliti dalam studi ini. Kategori responden ditentukan 

dengan menggunakan pendekatan inklusi-eksklusi yang sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai dalam studi ini, yaitu: 

1. Responden adalah pengusaha atau kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah 

2. Terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah 

3. Lama menjalankan usaha adalah minimal tiga tahun  

4. Memiliki kelompok pelaku usaha kecil dan menengah dengan jumlah 5 – 

15 orang. 

Adapun pertimbangan pemilihansampel pada penelitian ini adalah 

Obyek yang dikaji, diamati dan diteliti dalam studi ini adalah Kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah. DanKelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah dipilih menjadi 

obyek penelitian karena adanya relevansi yang erat dan kuat antara 

fenomena yang dihadapi Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah dengan 

variabel-variabel yang diteliti dalam studi ini. Berdasarkan fenomena 

tersebut, pengembangan model empiris mengenai kinerja Kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara 



83  

 
 

Jawa Tengah yang dijelaskan melalui perilaku berdonasi (donating) dan 

mengumpulkan (collecting) menjadi relevan untuk diteliti di Kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah. Keberhasilan Kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah 

berkaitan dengan bagaimana Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah mengelola 

pengetahuannya (Brush and Vanderwerf, 1992). Ekonomi berbasis 

pengetahuan (knowledge-based economy) telah menuntut Kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah untuk dapat menggunakan pengetahuan secara efisien dan 

meningkatkan potensi inovasi, lebih cepat dibanding pesaingnya (Grant, 

1996; Prusak, 2001). Melalui studi yang dilakukan di Kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah, harapannya diperoleh model empiris berbagi 

pengetahuan (knowledge sharing) yang menciptakan peluang untuk 

memaksimalkan kemampuan organisasi dan menghasilkan solusi untuk 

meningkatkan kinerja Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Data penelitian terkait variabel knowledge donating, knowledge 

collecting, Energizing Collaborative, professional experience dan 

entreprise organization performance diambil dari kegiatan survai di 

lapangan. Kegiatan survai di lapangan perlu dilakukan dalam studi ini oleh 
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karena data-data terkait knowledge donating, knowledge collecting, 

Energizing Collaborative , professional experience dan entreprise 

organization performance yang diperlukan tidak tersedia oleh pihak ketiga 

(missal: laporan lembaga surveyor, laporan instansi pemerintah maupun 

laporan Non Government Organization / NGO). Pada penelitian inidiambil 

data-data yang diperlukan melalui Kuesioner kepada responden Kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah. karena kuesioner merupakan suatu mekanisme 

pengumpulan data yang efisien untuk mendapatkan data yang diperlukan 

dengan tepat serta untuk melakukan pengukuran variabel penelitian melalui 

indikator -indikator yang diadopsi dari penelitian terdahulu maupun yang 

dikembangkan dalam studi ini (Sekaran, 2006). Indikator tersebut kemudian 

disusun menjadi pernyataan-pernyataan terstruktur dalam kuesioner untuk 

dijawab oleh responden. Jawaban kuesioner disediakan bentuk tertutup 

dengan pendekatan Scale Likert pada skala 1-7. menggunakan Skala Likert 

(Liket Scale) antara 1 hingga 7 denganalternatif jawaban dari (Burkert et al., 

2016) sebagai berikut : (1) SangatTidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) 

Kurang Setuju, (4) Netral,(5) cukup Setuju, (6) Setuju, (7) Sangat Setuju. 

Pengmbilan data dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan 

pengukuran tujuh interval kelas. Dan Jawaban inilah yang menjadi hasil 

pengukuran atas variabel penelitian yang merupakan data penelitian. 

Sampel diambil dari masing-masing  desasecara proporsional 

dengan harapan dapat  terwakili sesuai dengan jumlah maupun ukuran usaha 
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kecil dan menengahyang ada di masing-masing desa yang memproduksi 

tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Penentuan jumlah sampel untuk analisis Structural Equation 

Modeling menggunakan rumus (Ferdinand, 2005) jumlah indikator x 5 

sampai 10. Oleh karena dalam penelitian ini terdapat 25 indikator, maka 

rentang jumlah sampel yang dapat digunakan adalah: 

Sampel minimum  = Jumlah indikator X 5 = 25 X 5 = 125 responden. 

Sampel maksimum = Jumlah indikator X 10 =25 X 10 = 250 

responden. 

Hair, dkk dalam Ferdinand (2005) bahwa ukuran  sampel yang  sesuai 

untuk SEM dengan pendekatan teknik estimasi Maximum Likelihood adalah 

antara 100 sampai dengan 200 sampel. 

Jumlahkuesionertelahdidistribusikanmelaluisurveyorsecaralangsung 

keanggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso di kabupaten  Jepara Dari 349 responden ternyata ada sebanyak295 

responden yang memenuhi syarat untuk dipilih,dari 295 ternyatayang 

kembali sebanyak  255  responden  atau  86,44%.Selanjutnya kuesioner 

yangkembali dilakukan validasiternyataterdapatdatayang 

rusaksebanyak23dataresponden dan setelah dilakukanseleksidatauntuk 

dianalisislebihlanjutternyataada8 data respondenyang 

tidaklayakdianalisisdanharusdibuang karenaterjadioutlier. Hasil  

validasidataterakhiryangmemenuhisyaratdanlayak dipilihuntukdianalisis 

sebanyak186responden. Jumlah sampeltersebutsudah 
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memenuhisyaratminimal yangdisyaratkan  dalam SEMyaitu  sebesar  125  

responden dan maksimal 250 responden.  Agar generalisasi 

lebihoptimalmakajumlahsampeldalampenelitianinidigunakansebanyak 186 

responden. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Datayang diperoleh padapenelitian iniakan dianalisismenggunakan : 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban 

responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis, untuk menggambarkan 

persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. Teknik skoring 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 7, maka 

perhitungan jawaban responden dilakukan dengan menggunakan rentang 

mean (rata-rata) dengan kategori rentang  sebesar dua intepretasi nilai 

adalah sebagai berikut : 

Nilai 1 –  3   : Kategori rendah 

Nilai 3,1 –  5  : Kategori sedang 

Nilai  5,1 – 7  : Kategori tinggi 

2. Asumsi-asumsi SEM  

Asumsi yang berlaku dalam modeling SEM yaitu ; ukuran sampel, 

normalitas dan linearitas, outliers serta multikolinearitas dan singularitas. 

Untuk menggambarkan hubungan antara variabel bebas dalam sebuah model 

dilakukan uji multikolinearitas, dimana hal ini bisa dideteksi dari determinan 
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matriks kovarians. Masalah pada multikolinearitas dan singularitas terjadi 

saat nilai yang ditunjukkan sangat kecil (extremelly small). 

a. Ukuran sampel, ukuran sampel minimum adalah 100 dan selanjutnya 

menggunakan perbandingan lima observasi untuk setiap estimated 

parameter. 

b. Normalitas dan Linieritas, normalitas dapat diuji dengan melihat 

histogram data atau dengan metode-metode statistik. Uji normalitas 

dilakukan baik untuk data tunggal maupun multivariate. Sedangkan uji 

linieritas dapat dilakukan dengan mengamati scatter plots dari data yaitu 

dengan memilih pasangan data dan dilihat pola penyebarannya untuk 

menduga ada tidaknya linieritas. 

c. Outliers, merupakan observasi yang muncul -nilai ekstrim baik secara 

univariate maupun multivariate yang muncul karena kombinasi 

karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari 

observasi-observasi lainnya. 

d. Multicollinearity dan singularity, multikolinieritas dapat dideteksi dari 

determinan matriks kovarians. Nilai determinan matriks kovarians yang 

sangat kecil (extremely small) memberi indikasi adanya problem 

multikolinieritas atau singularitas. Perlakuan data yang dapat diambil 

adalah mengeluarkan variabel yang menyebabkan singularitas tersebut. 

e. Residual, menjadi dasar perlu atau tidaknya suatu model dilakukan 

modifiksi. Modifikasi perlu dipertimbangkan bila jumlah residual lebih 

dari 5% dari semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model. Bila 

ditemukan nilai residual > 2,58, maka cara modifikasi adalah dengan 
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mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur baru terhadap model 

yang diestimasi (Hair, Tabanick & Fidel 2005). 

3. Analisis Inferensial 

Penggunaan model kausalitas/hubungan pengaruh dalam penelitian ini, 

dengan analisa SEM (Structural Equation Modelling) dengan programAMOS 

Versi 22 (Analysis Moment Structure) merupakan pengujian hipotesis yang 

diajukan melalui suatu teknik analisis. SEM modelling mampu menyajikan 

jawaban atas pertanyaan dimensional dan regresif, dimana secara dimensional, 

indikator dari sebuah konsepsional dapat diukur sedangkan regresif pengaruh 

antara faktor yang telah di identifikasi dimensinya juga dapat diukur, sehingga 

derajat hubungan antar faktor tersajikan. 

Modeling SEM dapat digunakan sebagai alat analisis yang tepat untuk 

(Hair et al., 1995): 

a. Mengkonfirmasi uni-dimensionalisasi beberapa indikator bagi konstruk 

yang digunakan. 

b. Pengujian ketepatan modeling yang didasarkan pada data empiris  

c. Pengujian sebab akibat/kausal antar konstruk model dan kesesuaian 

modeling. 

Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini: 

a. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) 

Konfirmasi faktor utama/dominan pada kelompok variabel merupakan 

tujuan dari analisa ini. Pada penelitian ini pengujian terhadap indikator 
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yang mengarah pada kinerja organisai UKM merupakan analisis konfirmasi 

utama yang digunakan pada penelitian ini. 

 

b. Regression Weight. 

Analisis ini digunakan untuk meneliti tingkat hipotesis yang telah dibangun 

dalam kerangka pemikiran ; knowledge sharing, fleksibilitas, kohesivitas 

dan kinerja bisnis yang diwakili oleh Hipotesis 1 (H1), Hipotesis 2 (H2) dan 

seterusnya. 

Modelling SEM terdiri atas model pengukuran dan model struktur yang 

memiliki fungsinya masing-masing, untuk model pengukuran 

(Measurement Model) berguna dalam melakukan konfirmasi dimensi pada 

sebuah konstruk, sementara model struktur berguna untuk menjelaskan 

hubungan kausalitas antara konstruk yang dibangun. 

Beberapa langkah yang perlu diperhatikan ketika membuat modeling  

(Hair et al., 1995) : 

a. Melakukan pengembangan teori berdasarkan modeling 

Modeling SEM berdasarkan pada hubungan kausalitas, yang 

mengasumsikan bahwa perubahan pada satu variabel dapat menyebabkan 

perubahan pada variabel lainnya.  

b. Membangun hubungan kausalitas dalam kerangka alur  

Membangun kerangka hubungan antara variabel pada sebuah diagram alur 

yang dapat membantu mengilustrasikan rangkaian hubungan kausalitas 

antara konstruk dari modeling yang telah dibuat pada langkah pertama. 
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Hubungan antara konstruk pada diagram alur diwakili oleh anak panah, 

hubungan kausal langsung diwakili oleh anak panah lurus, sedangkan anak 

panah melengkung menunjukkan korelasi antar kontstruk.  

Hubungan antara konstruk pada diagram alur dibedakan atas dua bagian 

(Hair et al., 1995),  yaitu: 

a. Konstruk eksogen, merupakan konstruk yang tidak bisa diprediksi oleh 

variabel lain dalam sebuah model yang dikembangkan, dikenal juga dengan 

nama variabel independen. Terdapat dua konstruk eksogen yang diteliti 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Konstruk eksogen pertama adalah knowledge donating yang 

dipostulasikan memiliki pengaruh positif terhadap Energizing 

Collaborative  dan professional experience. 

2) Konstruk eksogen adalah knowledge collecting yang dipostulasikan 

memiliki pengaruh positif terhadap Energizing Collaborative  dan 

professional experience. 

b. Konstruk endogen, merupakan konstruk dalam model yang dikembangan 

dan bisa diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Terdapat tiga konstruk 

endogen yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Konstruk endogen pertama adalah Energizing Collaborative  yang 

dijelaskan oleh knowledge donating dan knowledge collecting. 

2) Konstruk endogen kedua adalah professional experience yang dijelaskan 

oleh knowledge donating dan knowledge collecting. 
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3) Konstruk endogen ketiga adalah performance of small and medium 

enterprise organizations yang dijelaskan oleh Energizing Collaborative  

dan professional experience. 

c. Menurunkan diagram alur dalam persamaan struktural dan model 

pengukuran. 

d. Persamaan model pengukuran berguna untuk menentukan serangkaian 

matriks yang menunjukkan hubungan antar konstruk pada model yang 

dikembangkan. 

e. Sedangkan penggambaran hubungan kausalitas antar konstruk dalam model 

yang dibangun peneliti melalui persamaan struktural berguna mengikuti 

pedoman berikut : 

 

  

η1 = λ1.1knowledge donating + λ1.2knowledge collecting + ζ1 

η2 = λ2.1knowledge donating + λ2.2knowledge collecting + ζ1 

η3 = β 1.1Energizing Collaborative  + β 1.2professional experience + ζ2

  Keterangan : 

η1  = Energizing Collaborative  

η2  = professional experience 

η3  = organization performance 

λ1.1, λ 2.1 = Koefisien (Hubungan antar Variabel) 

ζ1, ζ2 = error 

bPemilihan matriks input dan estimasi model 

Variabel endogen  =  variabel eksogen 1 +  variabel eksogen2 +  error 
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Dalam rangka memenuhi asumsi metodologi (interval nilai pada matriks 

korelasi 0 s.d +/- 1)  sebaiknya pengujian teori memakai matriks 

varians/kovarians agar standard error yang dihasilkan lebih akurat. 

Teknik  maximum likelihood estimation pada ProgramAMOS Versi 22 21 

berguna dalam melakukan estimasi model  dengan, sampel 100-200 untuk 

dasar estimasi sampling error. 

4. Mengevaluasi kategori Goodness-of-fit 

Evaluasi dilakukan pada kesesuaian model dengan beberapa kategori 

Goodness-of-fit (Chi-square statistic, Probability, Goodness of Fit Index 

(GFI), Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI), Comparative Fit Index 

(CFI), Tucker Lewis Index (TLI) dan Root Mean Square Error of 

Aproximation (RMSEA). 

Pengujian  terhadap  kesesuaian   model  dapat  dilakukan  dengan 

melakukantelaah terhadapberbagaicriteriagoodsof fit.Adabeberapa 

kesesuaian dancut-offyang menjadipedoman untuk mengujisebuah model 

diterimaatau ditolak. 

a.   ChiSquarestatistic.   Modeldinyatakanbaikataumemuaskanbilanilai chi- 

squarerendah. Hasilchi-squaresemakinkecil(χ²), maka model akan semakin  

baik  dan  sebaliknya.   Model diterima bila nilai probabilitas dengan cut-off 

value≥ 0,05atau ≥ 10 (Ferdinand, 2000). 

b. RMSEA(TheRootMeanSquareErrorofApproximation)dapat 

menunjukkangoodnessoffityangdiharapkan,bilamodelyangdiestimasi 

yfunctiondibagidengandegrreoffreedomdalampopulasi.   Bilanilai RMSEA 
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lebihkecilatausamadengan0.08menunjukkandapat diterimasuatumodeldan 

sebaliknya(Ferdinand, 2000). 

c.GFI (GoodnessofFitIndex) merupakanukurannonstatisticalyang 

mempunyairentangnilai0(poorfit)sampai1.0(perfectfit).NilaiGFI yang 

tinggidalammenunjukkan adanyasebuahbetterfitdalam model. 

d.   AGFI(AdjustedGoodnessofFitIndex),dimanatingkatpenerimaanyang 

direkomendasikan bilaAGFI memilikinilai≥ 0.90 (Hair etal, 1995). 

e. CMIN/DF menunjukkanminimumsamplediscrepancyfunctiondibagi 

dengandegreeoffreedom.CMIN/DF sebenarnyaadalahnilaistatisticChi 

squaredibagidengandegreeoffreedom,sehinggasering disebutdengan 

chisquare(χ²)relatif. Bilanilaichisquarerelatif kurangdari2.0. atau 3.0 maka   

ada   indikasi  acceptable   fit  antara   model  dengan   data  yang digunakan. 

f. TLI(TuckerLevisIndex)adalahincrementalindexyangdigunakanuntuk 

membandingkansebuahmodelyang akandiujiterhadapbaselinemodel. 

Bilamodel memilikinilai≥0.95danbilanilaimendekati1 menunjukkan 

verygood fitdalam model. 

g.   CFI(ComparativeFitIndex),bilahasilpengukuranmendekatiangka1, 

makaadaindikasitingkatfityang tertinggi.AdapunnilaiCFIyang 

direkomendasikanadalah ≥ 0.95. 

Indek kelayakan(goodnessof fit)disajikan padaTabel3.2 sebagaiberikut: 
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Tabel 3.2.EvaluasiKriteriaGoodnessofFit 

Kriteria NilaiKritis EvaluasiModel 

Chi-Square Kecil Diharapkan kecil 

Probability  0,05 Baik 

CMIN/DF  2.00 Baik 

RMSEA  0.08 Baik 

GFI  0.90 Baik 

AGFI  0.90 Baik 

TLI  0.95 Baik 

CFI  0.95 Baik 

Sumber :Ferdinand, 2006 

1) Uji Kesesuaian & Uji Statistik 

Untuk dapat mengetahui modelling dapat diterima atau ditolak dilakukan 

uji kesesuaian dan uji statistik, dimana pada uji tersebut berlaku kesesuaian dan 

nilai kritis atau cut-off  ujinya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Bab 4 hasil penelitian dan pembahasan ini menjawab masalah dan 

tujuan 

penelitian.Rincianbabinimencakup:identitasresponden,dekripsivariabel,uji

asumsi, uji validitas dan reliabilitas, pengujian hipotesis dan pengaruh 

total. Secara pikigrafis nampak pada Gambar4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Piktografis Hasil Penelitian dan Bahasan 

 

4.1. IdentitasResponden 

1. Umur Responden 

Bertambahnya usia sumber daya manusia konsekuensinya makin 

bertambah variasi pengalaman, khususnya dalam hal pekerjaan (skill) yang 
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dilakukan dan pengetahuan semakin meningkat. Oleh karena itu semakin 

senior harapan darimanajemenadalahsemakin efisien dan efektif dalam  
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melakukan suatu pekerjaan. Berdasarkan pada hasil penelitian 

umurresponden , nampak pada Tabel4.1 

Tabel 4.1.UsiaResponden 

No Umur Frekuensi Persentase 

1      20 -  ≤29,9 tahun 15 8.64 

2 30 - ≤ 39,9 tahun 65 34.90 

3 40 - ≤ 49,9 tahun 90 48.40 

4 > 50tahun 16 8.06 

 Jumlah 186 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Pada Tabel 4.1 usia responden usia 20 sampai dengan 29,9 tahun 

sebanyak 8.64 %,kemudian, 30 – 39,9 sebesar 34.9%,40  – 49,9 tahun  

sebesar  48.4  % dan usia  50 atau lebih sebesar 8.06 %. Kondisi tersebut 

menujukkan bahwa pimpinan Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso diKabupaten Jepara Jawa Tengah kategori 

usiaproduktif. 

2. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian responden yang berjenis kelamin laki-

laki sebesar 91,9% dan perempuan sebesar 8.1 %. Hal tersebut nampak 

pada Tabel 4.2. Jenis kelamin laki-laki masih mendominasi, sebagai 

pengelola/kelompok  pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso diKabupaten Jepara Jawa Tengah mengingat kelompok/pengelola laki 

laki dinilai mampu bekerja keras, bergerak lebih cepat, memiliki mobilitas 

tinggi dalam menghadapi persoalan yang cukup kompleksdalam 
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menjlankan usaha bisnis mulai berhubungan dengan pelanggan, pemasok, 

pemasaran, pesaing, pemerintah, perbankan dan sebagaianya. 

Tabel 4.2. JenisKelamin responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki – laki 171 91.9 

2 Perempuan 15 8.1 

 Jumlah 186 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

3. Masa Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian masa kerja responden, kurang dari 

9,99 tahun sebesar 56.9 %, 10 –19,99 sebesar 33.3% dan lebih dari 20 

tahun sebesar 9.8 % . Hal tersebut nampak pada Tabel 4.3. Dominan 

masih di bawah 10 tahun yang merupakan estafet kepemimpinan dari 

UKM keluarga. 

Tabel 4.3. MasaKerja Responden 

No Masa Kerja Frekuensi Persentase 

1 < 9tahun 106 56,9 

2 10 -≤ 20 tahun 62 33,3 

2 > 20tahun 18 9.8 

Jumlah 135 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

4. Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat pendidikan 

responden SLTP sebesar 17.74 %, SLTA sebesar 62.37%, Diploma 

sebesar 13.44 %, dan Sarjana 6.45%. dominan tingkat pendidikan SLTA, 

Halini mengindikasikanbahwaoperasionalKelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso diKabupaten Jepara Jawa Tengahsetelah 
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lulus meneruskan usaha dari keluarga. sebagianbesar berperan 

sebagaipemilik merangkap pengelolaperusahaan dan mayoritas memiliki 

pendidikan SLTA.  Hal tersebut nampak pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4.  Tingkat Pendidikan Responden 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SLTP 33 17.74 

2 SLTA 116 62.37 

3 Diploma  25 13.44 

4 Sarjana 12 6.45 

 Jumlah 186 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

5. Daerah pemasaran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan daerah pemasaran 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah sebesar 58,1 % terdistribusi di Pulau Jawa, 

di antaranya di Jepara, Kudus, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, 

Jakartadan seluruh Kabupaten yang ada di Pulau Jawa. terdistribusi di luar 

Pulau Jawa 29,1% di antaranya di Pulau Bali, Lombok, Nusa Tenggara 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi, Kalimantan, Papua dan lain lain. 

Dan 12,9 % sudah diekspor ke luar negeri di antaranya seperti di 

Singapura, Malaysia, Thailand, Amerika Serikat, Timur Tengah. Seperti 

tersaji pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. DaerahPemasaran UKM Industri Tenun Ikat Troso 

No Wilayah Jumlah Persentase 

1 Pulau Jawa 108 58.1 

2 Luar Pulau Jawa 54 29.0 
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3 Luar Negeri 24 12,9 

  186 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

4.2. DeskripsiVariabel 

Persepsi responden mengenai variabel yang diteliti : knowledge 

donating, konowledge collecting, Energizing Collaborative , pengalaman 

profesional dan kinerja UKMmenggunakan kirteria tiga kotak (three-box 

Method) dengan interpretasi dengan menggunakan rentang mean (rata-rata) 

dengan kategori rentang sebesar dua intepretasi nilai adalah sebagai berikut 

Nilai 1 – 3: Kategori rendah, nilai 3,1 – 5: Kategori sedang dan nilai 5,1 – 

7: Kategori tinggi 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada usaha kecil dan menengah Industri 

Tenunikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengahdengan jumlah 

reponden 186 orang dari 349 orang, masing – masing deskripsi variabel 

adalah sebagai berikut. Knowledge Donating 

Indikator variabel knowledge donating mencakup : senang berbagi 

pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan pelatihan berbagi 

keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, pengalaman maupun 

keahlian. Berdasarkan penelitian di lapangan variabel knowledge donating 

nampak pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Statistik Deskriptif Knowledge DonatingKelompok pelaku UKM 

Industri Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Indikator Rata-rata 

1. Senang berbagi pengetahuan dan 

pengalaman 

5.86 

2. Bersedia memberikan pelatihan 5.80 

3. Bersedia berbagi keahlian 5.73 
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4 Bersifat terbuka membagi 

Pengetahuan, pengalaman maupun 

keahlian 

5.51 

 Rata-rata keseluruhan 5.72 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil rata-rata keseluruhan jawaban 

responden yaitu sebesar 5,72 (dalam interval 1 sampai dengan 7) adalah 

dalam kategori tinggi. Artinya secara keseluruhan responden menilai bahwa 

knowledge donating yang dimiliki oleh Kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso adalah tinggi.  Jika dilihat dari sebaran 

jawaban responden skor tertinggi sebesar 5,86 terdapat pada indikator 

senang berbagi pengetahuan dan pengalaman. Hal ini disebabkan bahwa 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Trososenang memberi pengetahuan kepada sesama kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Trososehingga mereka dapat 

bersama sama memajukan usaha mereka. Baik berbagi pengetahuan dan 

pengalaman tentang proses pembuatan tenun ikat, pencarian bahan bahan 

yang baik untuk menghasilkan produk yang berkualitas, pengetahuan dan 

pengalaman tentang pemasaran produk baik secara secara off line dan 

online, hingga pengetahuan pengelolaan hasil limbah produk. Sedangkan 

skor terendah yaitu sebesar 5,51 terdapat pada indikator bersifat terbuka 

membagi pengetahuan, pengalaman maupun keahlian. Hal ini disebabkan 

karena meskipun para pemilik Kabupaten Jepara senang untuk berbagi 

pengetahuan, namun mereka tidak sepenuhnya terbuka, karena mereka 
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khawatir apabila terjadi penjiplakan karya, terbongkarnya rahasia 

perusahaan, serta belum adanya HAKI. 

Interpretasi menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap senang 

berbagi pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan pelatihan berbagi 

keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, pengalaman maupun 

keahlian kategori tinggi. Hal tersebut berdasarkan temuan di lapangan dapat 

disajikan seperti pada Tabel 4.7. berikut. 

Tabel 4.7. Deskriptif Knowledge DonatingKelompok pelaku UKM Industri 

Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Kategori Indikator Temuan 

1. Tinggi Senang berbagi 

pengetahuan dan 

pengalaman 

a. Berbagi pengetahuan 

mengenaicara menghasilkan 

produk berkualitas, 

pengembangan produk baru, 

proses pembuatan tenun ikat, 

pencarian bahan bahan yang 

baik untuk menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

b. Berbagi pengetahuan mengenai 

motif motif, warna, kombinasi 

tenun ikat dan kain lain 

sehingga terjadi ragam 

kombinasi bahan pakaian yang 

baru dan model baru yang 

sedang trend saat ini dan 

diprediksi akan berkembang di 

waktu yang akan datang 

c. Berbagi pengetahuan dan 

pengalaman tentang pemasaran 

produk baik secara secara off 

line dan online  

d. Berbagi pengetahuan 

pengelolaan hasil limbah 

produk  
2. Tinggi Bersedia memberikan 

pelatihan 

a. Pemberian pelatihan mengenai 

proses perwarnaan tenun dan 

pewarnaan benang tenun 
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b. Pemberian pelatihan mengenai 

penggulungan benang tenun 

c. Pelatihanmengenai proses  

membuat produk yang lebih 

efisien, 

d. Pelatihan untuk dapat 

mengembangkan produk dan 

usaha yang sudah ada 

3. Tinggi Bersedia berbagi keahlian a. Berbagi keahlian tentang motif-

motif tenun. Dalam 

memasarkan tenun ikat Troso 

harus bisa memikat pembeli, 

sehingga perlu menunjukkan 

keunggulan di antaranya motif 

motif tenun baru sehingga akan 

lebih mudah dikenali,  

b. Dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen yang jumlahnya jauh 

melebihi kapasitas diperlukan 

kerjasama antar Kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat 

Trosountuk memenuhi tersebut 

perlu kolaborasi sehingga 

dihasilkan produk yang setara 

dalam kualitas yang dihasilkan 

antar anggota kelompok usaha 

kecil dan menengah. 

4. Tinggi Bersifat terbuka membagi 

Pengetahuan, 

pengalaman maupun 

keahlian 

a. Membuka diri kepada mereka 

bahkan pemula yang ingin 

berbisnis kain tenun baik 

kepada anggota kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah, konsumen hingga 

kepada pesaing 

b. Membuka diri kepada instansi 

terkait yang telah melakukan 

kerja sama dalam pelatihan  

c. Membuka diri kepada orang 

yang datang memerlukan 

informasi terkait  
Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Dari nilai rata rata dan nilaipada Tabel 4.6 dan temuan  seperti tersaji 

pada Tabel 4.7, nilai terendah persepsi responden yaitu pada besifat terbuka 

membagi pengetahuan, pengalaman keahlian maupun keahlian meskipun pada 

kategori tinggi. Rendahnya nilai persepsi responden dalam membagi 

pengetahuan, pengalaman dan keahlian baik kepada anggota kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah, konsumen hingga kepada pesaing ditemukan di 

lapangan bahwa membagi pengetahuan, pengalaman maupun keahlian telah 

diberikan namun beberapa yang sifatnya menjadi data dan kerahasiaan internal 

tidak dibagikan. 

2. Knowledge Collecting 

Indikator variabel knowledge collecting mencakup : aktif untuk 

mencari pengetahuan baru dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, 

selalu memperbarui  keahlian, aktif untuk mengumpulkan pengetahuan tentang 

penempatan sdm, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail motif / 

desain. Berdasarkan penelitian di lapangan variabel knowledge collecting 

nampak pada Tabel 4.8, 

Tabel 4.8.  
Statistik Deskriptif Knowledge CollectingKelompok pelaku UKM Industri 

Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Indikator Rata-rata 

1. Aktif untuk mencari pengetahuan baru 
dan isu-isu baru 

5.76 

2. Selalu memperbarui  pengetahuan 5.63 

3. Selalu memperbarui  keahlian 5.73 

4 Aktif untuk mengumpulkan 

pengetahuan tentang Penempatan 
SDM, Pemasaran Produk, Efisiensi 

Produksi dan Detail Motif / Desain 

5.51 
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 Rata-rata keseluruhan 5.65 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil rata-rata keseluruhan 

jawaban responden yaitu sebesar 5,65 (dalam interval 1 sampai dengan 7) 

adalah dalam kategori tinggi. Artinya secara keseluruhan responden menilai 

bahwa knowledge collecting yang dimiliki oleh Kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso adalah tinggi.  Jika dilihat dari 

sebaran jawaban responden skor tertinggi sebesar 5,76 terdapat pada 

indikator aktif untuk mencari pengetahuan baru dan isu-isu baru. Hal ini 

disebabkan bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso tertarik dengan isu isu baru seperti penanaman modal asing 

(PMA). Sedangkan skor terendah yaitu sebesar 5,51 terdapat pada indikator 

aktif untuk mengumpulkan pengetahuan tentang penempatan sunber daya 

manusia, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail motif / desain. Hal 

ini disebabkan karena meskipun para kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahtertarik dengan isu isu baru, namun mereka hanya sekedar ingin 

tahu saja, namun tidak dipraktekkan. Upaya untuk mengumpulkan atau 

mencari terkait Manajerial mereka masih rendah, karena menurut mindset 

mereka bahwa usaha kecil dan menengah masih bekerja secara tradisional 

bukan Manajerial modern. 

Interpretasi persepsirespondenterhadap aktif untuk mencari pengetahuan 

baru dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, selalu memperbarui  

keahlian, aktif untuk mengumpulkan pengetahuan tentang Penempatan SDM, 

Pemasaran Produk, Efisiensi Produksi dan Detail Motif / Desain masuk dalam 
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kategori tinggi. Hal tersebut berdasarkan temuan di lapangan dapat disajikan 

seperti pada Tabel4.9. 

 

Tabel 4.9. Deskriptif Knowledge CollectingKelompok pelaku UKM 

Industri Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Kategori Indikator Temuan 

1. Tinggi Aktif untuk mencari 

pengetahuan baru dan isu-

isu baru 

a. Mencari pengetahuan tentang motif 

baru, bahan tenun ikat, isu tentang 

motif baru seperti ikat pakan dan 
ikat lungsi 

b. Mencari pengetahuan tentang 

pewarna,  

c. Mencari pengetahuan tentang inovasi 
motif dan model baru  

d. Mencari pengetahuan tentang 

efisiensi produk,  
e. Mencari pengetahuan isu tentang 

sistem pengupahan pekerja lebih 

lebih setelah hadirnya empat pabrik 

penanaman Modal Asing (PMA) di 
Kabupaten Jepara Jawa Tengah 

2. Tinggi Selalu memperbarui  

pengetahuan 
a. Aktif mengikuti pelatihan 

workshop, searching darii google 

dan youtube 

b. Memperbarui pengetahuan 

dengan mengikuti berbagai 

pelatihan tentang pewarnaan, 

pelatihan tentang pemasaran 

secara off line dan online, 

c. Aktif 

melakukanknowledgesharing 

pada sesama kelompok, dengan 

pengrajin, saling tukar 

pengalaman pada saat di 

perkumpulan paguyuban, secara 

non formal,  

d. Mengikuti pelatihan yang 

diadakan instansi pemerintah 

disperindag, mengikuti pameran 

yang ada di daerah, di dalam 

negeri dan di luar negeri serrta 

searching internet 

3. Tinggi Selalu memperbarui  a. Mengkuti pelatihan yang 



107  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keahlian diselenggarakan instansi 

pemerintah seperti Disperindag, 

baik berbayar maupun yang tidak 

berbayar 

b. Mengikuti berbagai pelatihan 

keterampilan baik yang dise 

lenggarakan di balai desa, di 

Disperindag, maupun pelatih an 

dengan biaya sendiri 

4. Tinggi 

 

Aktif untuk mengumpulkan 

pengetahuan tentang 

Penempatan SDM, 

Pemasaran Produk, Efisiensi 

Produksi dan Detail Motif / 

Desain 

a. Mengumpulkan pengetahuan dari 

customer, pesaing, internet dan 

pameran tingkat nasional maupun 

internasional 

b. Searching melalui internet google, 

Istagram, youtube, facebook dll 

c. Mengikuti pameran pameran 

nasional dan internasional 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari nilai rata rata dan nilaiindikator pada Tabel 4.8 dan temuan  seperti 

tersaji pada Tabel 4.9 nilai terendah persepsi responden yaitu pada indikator 

aktif untuk mengumpulkan pengetahuan tentang penempatan sumber daya 

manusia, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail motif / desain 

meskipun masuk kategori tinggi.  

Rendahnya nilai persepsi responden dalam indikatoraktif untuk 

mengumpulkan pengetahuan tentang penempatan SDM, Pemasaran Produk, 

efisiensi produksi dan detail motif / desain ditemukan di lapangan bahwa dalam 

mengumpulkan pengetahuan dari customer, pesaing, internet dan pamerang 

tingkat nasional maupun internasional masih belum menjadi perhatian utama, 

karen perhatian utama masih pada pencarian motif baru yang sesuai dengan 

keinginan konsumen. 

3. Pengalaman Profesional 
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Indikator variabel pengalaman profesional mencakup : pengetahuan dan 

kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, 

ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan 

dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain 

produk. Berdasarkan penelitian di lapangan variabel kinerja inovatif nampak 

pada Tabel4.10. 

Tabel 4.10.  

Statistik Deskriptif Pengalaman ProfesionalKelompok pelaku UKM Industri 

Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Indikator Rata-rata 

1. pengetahuan dan kompetensi dalam 

penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah 

5.81 

2. ketrampilan emosional dalam hal 

menjalin hubungan stakeholder 
5.89 

3. Pengetahuan dan kompetensi dalam 

pemasaran produk 
5.91 

4 Pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk 
5.78 

5 Mempraktekan keahlia pengetahuan 

dan kompetensi dalam hal detail 

motif / desain produk 

5.78 

 Rata-rata keseluruhan 5.83 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil rata-rata keseluruhan 

jawaban responden yaitu sebesar 5,83 (dalam interval 1 sampai dengan 7) 

adalah dalam kategori tinggi. Artinya secara keseluruhan responden menilai 

bahwa pengalaman profesional yang dimiliki oleh Kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso adalah tinggi.  Jika dilihat 

dari sebaran jawaban responden skor tertinggi sebesar 5,91 terdapat pada 
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indikator pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk. Hal ini 

disebabkan bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso mampu memasarkan produknya baik secara online 

maupun offline, bahkan hingga ke luar Pulau Jawa. Sedangkan skor 

terendah yaitu sebesar 5,78. Responden mempersepsikan lemah dalam 

pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, sehingga memberikan 

dampak terhadap lemahnya praktik keahlian pengetahuan dan kompetensi 

dalam hal detail motif / desain produk.  Hal ini disebabkan karena para 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengahmasih memiliki keterbatasan 

dalam produksi (jumlah) yang mungkin tidak dapat memenuhi target, 

kurangnya pengetahuan inovasi motif / bahan, kurangnya kualitas, sehingga 

dibutuhkan peran pemerintah untuk mendukung hal ini dengan cara 

mengadakan pelatihan bagi para kelompok usaha tenun ikat Troso Jepara 

Jawa Tengah. 

Interpretasi persepsirespondenterhadappengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / 

desain produk. kategori tinggi. Hal tersebut berdasarkan temuan di lapangan 

tersaji seperti pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11. Deskriptif  Pengalaman ProfesionalKelompok pelaku UKM 

Industri Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Kategori Indikator Temuan 
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1. Tinggi Pengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah 

a. Pengetahuan dan kompetensi 

yang dimiliki antara 

lainketekunan dalam bekerja,  

b. Ketelitian dalam bekerja,  

c. Keuletan dalam bekerja, 

d. Kerajinan dalam bekerja,  

e. Keahlian dalam bekerja, 

pengalaman, kedisiplinan, 

dedikasi dan hasil kerja 

2. Tinggi Ketrampilan emosional dalam 

hal menjalin 

hubunganstakeholder 

a. Kesabaran dan professional 

kerja, dapat mengelola 

emosi dan fokus, bisa 

berempati,  

b. Lebih mengutamakan 

kesejahteraan kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah dalam bekerja, 

memperhatikan dalam 

berhubungan sosial, bisa 

mengambilan keputusan 

secara bertanggung jawab 

c. Tidak memaksakan 

karyawan namun 

memperbolehkan kelompok 

pelaku usaha kecil dan 

menengah bekerja dari 

rumah, kelompok belajar 

memposisikan diri 

merasakan apa yang 

kelompok pelaku UKM 

rasakan, bisa memahami dari 

sudut pandang 

sebagaikelompok pelaku 

UKM, perasaan-emosi 

kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengahdipahami dan 

dikenali dengan demikian 

sisi objektivitas yang muncul 

pada pemilik/ kelompok 

merendam subjektifitas diri.  

d. mengikuti tata susila, 

kenyamanan, ketentraman, 

ketenangan dan aturan yang 

disepakati. 

3. Tinggi Pengetahuan dan kompetensi 

dalam pemasaran produk 
Mengenal target dan 

pelanggan 
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4. Tinggi pengetahuan dan kompetensi 

dalam efisiensi produk 
Memodifikasi produk dan 

mengenali kelebihan dan 

kekurangan produk 

5. Tinggi Mempraktekan keahlian 
pengetauan dan kompetensi 

dalam hal detail motif / desain 

produk 

Inovasi motif, model dan 

pakaian jadi 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari nilai rata rata dan nilaipada Tabel 4.10 dan temuan  seperti 

tersaji pada Tabel 4.11 nilai terendah persepsi responden yaitu pada 

pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk dan mempraktekan 

keahlian pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk 

meskipun masuk dalam kategori tinggi. Rendahnya nilai persepsi responden 

dalam pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk dan Mempraktekan 

keahlian pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk di 

lapangan ditemukan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah masih 

memberikan perhatian pada pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran 

produk dalam rangka peningkatan omsetpenjualan. 

4. Energizing Collaborative  

IndikatorvariabelEnergizing Collaborative :semangat berkolaborasi 

untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal baru untuk mencapai target 

bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi 

sukses bersama untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing. Berdasarkan penelitian di lapangan variabel 

Energizing Collaborative  nampak pada Tabel4.12. 

Tabel 4.12.  
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Statistik Deskriptif Energizing Collaborative Kelompok pelaku UKM 

Industri Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 
No Indikator Rata-rata 

1. Semangat berkolaborasi untuk mencapai 

target bersama 

5,85 

2. Menyukai belajar hal baru untuk mencapai 

target bersama 

5,80 

3. Termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama 

5,73 

4 Orientasi sukses bersama untuk mencapai 

target bersama 

5,79 

5 keinginan untuk maju dan sukses bersama 

ntuk mencapai target bersama 

5,67 

6 interest dalam kesuksesan bersama untuk 

melebihi pesaing 

     5,49 

 Rata-rata keseluruhan 5,72 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Tabel4.12menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata keseluruhan jawaban 

responden yaitu  sebesar 5,72 (dalam interval 1 sampai dengan 7) adalah 

dalam kategori tinggi. Artinya secara keseluruhan responden menilai bahwa 

Energizing Collaborative yang dimiliki oleh Kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah Industri Tenun ikat Troso adalah tinggi.  Jika dilihat dari 

sebaran jawaban responden skor tertinggi sebesar 5,85 terdapat pada indikator 

semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama. Hal ini disebabkan 

bahwa kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

memiliki semangat kolaborasi serta gotong royong yang tinggi seperti dalam 

mencapai target bersama serta  melakukan kolaborasi dalam memenuhi pesanan 

dalam jumlah besar dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan skor terendah 

yaitu sebesar 5,49 terdapat pada indikatorinterest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing. Hal ini disebabkan karena para kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso masih mempertahankan 

budaya Jawa yang mana masih merasa sungkan apabila mengalahkan rekan 
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sesama usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa 

Tengah. Karena menurut mereka, sesama kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso merupakan saudara. Hal ini sesuai 

dengan Budaya Hofstede yakni “collectivistim” yang mana menjunjung tinggi 

kebersamaan. 

Interpretasi persepsirespondenterhadapsemangat berkolaborasi untuk 

mencapai target bersama, menyukai belajar hal baru untuk mencapai target 

bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi 

sukses bersama untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama untuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing masuk pada kategori tinggi. Hal tersebut berdasarkan 

temuan di lapangan dapat disajikan seperti pada Tabel4.13. 

Tabel 4. 13. Deskriptif  Energizing Collaborative Kelompok pelaku UKM 

Industri Tenun Ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Kategori Indikator Temuan 

1. Tinggi Semangat berkolaborasi 
untuk mencapai target 
bersama 

a. Paguyuban kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Troso berhasil dalam mencetak 

rekor muri tenun terpanjang di 

dunia yakni mencapai 217,4 M pada 

tahun 2017 

b. Paguyuban pengrajin tenun 

mencetak rekor muri dengan 

pengrajin tenun terbanyak di dunia 

yakni mencapai 1408orang pada 

tahun 2019. 

c. Melakukan kolaborasi dalam 

memenuhi pesanan dalam jumlah 

besar dalam waktu yang bersamaan, 

misal nya pesanan dalam negeri 

seperti untuk upacara upacara 

keagamaan di Bali, Umrah dan Haji  

d. Memenuhi pesanan dari luar negeri 
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seperti pesanansarung goyor negara 

Timur Tengah dalam jumlah yang 

besar dalam waktu yang bersamaan. 

e. KolaborasipengelolaanKelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Trosoberjalan 

sesuaidengantugas pokokfungsi 

masing-masingpemangku 

kepentingan, 

f. Proses collaborative governance, 

yaitu 

kolaborasiantaraDinasKoperasi,UK

M,Ketenagakerjaandan 

Transmigrasi(Diskopukmnakertrans

). Dinas Pariwisata 

danKebudayaan(Disparbud) serta 

Dinas 

PerindustriandanPerdagangan(Disp

erindag) dapatdilaksanakan 

demitercapainya tujuan bersama 

yaitu untukpengembangan usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Troso. 

g. Komitmen dan Kesediaan para 

pemangkukepentingandalammenjal

ankantanggungjawabnyasesuaideng

an tugas pokok fungsi masing-

masing, sebagai contohadalah 

kesediaan pemerintah 

KabupatenJepara dalam 

memfasilitasikebutuhanpara 

kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahsepertirutinmengadakanp

ameran,rutin mengadakan 

pelatihan-pelatihan dan lain lain. 
2. Tinggi Menyukai belajar hal baru 

untuk mencapai target 

bersama 

a. Kolaborasi dan membangun relasi 

dengan stakeholder  

b. Bekerja sama (musyarakah) dengan 

para stakeholder membuat 

pemasaran tenun semakin lebih 

mudah karena masing masing usaha 

kecil dan menengah sudah 

mendapatkan relasi yang baik 

dengan para pemasok maupun 

konsumen, namun sering 

permintaan melebihi kemampuan 
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produksi sehingga perlu dilakukan 

semangat kolaborasi atau kerja 

sama untuk mencapai target 

bersama. 

c. Pengrajin dan 

kelompokterusmeningkatkan 

kreatifitas dan 

memperbanyakreferensipenciptaan 

motif  baru dengan inovasibaruyang 

berbedadariparapesaingsehinggapro

dukmemilikicirikhas 

tersendiridantidakmudahditiru oleh 

pesaingserta  memanfaatkan 

peluang pasaryang ada, 

sehinggadapat meningkatkan 

kenerja UKM Industri Tenun ikat 

Troso,  

d. Produk yang dibuat selalu up to 

date untuk meningkatkan omset 

penjualan sehingga usaha yang 

dilakukan terus berkembang  
3. 

 
Tinggi Termotivasi menjadi 

terbaik untuk mencapai 
target bersama 

a. Memotivasi diri untuk terus maju, 

bermimpi dan beraksi mencapai 

target yang telah ditetapkan. 

b. Memotivasi diri sendiri dengan 

menggapai inovasi produk agar 

makin dikenal, misalnya membuat 

motif  SBY, motif Obama, motif 

Bali, motif Sumba, motif  Flores, 

dan motif-motif yang lainnya yang 

terus dikembangkan dan usaha rok, 

baju, tas dari kain, taplak meja, 

cover jok kursi. Karena sebuah 

kesuksesan memang tidak bisa 

diraih hanya dengan semangat yang 

biasa-biasa saja.  

c. Selain itu mengajak stakeholder 

untuk memenuhi target penjualan 

sesuai harapan konsumen.  

d. Selalu berusaha memotivasi diri 

agar selalu bersemangat menjadi 

sebuah spirit untuk tetap berada 

pada jalur untuk meraih kesuksesan 

dalam mengembangkan usaha. 

e. Menetapkan sebuah target 

produksi, target penjualan, target 
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keuntungan. Target bisa terwujud 

jika di persiapkannya dengan 

matang. karena tanpa persiapan, 

tidak akan bisa meraih hasil sesuai 

harapan. Sebagai Contoh target 

dalam penjualan awal hanya kain 

tenun ikat Troso, dan seterusnya 

dikembangkan pada produk sarung, 

taplak meja, sarung bantal, guling, 

pakaian dan lain lain yang 

dipasarkan baik secara online atau 

offline ataupun memiliki toko 

online sendiri. Dalam kurun waktu 

satu bulan dengan target tertentu 

sesuai kemampuan masing masing. 

Dan selanjutnya harus bisa 

menaikkan target lebih tinggi dan 

seterusnya sehingga menambah 

penghasilan dan bahkan 

menambah/ mengembangkan toko 

offline dan online lagi. 
4. Tinggi Orientasi sukses bersama 

untuk mencapai target 
bersama 

Membangun kerjasasama baik ditingkat 
lokal dengan pemerintah kabupaten 

mewajibkan penggunaan seragam tenun 

ikat Troso bagi pegawai dan seragam 
sekolah, nasional penggunaan seragam 

pegawai dan siswa di sekolah dan 

makin dikenal secara internasional 

5 Tinggi keinginan untuk maju dan 
sukses bersama ntuk 

mencapai target bersama 

Memperbaharui pengetahuan terkait 
dengan motif yang disukai konsumen 

     6 Tinggi interest dalam kesuksesan 

bersama untuk melebihi 

pesaing 

Meminimalisir persaingan antar 

kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari nilai rata rata dan nilaipada Tabel 4.12 dan temuan  seperti tersaji 

pada Tabel 4.13, nilai terendah persepsi responden yaitu 5,49pada interest dalam 

kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing (namun masih dalam kategori tinggi 

berdasarkan skala interval 1 sampai dengan 7). Rendahnya nilai persepsi 

responden dalam interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing di 

lapangan ditemukan kelompok  pelaku usaha kecil dan menengahmemiliki 

https://www.matahidup.com/13-tips-mudah-jualan-baju-online-murah/
https://www.matahidup.com/13-tips-mudah-jualan-baju-online-murah/
https://www.matahidup.com/13-tips-mudah-jualan-baju-online-murah/
https://www.matahidup.com/13-tips-mudah-jualan-baju-online-murah/
https://www.matahidup.com/13-tips-mudah-jualan-baju-online-murah/
https://www.matahidup.com/13-tips-mudah-jualan-baju-online-murah/
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semangat dalam berkolaborasi untuk mencapai target bersama dalam kolaborasi 

untuk selalu memperkenalkan kain tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah  baik di 

dalam negeri maupun luar negeri baik secara offline maupun secara online. 

5. Kinerja UKM 

Indikator variabel kinerja UKM : pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga 

tahun terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat 

kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun 

terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, 

dan transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir. Berdasarkan penelitian di lapangan variabel Kinerja Usaha kecil dan 

menengah nampak pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14. Statistik Deskriptif  KinerjaUKM Industri Tenun Ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 

No Indikator Rata-rata 

1. pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga 

tahun terakhir 

5,76 

2. tingkat keuntungan yang dicapai tiga 

tahun terakhir 

5,63 

3. tingkat kepuasan konsumen tiga tahun 

terakhir 

5,52 

4 tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir 5,81 

5 kepuasan kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah tiga tahun terakhir 

5,63 

6 transfer pengetahuan kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir 

       5,55 

 Rata-rata keseluruhan  5,65 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Pada Tabel4.14menunjukkan bahwa hasil rata-rata dan nilai keseluruhan 

jawaban responden  sebesar 5,65(dalam interval 1 sampai dengan 7) adalah 

dalam kategori tinggi. Artinya secara keseluruhan responden menilai bahwa 

kinerja usaha kecil dan menengahyang dimiliki olehkelompok  pelaku usaha 



118  

 
 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso adalah tinggi.  Jika dilihat dari 

sebaran jawaban responden skor tertinggi sebesar 5,81 terdapat pada indikator 

tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir. Hal ini disebabkan bahwa pemilik  

usaha kecil dan menengah Industri tenun ikat Troso mampu memperluas 

pasarnya pada 3 tahun terakhir. Kemajuan penggunaan sosial media 

mempengaruhi tingkat penjualan tenun ikat Troso yang semakin meningkat 

pesat dari mulai luar Jawa seperti Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, Lombok, Sumatra, Sulawesi, Papua, bahkan hingga ke Luar Negeri 

seperti Singapura, Malaysia, Thailand, Amerika Serikat dan Timur Tengah. 

Sedangkan skor terendah yaitu sebesar 5,52 terdapat pada indikatortingkat 

kepuasan konsumen tiga tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena para 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengahmasih memiliki keterbatasan di 

antaranya kurangnya inovasi dan variasi model, inovasi  dan variasi motif, 

hingga kualitas yang perlu ditingkatkan sesuai dengan harapan konsumen 

yang dari waktu ke waktu mengalami perubahan. 

Interpretasipersepsirespondenterhadap  pertumbuhan penjualan yang 

dicapai tiga tahun terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  

tingkat kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun 

terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir, dan transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

tiga tahun terakhir pada persepsi tinggi. Hal tersebut berdasarkan temuan di 

lapangan dapat disajikan seperti Tabel4.15.berikut di bawah ini. 

Tabel 4.15. Deskriptif  Kinerja UKM Industri Tenun Ikat Troso di 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah Tahun 2021 
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No Kategori Indikator Temuan 

1. Tinggi pertumbuhan 

penjualan yang 

dicapai tiga tahun 

terakhir 

a. Produk sesuai dengan pesanan 

habis terjual  

b. Memiliki pelanggan tetap di pulau 

Bali untuk memenuhi seragam 

ritual keagaamaan. 

c. Untuk seragam perkantoran, 

walaupun di masa Pandemi covid 

19 masih mampu bersaing dengan 

produk lain,  

d. Memiliki pelanggan dari luar 

negeri seperti Singapura, 

malaysia, negara Timur tengah. 
2. Tinggi tingkat keuntungan 

yang dicapai tiga 

tahun terakhir 

a. Produk yang telah dihasilkan, 

sesuai dengan pesanan konsumen 

laku terjual.  

b. Sering terjadi banyak permintaan 

yang tidak bisa dipenuhi.  

c. Banyak pesanan kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah yang 

terbatas. 

d.  Banyak pesananketerbatasan 

tempat usaha dan peralatan. 
3. Tinggi tingkat kepuasan 

konsumen tiga tahun 

terakhir 

a. Kepuasan konsumen sangat baik, 

b. pelanggan masih melakukan  re- 

order atau pemesanan secara terus 

menerus. 

c. Terkadang  permintaan konsumen 

belum bisa dipenuhi  sesuai 

dengan harapannya. 
4. Tinggi tingkat perluasan 

pasar tiga tahun 

terakhir 

a. Pasar nasional meningkat baik 

pembelian langsung maupun 

kerjasama dengan mitra atau 

instansi pemerintah 

b. Penjualan kain tenun ikat Troso di 

dalam negeri, yaitu terutama 

banyak kirim ke Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, Lombok,Sumatra,Papua, 

Sulawesi, Kalimantan. 

c. Di luar Negeri : 

Singapura,Malaysia, Thailand, 

Amerika  Serikat dan Timur 

Tengah. 
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5. Tinggi kepuasan kelompok 

pelaku usaha kecil 

dan menengah tiga 

tahun terakhir 

a. Pemberian bonus jika target 

terpenuhi 

b. Pemberian upah lebih lebih layak 

dibandingkan sebelumnya  

c. Diberikan tunjangan dan reward 

d. Diberikan tunjangan hari raya  

e. Kondisi lingkungan kerja yang 

nyaman. 
6. Tinggi transfer pengetahuan 

kelompok pelaku 

usaha kecil dan 

menengah tiga tahun 

terakhir 

a. Transfer pengetahuan melalui 

pelatihan penggulungan benang,  

b. Pelatihan pewarnaan benang 

c. Pelatihan proses awal menenun, 

d. Pelatihan desain motif 

e. Pelatihan pemasaran,  baik secara 

offline maupun online 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

Dari nilai rata rata dan nilaipada Tabel 4.14 dan temuan  seperti tersaji pada 

Tabel 4.15, nilai terendah persepsi responden yaitu pada tingkat kepuasan 

konsumen tiga tahun terakhir meskipun masuk pada kategori tinggi. Rendahnya 

nilai persepsi responden dalam tingkat kepuasan konsumen tiga tahun terakhir 

karena kelompok pelaku usaha kecil dan menengah masih berfokus pada 

perluasan pasar dalam kurun waktu yang sama sehingga memerlukan semangat 

kolaborasi antar usaha kecil dan menengah untuk mencapai target penjualan 

secara optimal. 

4.3. UjiAsumsi 

Ujiasumsipadastudiinimencakup: 

evaluasinormalitasdata,evaluasioutlier, evaluasi multicolinearitas dan 

pengujian residual. Berdasarkan analisis data dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Evaluasi NormalitasData 

Structural Equation Model (SEM) bila diestimasi dengan menggunakan 

Maximum Likelihood Estimation Tecnique, mensyaratkan dipenuhinya 
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asumsi normalitas. Berdasarkan analisis data normalitas univariate dan 

multivariate data  nampak pada Tabel 4.16 berikut di bawah ini. 

Tabel 4.16. Uji Normalitas Data 

Variabel min max skew c.r. kurtosis c.r. 

KUKM6 1.000 7.000 .069 .445 -.577 -1.863 

KUKM5 1.000 7.000 .133 .858 -.661 -2.134 

KUKM4 1.000 7.000 .128 .824 -.649 -2.096 

KUKM3 1.000 7.000 .122 .787 -.554 -1.786 

KUKM2 1.000 7.000 .146 .940 -.518 -1.672 

KUKM1 1.000 7.000 .131 .845 -.493 -1.590 

PE1 1.000 7.000 .045 .289 -.510 -1.645 

PE2 1.000 7.000 .068 .438 -.533 -1.720 

PE3 1.000 7.000 -.157 -1.016 -.740 -2.389 

PE4 1.000 7.000 -.010 -.065 -.589 -1.903 

PE5 1.000 7.000 .040 .260 .021 .067 

ENCO6 1.000 7.000 .107 .691 -.229 -.740 

ENCO5 1.000 7.000 -.120 -.774 -.968 -2.126 

ENCO4 1.000 7.000 -.128 -.825 -.952 -2.072 

ENCO3 1.000 7.000 -.060 -.388 -.928 -2.394 

ENCO2 1.000 7.000 -.020 -.127 -.272 -.877 

ENCO1 1.000 7.000 -.023 -.150 -.354 -1.143 

KC1 1.000 7.000 -.165 -1.063 -.571 -1.843 

KC2 1.000 7.000 -.130 -.840 -.546 -1.763 

KC3 1.000 7.000 .008 .053 -.670 -2.163 

KC4 1.000 7.000 -.062 -.400 -.640 -2.066 

KD1 1.000 7.000 .187 1.207 -.188 -.606 

KD2 1.000 7.000 .289 1.868 -.148 -.479 

KD3 1.000 7.000 .020 .131 -.431 -1.391 

KD4 1.000 7.000 -.159 -1.028 -.765 -2.469 

Multivariate  
    

14.608 2.551 

                 Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kategori critical ratio 

sebesar ± 

2.58padatingkatsignifikansi0,01(1%),sehinggadapatdisimpulkanbahwatidakad

a 

datayangmenyimpang.Ujinormalitasdatauntuksetiapindikatorterbuktinormal,ol
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eh 

karenaitudapatdisimpulkanbahwadatayangdigunakandalampenelitianinimemili

ki sebaran yang normal.  

2. Evaluasi Outliers 

Outliers merupakan observasi atau data yang memiliki karakteristik 

unik yang terlihatsangatberbedajauhdariobservasi-

observasiyanglaindanmunculdalambentuk 

nilaiekstrim,baikuntuksebuahvariabeltunggalmaupunvariabel–

variabelkombinasi ( Hair, et al, 1995). Adapun outliers dapat dievaluasi 

dengan dua cara, yaitu analisis terhadap univariate outliers dan analisis 

terhadap multivariate outliers (Hair, et al, 1995). 

a. Univariate Outliers 

Untuk mendeteksi adanya univariate outliers dapat dilakukan dengan 

menentukan nilai ambang batas yang akan dikategorikan sebagai outliers 

dengan cara mengkonversi nilai data penelitian ke dalam standart score atau 

yang biasa disebut z-score, yang mempunyai nilai rata-rata nol dengan 

standart deviasi sebesar 1,00 (Hair et al, dalam Ferdinand, 2000). Pengujian 

univariate outlier ini dilakukan per konstruk variabel dengan program 

AMOS Versi 22, pada menu descriptive statistic – summarize. Observasi data 

yang memiliki nilai z-score ≥ 3,0 dikategorikan sebagai outliers. Hasil 

pengujian univariate outliers terdapat pada Tabel 4.17 berikut : 

 Tabel 4.17. Statistik Deskriptif Analisis Univariate Outliers 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Zscore(KD1) 186 -1,96437 1.80236 .0000000 1.00000000 
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Zscore(KD2) 186 -1.88737 1.86718 .0000000 1.00000000 

Zscore(KD3) 186 -1.89772 2.68638 .0000000 1.00000000 

Zscore(KD4) 186 -2.04684 1.54478 .0000000 1.00000000 

Zscore(KC1) 186 -2.08894 1.53384 .0000000 1.00000000 

Zscore(KC2) 186 -2.12995 1.52983 .0000000 1.00000000 

Zscore(KC3) 186 -1.86541 1.79651 .0000000 1.00000000 

Zscore(KC4) 186 -2.05510 1.64707 .0000000 1.00000000 

Zscore(PE1) 186 -2.12995 1.52983 .0000000 1.00000000 

Zscore(PE2) 186 -1.74040 1.74978 .0000000 1.00000000 

Zscore(PE3) 186 -1.84752 1.47266 .0000000 1.00000000 

Zscore(PE4) 186 -1.76436 1.75490 .0000000 1.00000000 

Zscore(PE5) 186 -2.17549 1.93254 .0000000 1.00000000 

Zscore(ENCO1) 186 -2.51547 1.84703 .0000000 1.00000000 

Zscore(ENCO2) 186 -2.14599 1.84555 .0000000 1.00000000 

Zscore(ENCO3) 186 -1.65088 1.60709 .0000000 1.00000000 

Zscore(ENCO4) 186 -1.94115 1.53052 .0000000 1.00000000 

Zscore(ENCO5) 186 -1.70506 1.59849 .0000000 1.00000000 

Zscore(ENCO6) 186 -1.89129 1.82143 .0000000 1.00000000 

Zscore(KUKM1) 186 -2.08470 1.76398 .0000000 1.00000000 

Zscore(KUKM2) 186 -1.89428 1.79510 .0000000 1.00000000 

Zscore(KUKM3) 186 -1.68663 1.74193 .0000000 1.00000000 

Zscore(KUKM4) 186 -1.84603 1.68468 .0000000 1.00000000 

Zscore(KUKM5) 186 -1.71129 1.72979 .0000000 1.00000000 

Zscore(KUKM6) 186 -2.01890 1.80314 .0000000 1.00000000 

Valid N 

(listwise) 
186     

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 tersebut di atas menunjukkan bahwa tidak adanya 

indikasi outlier. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai Z-score dari data penelitian 

yang menunjukkan nilai berada pada rentang ≤ 3.00. 

b. Multivariate Outliers 

Outliers merupakan observasi atau data yang memiliki karakteristik unik 

yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi yang lain dan muncul 

dalam bentuk ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal maupun variabel-



124  

 
 

variabel kombinasi (Hair et al, 1995). Adapun outliers dapat dievaluasi dengan 

dua cara, yaitu analisis terhadap univariate outliers dan analisis terhadap 

multivariate outliers (Hair et al, 1995).  

Outlier pada tingkat multivariate dapat dilihat dari jarak Mahalanobis 

(Mahalanobis Distance). Perhitungan jarak mahalanobis bisa dilakukan dengan 

menggunakan program AMOS Versi 22. Kategori yang digunakan adalah 

berdasarkan nilai Chi-Squares pada derajat kebebasan (degree of freedom) 25 

yaitu jumlah indikator variabel pada tingkat signifikansi p<0.001. Nilai 

mahalanobis distance X2 (25, 0.001) = 52.620, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat nilai yang melebihi mahalanobis, hasil tertinggi analisis yaitu 

sebesar 39.345, Hal tersebut berarti menunjukkan hasil tidak bias, atau hasil yang 

diperoleh mencerminkan fenomena yang sebenarnya. Data mahalanobis distance 

dapat dilihat dalam lampiran output. 

3. Evaluasi Multicolinearitas 

Indikasi adanya multikolinearitas dan singularitas ditandai  oleh nilai 

dari determinanmatrikskovarianssampelyangbenar-

benarkecilataumendekatinol.Hasil analisis determinant of sample covariance 

matrix pada penelitian ini adalah 99467.000. Hasil tersebut di atas 

menunjukkan bahwa  nilai determinan matriks kovarians sampel lebih besar 

dari nol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas dansingularitas. 

4. Pengujian Residual 

Pengujian terhadap nilai residual mengindikasikan bahwa secara 

signifikan model yang sudah dimodifikasi tersebut dapat diterima dan nilai 
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nilai residual yang ditetapkan adalah ± 2,58 pada taraf signifikansi 5 % (Hair, 

et al, 2006). Sedangkan 

standartresidualyangdiolahdenganmengunakanprogramAMOS Versi 

22dapatdilihatdalam(Lampiran 2 : output AMOS Versi 22). Berdasarkan hasil 

olah data menggunakan AMOS Versi 22 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

nilai residual yang melebihi 2,58. 
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4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji ValiditasData 

Uji validitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji validitas 

konvergen. Anderson & Gerbing (1988) menilai bahwa validitas konvergen dapat 

dilihat dari structural equation model dengan memperhatikan pada masing 

masing koefisien indikator pada setiap konstruk yang memiliki nilai lebih besar 

dari dua kali masing-masing standart errornya. Seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.18 berikut : 

Tabel 4.18. Hasil Pengujian Uji Validitas 

   
Estimate S.E. C.R. 

ENCO <--- KnowledgeDonating .238 .066 3.586 

ENCO <--- KnowledgeCollecting 
.236 .063 3,608 

ProfessionalExperience <--- KnowledgeCollecting 
.296 .060 3,177 

ProfessionalExperience <--- ENCO .244 .094 2,586 

ProfessionalExperience <--- KnowledgeDonating .322 .081 3.969 

KinerjaUmkm <--- ENCO .729 .169 4,307 

KinerjaUmkm <--- ProfessionalExperience .209 .075 2.788 

KD4 <--- KnowledgeDonating 1.000 
  

KD3 <--- KnowledgeDonating 2.027 .250 8.099 

KD2 <--- KnowledgeDonating 2.062 .259 7.968 

KD1 <--- KnowledgeDonating 2.060 .256 8.040 

KC4 <--- KnowledgeCollecting 1.000 
  

KC3 <--- KnowledgeCollecting .992 .027 36.348 

KC2 <--- KnowledgeCollecting .476 .061 7.793 

KC1 <--- KnowledgeCollecting .467 .061 7.710 

ENCO1 <--- ENCO 1.000 
  

ENCO2 <--- ENCO 1.008 .230 4.376 

ENCO3 <--- ENCO 3.526 .581 6.064 

ENCO4 <--- ENCO 3.418 .559 6.115 

ENCO5 <--- ENCO 3.460 .565 6.119 

ENCO6 <--- ENCO 1.454 .297 4.901 

PE5 <--- ProfessionalExperience 1.000 
  

PE4 <--- ProfessionalExperience 2.624 .300 8.739 

PE3 <--- ProfessionalExperience 2.498 .287 8.710 

PE2 <--- ProfessionalExperience 2.323 .271 8.577 
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Estimate S.E. C.R. 

PE1 <--- ProfessionalExperience 1.130 .185 6.094 

KUKM1 <--- KinerjaUmkm 1.000 
  

KUKM2 <--- KinerjaUmkm 1.026 .141 7.272 

KUKM3 <--- KinerjaUmkm 2.031 .204 9.963 

KUKM4 <--- KinerjaUmkm 2.013 .199 10.132 

KUKM5 <--- KinerjaUmkm 2.018 .199 10.129 

KUKM6 <--- KinerjaUmkm 1.066 .145 7.353 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa validitas konvergen 

dapat terpenuhi karena masing-masing indikator memiliki nilai critical ratio 

(C.R) yang lebih besar dari dua kali standar errornya (S.E). 

2. Uji Reliabilitas Data 

Setelah tidak menunjukkan terjadinya masalah identifikasi, langkah 

selanjutnya adalah uji reliabilitas yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur dapat memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan 

pengukuran kembali pada obyek yang sama. Nilai reliabilitas minimum dari 

dimensi pembentuk variabel laten yang dapat diterima adalah sebesar 0,70. 

Construct Reliability didapatkan dari rumus Hait et al, (1995) : 

𝐶𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡 𝑅𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =  
(∑𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2

(∑𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)
2

+  ∑𝜀𝑗
 

Keterangan : 

- Standar Loading diperoleh dari standardized loading untuk tiap tiap 

indikator yang didapat dari hasil perhitungan computer 

- ∑𝜀𝑗 adalah measurement error  
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Variance Extract merupakan jumlah varians dari indikator yang dikonstruksi oleh 

variabel laten yang dikembangkan. Nilai variance extract yang dapat diterima 

adalah minimum 0,50. Persamaan variance extract adalah :  

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 𝐸𝑥𝑡𝑟𝑎𝑐𝑡 =  
∑𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2

∑𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔
2

+  ∑𝜀𝑗
 

Tabel 4.19. Uji Reliabilitas dan Variance Extract 

Variabel Indikator 
Loading 
Factor 

Standar 
Loading2 

Standar 
Error 

Variance 
Extract 

Construct 
Reliability 

Knowledge 
Donating 

KD1 0,960 0,922 0,078 

0,783 0,923 
KD2 0,930 0,865 0,135 

KD3 0,997 0,994 0,006 

KD4 0,459 0,211 0,789 

Knowledge 

Collecting 

KC1 0,448 0,201 0,799 

0,623 0,824 
KC2 0,452 0,204 0,796 

KC3 0,954 0,910 0,090 

KC4 0,984 0,968 0,032 

ENCO 

ENCO1 0,362 0,131 0,869 

0,610 0,866 

ENCO2 0,369 0,136 0,864 

ENCO3 0,943 0,889 0,111 

ENCO4 0,995 0,990 0,010 

ENCO5 0,999 0,998 0,002 

ENCO6 0,460 0,212 0,788 

Professional 

Experience 

PE1 0,474 0,225 0,775 

0,698 0,900 

PE2 0,942 0,887 0,113 

PE3 0,988 0,976 0,024 

PE4 0,998 0,996 0,004 

PE5 0,485 0,235 0,765 

Kinerja UKM 

KUKM1 0,542 0,294 0,706 

0,678 0,906 

KUKM2 0,550 0,303 0,698 

KUKM3 0,958 0,918 0,082 

KUKM4 0,997 0,994 0,006 

KUKM5 0,995 0,990 0,010 

KUKM6 0,560 0,314 0,686 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
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 Berdasarkan Tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat nilai 

reliabilitas (construct reliability) yang lebih kecil dari 0,70. Begitu pula pada uji 

variance extract, juga tidak terdapat nilai yang berada di bawah 0,50. Hasil 

pengujian ini menunjukkan semua indikator indikator observed pada konstruk 

yang dipakai sebagai observed variabel  bagi konstruk atau variabel latennya 

mampu menjelaskan konstruk atau variabel laten yang dibentuknya. 

4.5. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) 

1. Analisis Faktor Konfirmatori 1 

Modelpengukuranuntukanalisisfaktorkonfirmatori1mencakupvariabe

llaten eksogen, yaitu knowledge donating dan knowledge collecting. Hasil 

dari analisis ini dapat dilihat pada Gambar4.2 dan Tabel 4.20 di bawah ini : 

 

Gambar 4.2.Analisis Faktor Konfirmatori Antar Variabel Eksogen 

Tabel 4.20. Hasil Regression Weights Faktor Konfirmatori Konstruk 

Eksogen 
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Estimate S.E. C.R. P 

KD4 <--- Knowledge Donating 1.000 
   

KD3 <--- Knowledge Donating 1.143 .091 12.541 *** 

KD2 <--- Knowledge Donating 1.116 .102 10.933 *** 

KD1 <--- KnowledgeDonating 1.055 .103 10.212 *** 

KC4 <--- KnowledgeCollecting 1.000 
   

KC3 <--- KnowledgeCollecting .886 .093 9.472 *** 

KC2 <--- KnowledgeCollecting 1.309 .104 12.562 *** 

KC1 <--- KnowledgeCollecting 1.159 .095 12.253 *** 

         Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 4.20 di atas terlihat setiap 

indikator memenuhi kategori Critical Ratio (CR) ≥ 1,96 dengan Probability (P) 

= 0,000 lebih kecil dari pada 0,05.  Oleh karena itu semua indikator dapat 

dinyatakan diterima.  

2. Analisis Faktor Konfirmatori 2 

Model Pengukuran untuk analisis faktor konfirmatori 2 mencakup 

dimensi variabel laten endogen, yaitu Energizing Collaborative , professional 

experience dan kinerja usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

kabupaten  Jepara Jawa 

Tengah.HasildarianalisisinidapatdilihatpadaGambar4.3 dan Tabel4.22 
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Gambar 4.3.Analisis Faktor Konfirmatory Antar Variabel Endogen 

 

Tabel 4.21. Hasil Regression Weights Faktor Konfirmatori  

Konstruk Endogen 

   
Estimate S.E. C.R. P 

ENCO1 <--- ENCO 1.000 
   

ENCO2 <--- ENCO 1.038 .078 13.311 *** 

ENCO3 <--- ENCO .874 .069 12.663 *** 

ENCO4 <--- ENCO 1.006 .088 11.377 *** 

ENCO5 <--- ENCO .888 .083 10.640 *** 

ENCO6 <--- ENCO .705 .081 8.747 *** 

PE5 <--- ProfessionalExperience 1.000 
   

PE4 <--- ProfessionalExperience .788 .085 9.223 *** 

PE3 <--- ProfessionalExperience .806 .074 10.915 *** 

PE2 <--- ProfessionalExperience .976 .073 13.352 *** 

PE1 <--- ProfessionalExperience .938 .073 12.885 *** 

KUKM1 <--- KinerjaUKM 1.000 
   

KUKM2 <--- KinerjaUKM .955 .065 14.646 *** 

KUKM3 <--- KinerjaUKM .799 .062 12.829 *** 

KUKM4 <--- KinerjaUKM .713 .071 10.079 *** 

KUKM5 <--- KinerjaUKM .640 .066 9.699 *** 

KUKM6 <--- KinerjaUKM .606 .071 8.573 *** 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 4.22 diatas terlihat setiap 

indikator memenuhi kategori Critical Ratio (CR) ≥ 1,96 dengan Probability (P) = 



132  

 
 

0,000lebih kecil dari pada 0,05,Oleh karena itu semua indikator dapat dinyatakan 

diterima.  

3. Full Model Kinerja UKM 

Setelah model dianalisis melalui faktor konfirmatori, maka masing-

masing 

indikatordalammodelyangfittersebutdapatdigunakanuntukmendefinisikankonst

ruk laten, sehingga full model Structural Equation Model (SEM) dapat 

dianalisis. Hasil pengolahannya dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Tabel4.22. 

Gambar 4.4.Full Model Kinerja UKM 

Tabel 4.22Standardized Regresion Weight (Loading Factor) Kinerja UKM 

   
Estimate C.R. P 

ENCO <--- KnowledgeDonating .368 3.586 *** 

ENCO <--- KnowledgeCollecting .117 3,608 *** 

ProfessionalExperience <--- KnowledgeCollecting .217 3,177 .001 

ProfessionalExperience <--- ENCO .172 2,586 .010 

ProfessionalExperience <--- KnowledgeDonating .350 3.969 *** 

KinerjaUKM <--- ENCO .441 4,307 *** 

KinerjaUKM <--- ProfessionalExperience .180 2.788 .005 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
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Kemudian uji model menunjukkan bahwa model ini sesuai dengan data 

atau fit terhadap data yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan Chi- Square ,Probability, RMSEA dan CMIN/DF berada 

dalam rentang nilai yang diharapkan meskipunGFI = 0,891 danAGFI = 

0,832, diterimasecaramarjinal,haltersebutnampakpadaTabel4.23. 

Tabel 4.23. Indeks Pengujian Kelayakan Structual Equation Kinerja UKM 

 

Goodness-of-fit-Index 

 

Cut-off-value 

 

Hasil 

 

Keterangan 

X-Chi-square Diharapkan kecil 109.523 Baik 

Probability ≤0,05 0,101 Baik 

RMSEA ≤0.08 0.072 Baik 

GFI ≥0.90 0.891 Marginal 

AGFI ≥0.90 0.832 Marginal 

CMIN/DF ≤2.00 1.611 Baik 

TLI ≥0.95 0.971 Baik 

CFI ≥0.94 0.948 Baik 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
 

Hasil analisis pengolahan data seperti tersaji pada Tabel 4.23 terlihat bahwa 

semua konstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian, pada 

proses analisis full model SEM memenuhi kriteria goodness of fit yang telah 

ditetapkan. Nilai probability pada analisis ini menunjukkan nilai di atas batas 

signifikansi yaitu sebesar 0,101 (p > 0,05). Ukuran goodness of fit lain juga 

menunjukkan pada kondisi baik meskipun GFI dan AGFI dalam kategori marginal 

masing masing memiliki nilai 0,891 dan 0,832 belum mencapai nilai 0,90.   cx 

Namun Goodness of fit indices (GFI)sebagai ukuran ketepatan model 

dalam menghasilkan observed matrix covariansdan Adjusted Goodness of Fit 

Index (AGFI) pada dasarnya nilainya adalah sama dengan GFI yaitu kurang dari 

0,90, namun menyesuaikan pengaruh degree of freedom pada model.Nilai GFI 

dan AGFI ini berkisar 0 – 1. Semakin mendekati angka 1, model dinyatakan 
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semakin baik, walaupun sebagian besar peneliti menggunakan patokan minimal 

0,90 sebagai parameter model bisa dikatakan sebagai model yang baik. 

 

4.6. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkanperhitunganmelaluianalisiskonfirmatoridanujimodelstructu

ral equation model kinerja kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah seperti yang disajikan padaTabel 

4.23 

makamodelinidapatditerima.Kemudianberdasarkanmodelfitiniakandilakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitianini. Hasil pengujian 

keseluruhan pada studi ini akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Knowledge Donating Terhadap Energizing Collaborative 

Apabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah menyumbangkan 

pengetahuannya, maka intensitas Energizing Collaborative  semakin meningkat 

Parameter estimasi antara menyumbangkan pengetahuan dengan Energizing 

Collaborative  menunjukkan hasil yang signifikan  CR = 3.586 atau CR ≥ ± 

1,96 dengan 

tarafsignifikansebesar0,000.Dengandemikianhipotesispertamaditerima,artiny

aapabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso Jepara Jawa Tengah bersedia menyumbangkan pengetahuan semakin 

tinggi, maka Energizing Collaborativesemakin tinggi. Sehingga hipotesis 

pertama diterima.penelitian menunjukkan bahwa Energizing Collaborative 

dapat dibetuk knowledge donating. 
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Para pelaku usaha pada kelompok usaha kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Troso Jepara Jawa Tengah mampu berbagi pengetahuan dan 

pengalamankepada sesama pengusaha tenun ikat Troso, baik mengenai inovasi 

inovasi baru, target pasar baru, pencarian bahan bahan yang baik untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas, pengetahuan mengenai motif motif, 

warna, kombinasi tenun ikat dan kain lain sehingga terjadi ragam kombinasi 

bahan pakaian yang baru dan model baru yang sedang trend saat ini dan 

diprediksi akan berkembang di waktu yang akan datang maka hal ini dapat 

meningkatkan semangat berkolaborasi antar kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri tenun ikat Troso. Para kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri tenun ikat Trosojuga tertarik untuk belajar mengenai hal 

hal baru dan termotivasi untuk dapat mencapai target bersama para kelompok 

usahatenun ikat Troso yang lain, hal ini dapat dilihat dari kesediaan para 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengahkelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso dalam meluangkan waktu untuk memberikan 

pelatihan berbagi keahlian, bersedia memberikan pelatihan berbagi keahlian, 

sehingga apabila permintaan pasar meningkat pesat, mereka dapat bersama 

sama mencapai target tersebut. Namun kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahbelum sepenuhnya 

terbuka dalam membagi pengetahuan mereka, hal ini dikarenakan beberapa 

pengusaha tersebut masih belum memiliki HAKI yang dapat melindungi hak 

cipta produk mereka. Interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing 

pun masih belum sepenuhnya dapat dilakukan, hal ini dikarenakan mereka 
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masih berpegang teguh dalam kultur Jawa dan meyakini bahwa mereka adalah 

saling bersaudara sehingga tidak ada niat untuk saling bersaing.  

Sehingga knowledge donating merupakan salah satu hal yang dapat 

meningkatkan solidaritas antar sesama, hal ini pun tertuang dalam QS. Ali 

Imran Ayat 187, Allah telah berfirman mengenai kewajiban menyampaikan 

ilmu. "Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang yang telah 

diberi isi kitab itu kepada manusia, dan jangan menyembunyikannya”. Setiap 

orang berhak menyampaikan ide-ide kreatifnya kepada yanglain, karena pada 

hakikatnya setiap manusia pasti memiliki pengetahuan, yang mana manusia 

lain mungkin belum mengetahuinya. Selain itu, Agamamengajarkan untuk 

saling berbagi di antaramanusia, sesuai dengan Hadits Nabi Muhammad 

SAW yangberbunyi “Sampaikanlah dariku walau hanyasatu ayat” (HR 

Bukhari). Hadits ini menjelaskan bahwa setiapmanusia yang memiliki sedikit 

ilmupengetahuan yang bermanfaat, untuk membagiatau memberi tahu kepada 

yang lain. 

Hasilpenelitian ini mendukung beberapatemuan penelitian terdahulu. 

Ahmad dan Karim (2019), berbagi pengetahuan secara internal dalam perusahaan  

memungkinkan antar individu untuk berbagi pengetahuan kepada orang lain, 

yang bermanfaat bagi organisasi. Kipkosgei, Kang, dan Choi (2020)  

menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan dalam organisasi merupakan proses 

yang kompleks. Kipkosgei et al. (2020) menyatakan Berbagi pengetahuan 

membuka peluang kerjasama dengan perusahaan lain. Akram, Lei, Haider, & 

Hussain, (2018)Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge donating dan 
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knowledge collecting  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja. 

Dalam konteks collaborative pada organisasi, perlu untuk memahami proses 

kompleks tentang bagaimana individu memotivasi diri mereka sendiri, 

merencanakan, memutuskan, dan mendorong berbagi pengetahuan dengan 

maksud untuk menciptakan pengetahuan baru atau memperkuat pengetahuan 

yang sudah ada. Hal ini pada dapat mendorong inovasi misalnya teknologi di 

tingkat organisasi dan transfer pengetahuan yang efektif di tingkat lintas sektoral 

bahkan antar budaya (Gagné et al., 2019).  

Pengaruh Knowledge Collecting Terhadap Energizing Collaborative  

Parameter estimasi antara mengumpulkan pengertahuan dengan Energizing 

Collaborative  menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 3,608 atau 

CR ≥ ± 1,96 dengan taraf  signifikan ssebesar 0,000. Dengan demikian hipotesis 

kedua diterima, artinya apabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

mengumpulkan pengetahuan maka, intensitas Energizing Collaborative akan 

semakin meningkat. Bila mengumpulkan pengetahuan semakin tinggi, maka 

Energizing Collaborative  semakin tinggi. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

untuk meningkatkan Energizing Collaborative  dibangun oleh knowledge 

collecting. Sehingga hipotesis kedua diterima dengan faktor knowledge collecting 

sebagai faktor yang kuat dalam mempengaruhi Energizing Collaborative 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

selalu aktif dalam mencari pengetahuan dan isu isu baru, terutama mengenai tren 
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fashion saat ini. Sehingga para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

tersebut berusaha untuk selalu memperbarui pengetahuan mereka dengan cara 

diskusi dan saling bertukar pikiran dengan sesama kelompok usaha Tenun ikat 

Troso. Hal ini mencerminkan semangat mereka dalam berkolaborasi untuk 

mencapai target bersama tinggi, menyukai belajar hal baru untuk dapat mencapai 

target bersama serta termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama. 

Para kelompok usahatenun ikat Troso selalu aktif dalam memperbarui keahlian 

mereka, serta aktif dalam mengumpulkan pengetahuan mengenai penempatan 

SDM, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail motif / desain, hal ini 

dilakukan karena para kelompok usaha Tenun ikat Troso memiliki orientasi 

untuk sukses bersama dan keinginan untuk maju dan sukses bersama untuk 

mencapai target bersama. Mereka ingin produk Tenun tidak hanya dikenal di 

dalam negeri saja, melainkan sampai ke luar negeri, karena saat ini pemasaran 

Tenun ikat Troso pun sudah sampai ke Luar Pulau Jawa. Sehingga dengan 

adanya kegiatan knowledge collecting di antara para pemilik Tenun ikat Troso 

dengan diskusi dan tukar pikiran, seminar, pelatihan dan kegiatan kegiatan lain, 

maka akan dapat meningkatkan kolaborasi dari para Kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Trosountuk dapat sukses bersama. 

Namun, beberapa pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah masih belum dapat mengaplikasikan beberapa pengetahuan 

yang mereka dapatkan, karena masih banyak yang masih menggunakan 

manajemen tradisional dalam mengelola bisnisnya.  



139  

 
 

Untuk dapat melakukan perubahan diperlukan masukan dan tambahan 

pengetahuan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan. Sehingga bagi para 

pelaku Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Trosodapat saling bersama sama meraih kesuksesan dengan cara saling 

mengumpulkan pengetahuan guna keberlangsungan dan berkembangnya bisnis 

mereka. Dengan melakukan sharing knowledge secara intensif dengan para 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Trosodan pihak 

lain, banyak informasi yang diperoleh sebagai bahan perbandingan dan perbaikan 

kegiatan di masa yang akan datang. Pencarian ilmu terus diupayakan karena 

agama melarang manusia berputus asa (QS.Az-Zumar:53), hari ini harus lebih 

baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Individu yang 

memiliki semangat perbaikan terus-menerus menyadari bahwa tidak ada manusia 

yang sempurna, tetapi sebagai manusia harus berjuang menuju kesempurnaan. 

Hasilpenelitian ini mendukung temuan dari penelitian terdahulu. Penelitian 

Nguyen et al.( 2020) menemukan konsep berbagi pengetahuan dalam lingkungan 

bisnis sangat penting untuk pencapaian inovasi, dampak berbagi pengetahuan 

(donasi pengetahuan dan pengumpulan pengetahuan ) terhadap perilaku kerja 

inovatif kelompok pelaku usaha kecil dan menengah berdampak positif.  Akram 

et al., (2018) membagi proses berbagi pengetahuan menjadi sumbangan 

pengetahuan (knowledge donating) dan pengumpulan pengetahuan (knowledge 

collecting).Knowledgedonating mengacu pada kesediaan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah untuk secara aktif berkomunikasi dengan rekan kerja untuk 

berbagi pengetahuan.Knowledge sharing dapat meningkatkan kemampuan 
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inovasi antara pemasok dan produsen (Delbufalo, 2017). Untuk meningkatkan 

inovasi di antara para usaha kecil dan menengah, maka UKM perlu mengadopsi 

pengetahuan dari sumber eksternal seperti klien dan pelanggan terutama di 

industri kreatif yang sering menjadi sumber informasi terkait inovasi. Oleh 

karena itu, UKM perlu mempertimbangkan model berbagi pengetahuan yang 

baru dan lebih relevan untuk memungkinkan mereka memanfaatkan kinerja 

inovasi mereka (Tassabehji et al., 2019). 

2. Pengaruh Knowledge Donating Terhadap Professional Experience 

Parameter estimasi antara menyumbangkan pengertahuan dengan 

pengalaman profesional menunjukkan hasil yang signifikan  CR = 3,177 atau 

CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,001. Dengan demikian hipotesis 

ketiga diterima, artinya apabila pelaku Kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso menyumbangkan pengetahuan (knowledge 

donating), maka pengalaman profesional yang diperoleh kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah akan semakin meningkat. Bila menyumbangkan 

pengetahuan semakin tinggi, maka pengalaman profesional semakin 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

pengalaman profesional dibangun oleh menyumbangkan pengetahuan. Faktor 

knowledge donating sebagai faktor yang paling kuat dalam mempengaruhi 

professional experiencekelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah. 

Pelaku kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso bersedia berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada sesama 
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pengusaha Tenun ikat Troso, baik mengenai inovasi inovasi baru, target pasar 

baru, pencarian bahan bahan yang baik untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas, pengetahuan mengenai motif motif, warna, kombinasi tenun Ikat 

dan kain lain sehingga terjadi ragam kombinasi bahan pakaian yang baru dan 

model baru yang sedang trend saat ini dan diprediksi akan berkembang di 

waktu yang akan datang maka hal ini dapat meningkatkan pengalaman 

professional pengusaha tersebut berupa keterampilan emosional dalam 

menjalin hubungan dengan para stakeholder, peningkatan pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran dan efisiensi produk, serta peningkatan 

pengetahuan dalam hal motif atau desain produk. Namun pengetahuan dan 

kompetensi dalam efisiensi produk dan kemampuan mempraktekkan keahlian 

pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk masih 

rendah. Hal ini disebabkan karena para kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah masih memiliki keterbatasan dalam produksi (jumlah) yang 

mungkin tidak dapat memenuhi target, kurangnya pengetahuan inovasi motif / 

bahan, kurangnya kualitas, sehingga untuk mengatasi hal ini para kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso diharapkan lebih 

giat lagi dalam berbagi pengetahuan melalui diskusi, tukar pikiran serta 

pelatihan. 

Hasilpenelitian ini mendukung penelitian dari Le and Lei (2017) yang 

menemukan bahwa knowledge donating dalam knowledge sharing mengacu pada 

komunikasi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah dalam suatu kelompok atau organisasi tidak hanya 
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menghasilkan peluang untuk memaksimalkan kemampuan organisasi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, tetapi juga menciptakan solusi yang efektif untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. Knowledge donating menyediakan semua 

keterampilan dan pengetahuan penting bagi individu untuk bekerja atau mencapai 

tujuan dengan lebih efisien, sehingga pengalaman professional individu akan 

meningkat. Knowledge sharing membantu individu untuk lebih memahami 

permintaan, kebutuhan, dan preferensi pelanggan. Dengan pengetahuan ini, 

individu dapat merumuskan produk, layanan, atau metode kerja baru. Selain itu, 

knowledge sharing membantu individu mengembangkan pengalaman 

professional terkait dengan perspektif yang berbeda dan mengantar mereka cara 

baru mengungkapkan ide serta membantu individu untuk bekerja sama lebih 

efektif dalam tugas-tugas kreatif (Bednall et al., 2018). 

3. Pengaruh Knowledge Collecting Terhadap Professional Experience 

Apabila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

pengetahuan secara aktif, maka pengalaman profesional yang diperoleh akan 

semakin meningkat. Parameter estimasi antara mengumpulkan pengertahuan 

dengan pengalaman profesional menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai 

CR = 3,177atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,001. Dengan 

demikian hipotesis keempat diterima, artinya Apabila kemampuan dalam 

mengumpulkan pengetahuan pemilik Uasaha kecil menengah semakin tinggi, 

maka pengalaman profesional mereka semakin meningkat. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan pengalaman profesional dibangun 

oleh mengumpulkam pengetahuan. 
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Knowledge collecting merupakan proses menemukan, mencari, 

mengumpulkan pengetahuan kepada stakeholder oleh para pelaku kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah. Para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Trososelalu aktif dalam mencari pengetahuan dan isu isu baru, terutama 

mengenai tren fashion saat ini. Sehingga para kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah tersebut berusaha untuk selalu memperbarui pengetahuan mereka 

dengan cara diskusi dan saling bertukar pikiran dengan sesama kelompok usaha 

Tenun ikat Troso. Hal ini akan meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 

mereka dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, 

keterampilan emosional menjalin hubungan dengan stakeholder, serta 

pengetahuan dan kompetensi dalam memasarkan produk tenun ikat Troso 

kabupaten Jepara. Namun beberapa pengetahuan yang dikumpulkan masih 

bersifat tacit, sehingga sulit untuk ditransfer dalam bentuk formal knowledge, 

terlebih bagi para individu dalam usaha kecil dan menengah yang mungkin belum 

terlalu lama terjun dalam bisnis Tenun ikat Troso. Sehingga diperlukan upaya 

kodifikasi pengetahuan agar pengetahuan yang dikumpulkan oleh para kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah 

dapat meningkatkan pengalaman professional mereka.  

Hasilpenelitian ini mendukung penelitian dari Dong et al. ( 2016) 

menemukan bahwa knowledge collecting memiliki dampak pada pengembangan 

pengalaman individu terkait dengan kreativitas mereka. Individu dengan tingkat 

pengembangan keterampilan dan pengalaman yang lebih tinggi akan 
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menunjukkan lebih banyak kreativitas dalam konteks berbagi pengetahuan tim 

daripada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang kurang 

berpengetahuan dan terampil. Knowledge sharing membantu individu untuk lebih 

memahami permintaan, kebutuhan, dan preferensi pelanggan. Dengan 

pengetahuan ini, individu dapat merumuskan produk, layanan, atau metode kerja 

baru. Selain itu, knowledge sharing membantu individu mengembangkan 

pengalaman professional terkait dengan perspektif yang berbeda dan mengantar 

mereka cara baru mengungkapkan ide serta membantu individu untuk bekerja 

sama lebih efektif dalam tugas-tugas kreatif (Bednall et al., 2018). 

4. Pengaruh Energizing Collaborative  terhadap Pengalaman Profesional 

Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengahberperilaku Energizing 

Collaborative , maka  pengalaman profesional kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengahsemakin meningkat.Parameter estimasi antara Energizing Collaborative  

dengan pengalaman profesional menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai 

CR= 2,586atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,010. Dengan 

demikian hipotesis kelima diterima, artinya bila Energizing Collaborative  

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat TrosoJepara Jawa 

Tengahsemakin tinggi, maka pengalaman profesional semakin meningkat. 

Para pelaku kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso Jepara Jawa Tengah memiliki semangat berkolaborasi untuk mencapai 

target bersama dengan para sesama kelompok usaha Tenun ikat Troso lain. 

Semangat berkolaborasi untuk mencapai target Bersama di antaranya tercermin 

dari paguyuban kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 
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Troso berhasil dalam mencetak rekor muri tenun terpanjang di dunia yakni 

mencapai 217,4 M pada tahun 2017 bersama para pengrajin tenun se-Kabupaten 

Jepara Jawa Tengah, selain itu para pelaku kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah bekerja sama dengan 

para stakeholder membuat pemasaran tenun semakin lebih mudah karena masing 

masing Usaha kecil dan menengah sudah mendapatkan relasi yang baik dengan 

para pemasok maupun konsumen, namun sering permintaan melebihi kemampuan 

produksi sehingga perlu dilakukan semangat kolaborasi atau kerja sama untuk 

mencapai target bersama, sehingga hal ini meningkatkan pengalaman professional 

mereka dalam hal keterampilan emosional dalam menjalin hubungan dengan 

stakeholder. Orientasi dan keinginan untuk maju bersama pun telah ditunjukkan 

oleh para pelaku kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso melalui adanya kerjasama untuk mengadakan pameran agar tenun lebih 

dikenal di masyarakat luas bukan hanya di Jepara saja tapi di Mall kota besar dan 

banyak pengunjung di seluruh Indonesia bahkan di luar negeri, selain itu juga 

melakukan berbagai terobosan untuk mencapai target sukses bersama, di 

antaranya orientasi sukses bersama untuk mencapai target bersama dalam 

melakukan inovasi untuk selalu berusaha meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

produktivitas dalam setiap aspek kegiatan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah, proaktif dalam 

mengembangkan usaha memiliki inisiatif dan terus berusaha berpikir secara 

visionaris dan memiliki perencanaan tidak saja jangka pendek, namun bersifat 

jangka panjang dan mau terus belajar dari pengalaman orang lain, baik berupa 
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keberhasilan dan kegagalan, serta dapat terbuka menerima kritik dan saran untuk 

masukan pengembangan Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso yang dikelola, sehingga melalui langkah langkah tersebut para 

pelaku Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah mampu meningkatkan pengalaman professional mereka.  

Dalam menjalani hidup ini, setiap manusia pasti ingin menggapai 

kesuksesan. Manusia dianugerahi oleh Allah SWT naluri yang menjadikannya 

gemar memperoleh manfaat dan menghindari mudharat. Oleh sebab itu, 

pemenuhan kebutuhan duniawi merupakan sebuah kewajiban. Akan tetapi, 

pemenuhan kebutuhan dunia untuk mencapai sukses itu dapat dijalankan 

bersamaan dengan menggapai kesuksesan akhirat. Dalam QS. Ash-Shaf ayat 4, 

Allah berfirman yang artinya,  

 “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 

kokoh.” 

Ayat di atas menunjukkan perlunya kebersamaan, networking, dan 

koordinasi. Ciri khas ajaran Islam adalah kebersamaan dalam segala aktivitas 

positif, baik dalam melaksanakan ibadah ritual maupun dalam melaksanakan 

aneka aktivitas, itu sebabnya, shalat berjamaahn lebih diutamakan daripada shalat 

sendirian. Di sisi lain, kebersamaan itu tidak harus menjadikan semua pihak 

melakukan satu pekerjaan yang sama, melainkan perlu pembagian kerja yang 

diatur dalam satu networking dan kolaborasi yang baik (Anshor, 2017). 
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Hal ini mendukung penelitian dari (Atitumpong, 2017) menemukan bahwa 

pengembangan kompetensi adalah hasil dari orientasi belajar, karena membantu 

sumber daya manusia untuk mengumpulkan penguasaan yang berhasil seiring 

dengan berlalunya waktu. Akibatnya, beberapa sumber daya manusia menjadi 

lebih mandiri untuk menampilkan innovative work behavior karena keterampilan 

dan pengalaman yang ditingkatkan. Penelitian lain menemukan bahwa 

keterampilan sosial dan komponen visi bersama, kerja tim dan orientasi  dapat 

pengembangan kompetensi kelompok pelaku usaha kecil dan menengah di suatu 

perusahaan (Torabi, 2021). Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa motivasi 

berorientasi sukses secara signifikan mempengaruhi kompetensi pribadi-

profesional. Sehingga apabila individu atau kelompok memiliki motivasi untuk 

sukses bersama, maka kompetensi professional mereka akan meningkat (Ekşi et 

al., 2020). 

5. Pengaruh Energizing Collaborative  terhadap Kinerja Usaha kecil 

dan menengah 

Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah berperilaku Energizing 

Collaborative  maka, kinerja Usaha kecil dan menengah meningkat.Parameter 

estimasi antara Energizing Collaborative  dengan kinerja Usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah menunjukkan hasil yang 

signifikan  CR = 4,307 atau CR ≥ ± 1,96 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. 

Dengan demikian hipotesis keenam diterima, artinya bila Energizing 

Collaborative  semakin tinggi, maka kinerja Usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahsemakin meningkat. 
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 Para pelaku kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Troso mampu berkolaborasi dengan sesama kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Trosountuk bersama sama mencapai target. 

Semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama tercermin dari paguyuban 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso berhasil 

dalam mencetak rekor muri tenun terpanjang di dunia yakni mencapai 217,4 M 

pada tahun 2017 bersama para pengrajin tenun se-Kabupaten Jepara Jawa Tengah, 

selain itu para pelaku usaha kecil danmenengah Industri tenun ikat Troso bekerja 

sama dengan para stakeholder membuat pemasaran tenun semakin lebih mudah 

karena masing masing Usaha kecil dan menengah sudah mendapatkan relasi yang 

baik dengan para pemasok maupun konsumen. Orientasi dan keinginan untuk 

maju bersama pun telah ditunjukkan oleh para pelaku Kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri tenun ikat Troso melalui adanya kerjasama untuk 

mengadakan pameran agar tenun lebih dikenal di masyarakat luas bukan hanya di 

Jepara saja tapi di Mall kota besar dan banyak pengunjung di seluruh Indonesia 

bahkan di dunia, selain itu juga melakukan berbagai terobosan untuk mencapai 

target sukses bersama sehingga hal ini meningkatkan kinerja Usaha kecil dan 

menengah mereka, yang mana terlihat dari naiknya omset penjualan serta makin 

meluasnya pangsa pasar. Nilai rata-rata tingkat keuntungan yang dicapai tiga 

tahun terakhir sebesar 80.49%.  Serta makin luasnya pangsa pasar. Selain di Pulau 

Jawa, pemasaran Tenun ikat Troso sudah sampai Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Lombok,Sumatra,Sulawesi,Papua. Bahkan saat ini sudah 

memiliki pelanggan dari luar negeri seperti Singapura, Malaysia saat ini ada 

tambahan permintaan sarung goyor dari negara Timur tengah. 
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Islam  melarang  persaingan  bebas yang  menghalalkan  segala  cara  karena 

bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. Islam memerintahkan 

umatnya  untuk  berlomba-lomba  dalam kebaikan, yang berarti bahwa persaingan 

bukanlah usaha untuk menjatuhkan pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk 

memberikan sesuatu yang terbaik bagi usahanya. Sebagaimana disebutkan  dalam  

QS.  Al  Baqarah  ayat 188, yang artinya : 

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan  harta  sebahagian  yang  lain 

di antara kamu dengan jalan yang batil  dan  (janganlah)  kamu  membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang  lain  itu  dengan  (jalan  berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui”.  

Hal ini mendukung penelitian dari (Fang et al., 2014) bahwa dengan 

persepsi komitmen yang kuat untuk belajar dari kelompok, maka sumber daya 

manusia cenderung mengalami iklim belajar yang dapat mendorong mereka untuk 

bersikap positif tentang belajar. Akibatnya, ekspektasi sumber daya manusia 

tentang pekerjaan mereka dapat berubah dan pengetahuan dan kinerja mereka 

dapat meningkat. Penelitian lain juga menemukan bahwa orientasi  meningkatkan  

generatif tingkat tinggi dan memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan dan 

memimpin industri. Organisasi harus menekankan  kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah dan mendorong mereka untuk bertindak inovatif, dan mereka 

membantu mencapai keunggulan kompetitif dan mempertahankan keberlanjutan 

bisnis (Meekaewkunchorn et al., 2021). 

6. Pengaruh Professional Experience terhadap Kinerja Usaha kecil dan 

menengah 
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Apabila pengalaman profesional kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah meningkat, maka kinerja Usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahmeningkat. Parameter estimasi antara 

pengalaman profesional dengan kinerja Usaha kecil dan menengah 

menunjukkan hasil yang signifikan  CR = 2.778 atau CR ≥ ± 1,96 dengan 

taraf signifikan sebesar 0,005. Dengan demikian hipotesis ketujuh diterima, 

artinya bila pengalaman profesional meningkat, maka kinerja Usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahsemakin meningkat. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja Usaha 

kecil dan menengah dibangun oleh pengalaman profesional kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah. 

Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah memiliki pengetahuan dan kompetensi dalam penempatan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah yang baik sehingga kinerja 

Usaha kecil dan menengah meningkat karena kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah yang menempati posisi tertentu sesuai dengan bidang 

keahliannya. Selain itu, kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah memiliki keterampilan emosional dalam 

menjalin hubungan dengan stakeholder serta memiliki pengetahuan mengenai 

pemasaran dan efisiensi produk yang baik sehingga kinerja Usaha kecil dan 

menengah mereka meningkat, dilihat dari naiknya omset penjualan serta 

makin meluasnya pangsa pasar serta terpenuhinya permintaan dari para 

konsumen. Nilai rata-rata tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir 

sebesar 80.49%.  Serta makin luasnya pangsa pasar. Selain di Pulau Jawa, 
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pemasaran Tenun ikat Troso sudah sampai Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Lombok, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Papua. Bahkan 

saat ini sudah memiliki pelanggan dari luar negeri seperti Singapura, 

Malaysia saat ini ada tambahan permintaan sarung goyor dari negara Timur 

tengah. 

Seorang   muslim   dan   wirausaha   sangat   membutuhkan wawasan  

yang  luas,  terutama  karena  Allah  SWT berfirman  kepada  manusia untuk 

menuntut ilmu. Hal  ini  sebagaimana  difirmankan  oleh  Allah  SWT dalam  

Al-Quran  dari  surat  Al-Alaq  ayat  1-5  yang artinya,  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia   

telah   menciptakan   manusia   dari   segumpal   darah.   Bacalah,   dan 

Tuhanmulah   Yang   Maha   Pemurah,   Yang   mengajar   (manusia)   

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” 

Penggalan  ayat di atas  menjelaskan  bahwa  membaca dan menuntut 

ilmu adalah hal yang esensial, karena dengan menuntut ilmu  maka  

seseorang  akan  selalu  ingat  kepada  Allah  SWT  sebaga  pencipta dunia  

dan  seisinya.  Selain  itu,  pemahaman  yang  luas  juga  akan  memberikan 

manfaat  kepada  manusia  di  berbagai  bidang.  Dalam  kewirausahaan  

sendiri, wawasan  yang  luas  tentu  akan  memberikan  dampak  positif  

terutama  dalam perkembangan    usaha    pada    skala    tertentu.    Seorang    

wirausaha    dengan pengalaman   dan   wawasan   yang   luas   akan   mampu   
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untuk   mendatangkan keberhasilan  serta  pencapaian  lain  dengan  

usahanya.   

Hal ini mendukung penelitian dari Harris et al., (2014) yang 

mengungkapkan bahwa pengalaman bisnis memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja usaha bisnis. Selain itu, berbagai karakteristik dapat 

dipelajari dan seringkali bervariasi berdasarkan pengalaman. Hal ini 

tampaknya menunjukkan bahwa pengalaman bisnis sebelumnya dapat 

memainkan peran penting dalam harapan masa depan untuk kesuksesan 

bisnis dan kemungkinan akan mempengaruhi keputusan bisnis masa depan 

seperti pilihan strategis dan akuisisi sumber daya. Pengalaman profesional 

yang lebih besar dapat meningkatkan pengambilan keputusan strategis dan 

meningkatkan organisasi dan prosedur internal seperti yang ditemukan bahwa 

kedalaman pengalaman dalam jenis pendekatan yang sama dapat membuat 

perbedaan dalam pengembangan dan memperkuat kinerja. Sementara 

beberapa orang melihat bahwa pengalaman bisnis sebelumnya dapat 

berdampak positif pada kinerja bisnis UMKM (Hamid A.,& Nisser, 2018). 

4.7. Pengaruh Langsung, Tak langsung danTotal 

Analisis pengaruh langsung, tidak langsung dan total ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh variabel yang dihipotesiskan. Pengaruh langsung 

merupakan koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung 

atau sering disebut 

dengankoefisienjalur,sedangpengaruhtaklangsungadalahpengaruhyangdiakibat

kan oleh variabel antara. Sedangkan pengaruh total merupakan total 
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penjumlahan dari pengaruh langsung dan tak langsung. Pengujian terhadap 

pengaruh langsung, tidak langsungdantotaldarisetiapvariabelmodelkinerja 

usaha kecil dan menengah,disajikanpadaGambar4.5 dan Tabel 4.24. 

 

Gambar 4.5. Pengaruh Langsung Model Kinerja UKM 

 

Tabel 4.224. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 

No Variabel Pengaruh 
Knowledge 

Donating 

Knowledge
Collecting 

Energizing 
Collaborative  

Professional 
Experience 

1 
Energizing 

Collaborative  

Langsung 0.368 0.117 0.000 0.000 

Tidak 
Langsung 

0.000 0.233 0.000 0.000 

Total 0.368 0.350 0.000 0.000 

       

2 
Professional 
Experience 

Langsung 0.350 0.217 0.172 0.000 

Tidak 
Langsung 

0.063 0.020 0.000 0.000 

Total 0.413 0.237 0.172 0.000 

       

3 Kinerja UKM 

Langsung 0.000 0.000 0.441 0.180 

 
Tidak 
Langsung 

 
0.236 

 
0.094 

 
0.031 

 
0.000 

Total 0.236 4 0.094 3 0.472 2 0.180 1 

 

Knowledge Donating 

Knowledge Collecting Professional 

Experience 

ENCO 

Kinerja 

UKM 

0.37 

0.12 

0.35 

0.22 

0.17 

0.44 

0.18 
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Gambar 4.5 dan Tabel 4.24 pengaruhlangsung, tidak langsung dan total 

model Kinerja usaha kecil dan menengah menjelaskan bahwa variabel 

Energizing Collaborative  dipengaruhi secara langsung oleh knowlegde 

donating (0,368) dan knowledge collecting (0,117).Hal tersebut di atas 

menunjukkan bahwa  variabel knowledge donating memiliki pengaruh 

dominan terhadap Energizing Collaborative . Sedangkan pengaruh tidak 

langsung yang mempengaruhi variabel Energizing Collaborative  tidak 

tampak dalam model penelitian ini karena variabel Energizing Collaborative  

merupakan variabel pada jenjang pertama dalam model persamaan terstruktur.  

Kemudian variabelprofessional experience(pengalaman profesional) 

dipengaruhi secara langsung oleh knowlegde donating(0,350), knowledge 

collecting (0,217) dan Energizing Collaborative  (0,172).Haltersebut di atas 

menunjukkan bahwa variabel knowledge donating memiliki pengaruh 

dominan terhadap pengalaman profesional. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung yang mempengaruhi variabel knowledge donatingsebesar (0.063) 

dan knowledge collectingsebesar (0,020)terhadap pengalaman profesional 

melalui Energizing Collaborative . Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa  

variabel knowledge donating memiliki pengaruh tidak langsung dominan 

terhadap pengalaman profesional. 

Para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat 

Troso harus bersedia untuk membagikan pengetahuannya baik dalam hal 

pembuatan tenun, pemilihan bahan yang berkualitas, ide dan inovasi baru, 

bahkan mengenai pemasaran kepada sesama pengusaha tenun ikat Troso, 
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dikarenakan hal ini dapat menyebabkan meningkatkan rasa kebersamaan serta 

keinginan untuk bisa sukses bersama dalam memenuhi target pelanggan. 

Namun tidak semua hal dapat disampaikan secara terbuka, karena belum ada 

HAKI yang dapat melindungi hak cipta dari produk yang mereka ciptakan. 

Sehingga kelompok pelaku usaha kecil dan menengah  lain hanya bisa 

mengamati, meniru, namun harus bisa memodifikasi agar berbeda dengan 

yang sudah ada. Sehingga apabila sesama pemilik pada anggota kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso memiliki rasa 

kolaboratif yang tinggi terhadap sesamanya, maka pengalaman profesional 

mereka dapat meningkat, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya keterampilan 

dan keahlian mereka dalam melakukan proses tenun, pemilihan motif dan 

model yang up to date, serta meluasnya pangsa pasar baik secara online 

maupun offline.  

Variabel knowledge donating memiliki pengaruh dominan hal ini 

disebabkan karena para kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahlebih senang untuk membagikan 

pengetahuan yang mereka punya, memberikan pelatihan yang bermanfaat 

bagi sesama pengrajin Tenun ikat Troso, sehingga para kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah 

tersebut akan termotivasi untuk bisa mencapai target dan sukses bersama, hal 

ini pun akan memberikan dampak dikenalnya produk tenun ikat Troso Jepara 

Jawa Tengah di berbagai daerah termasuk dalam negeri bahkan luar negeri. 
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Terkait dengan kemampuan untuk memberi kepada orang lain, Nabi 

Muhammad SAW bersabda: "Tangan di atas lebih baik daripada di bawah, di 

atas adalah yang memberi dan yang di bawah meminta" (HR. Bukhari). 

(Shahabuddin and Islam, 2015). 

Kemudian variabel kinerja usaha kecil dan menengah dipengaruhi secara 

langsung oleh Energizing Collaborative (0,441)dan pengalaman profesional 

(0,180).Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa  variabel Energizing 

Collaborative  memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah. Sedangkan pengaruh 

tidak langsung Energizing Collaborative  terhadap variabel kinerja organiasai 

usaha kecil dan menengah melalui pengalaman profesional sebesar 0.031. 

Total pengaruh variabel knowledge donating  terhadap kinerja usaha 

kecil dan menengah sebesar 0.236, knowledge collecting terhadap kinerja usaha 

kecil dan menengahsebesar 0.094, Energizing Collaborative  terhadap kinerja 

usaha kecil dan menengah sebesar 

0.421.Berdasarkanpengaruhtotalyangdiuraikandiatas,menunjukkanbahwavaria

bel Energizing Collaborative  terhadap kinerja usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahpaling dominan yaitu sebesar42,1 

%,selanjutnya knowledge donating terhadap kinerja usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah sebesar 23,6 

%,Professional Experience terhadap kinerja adalah sebesar 18,0% dan yang 

memiliki pengaruh total paling kecil adalah variabel  knowledge collecting 
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terhadap kinerja usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara 

Jawa Tengahyaitu sebesar 9,4 %. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Bab V Kesimpulan menguraikan tentang kesimpulan mencakup 

kesimpulan masalah 

menjawabtentangrumusanmasalahdankesimpulanhipotesisyangmenjawabhipo

tesis yangdiajukandan.Secara 

piktografisrangkaianbabpenutupinitersajiGambar5.1. 

Gambar 5. 1.. Piktografis Bab Penutup 

 

 

5.1. Kesimpulan RumusanMasalah 

Studi ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian terhadap variabel-

variabel yang mempengaruhi kinerja usaha kecil dan menengahtenun ikat 

Troso Jepara Jawa Tengahdan implikasinya. Pada bab pendahuluan diuraikan 

tentang research gap dan fenomena bisnis yang mendasari penelitian ini 

telah dikembangkan sebagai masalah dalam penelitian ini adalah :
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BagaimanamodelpengembanganEnergizing Collaborative 

berbasisknowledge sharing menuju pengalaman profesional dan kinerja 

usaha kecil dan menengahpada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Dukungan hipotesis 1 dan 2 memperkuat variabel Energizing 

Collaborative dipengaruhi oleh knowledge sharing dengan dimensi knowledge 

donating dan knowledge collecting. Dan variabelKnowledge donating 

terbentuk dari senang berbagi pengetahuan dan pengalaman,  bersedia 

memberikan pelatihan berbagi keahlian dan bersifat terbuka membagi 

pengetahuan, pengalaman maupun keahlian. Atau berbagi pengetahuan (asimilasi) 

mengacu pada transfer atau penyebaran pengetahuan dari satu orang ke orang lain 

yang mungkin dari satu orang ke satu atau beberapa orang lain, atau dari satu 

kelompok ke kelompok lain (Dysvik et al., 2015). Berbagi pengetahuan 

(knowlegesharing) terdiri dari sumbangan pengetahuan (knowlegedonating) dan 

pengumpulan pengetahuan (knowledge collecting), Pada knowlegedonating 

mengacu pada kesediaan pemilik pada anggota kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah  untuk secara aktif berkomunikasi dengan rekan kerja (Akram et al., 

2018). Menurut Lal et al. (2018)knowlegedonating adalah kesadaran dari pemilik 

pengetahuan untuk meyumbangkan pengetahuanya kepada orang lain.  

Knowladge collecting terbentuk dari aktif untuk mencari pengetahuan baru 

dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, selalu memperbarui  keahlian, 

aktif untuk mengumpulkan pengetahuan tentang penempatan sdm, pemasaran 

produk, efisiensi produksi dan detail motif / desain. Van Den Hooff and Ridder 
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(2004) menjelaskan bahwa Berbagi pengetahuan dibagi lagi menjadi dua sub 

kategori yaitu mendonasikan pengetahuan dan mengumpulkan pengetahuan, 

Pengumpulan pengetahuan didefinisikan sebagai "upaya untuk meyakinkan 

anggota organisasi lain untuk membagikan apa yang mereka ketahui. Atau 

sebagai Pengumpulan pengetahuan adalah cara persuasif agar seorang mau 

melakukan transfer pengetahuan yang dimiliki (McInerney and Koenig, 2011).  

Begitupun juga menurut Akram et al. (2018) yang menyatakan semangat suka rela 

sebagai langkah awal untuk maju mengikuti ketertinggalan pengetahuan mencari 

pengetahuan dari berbagai ahli. 

Energizing Collaborative  dibangun oleh indikatorsemangat berkolaborasi 

untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal baru untuk mencapai target 

bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi 

sukses bersama untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan bersama 

untuk melebihi pesaing.  Hasil penelitian menunjukkan Energizing 

Collaborative  dipengaruhi knowledge sharing selaras dengan penelitianCulibrk 

and Zivlak (2020), yang menyatakan Iklim kolaboratif mempengaruhi berbagai 

aktivitas manajemen pengetahuan termasuk berbagi pengetahuan, 

(knowlegedonating dan pengumpulan pengetahuan (knowlegecollecting). Selain 

itu penelitian Nguyen et al. (2020) menunjukkan bahwa pengaruh berbagi 

pengetahuan dengan dua proses sentral (donasi pengetahuan dan pengumpulan 

pengetahuan)tentang perilaku kerja yang inovatif sangat berarti.Ahmad and Karim 

(2019) Berbagi pengetahuan secara luas diakui sebagai salah satu unsur terpenting 
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untuk meningkatkan kinerja perusahaan, untuk meningkatkan praktik berbagi 

pengetahuan, memperkaya pemahaman tentang berbagi pengetahuan di Kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah. 

Hipotesis 3 dan 4 memperkuat variabel pengalaman 

profesionaldipengaruhi oleh knowledge sharing dengan dimensi knowledge 

donatingdan knowledge collecting.pengalaman profesional dibangun oleh 

indikatorpengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, Pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan 

dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam 

hal detail motif / desain produk. Meskipun seseorang mungkin tidak memiliki 

ijazah, tetapi memiliki pengetahuan (tacit/ donating)  akan membuat kinerja 

efisien Van Vugt, 2006; R. Kotur & Anbazhagan, (2014). Pengalaman dan 

motivasi manusia untuk terlibat dalam strategi bisnis yang akan mengarah pada 

kinerja usaha kecil dan menengahCaniëls, Lenaerts, and Gelderman (2015). 

Modal manusia memiliki pengaruh paling kuat terhadap kinerja tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah daripada sub-elemen modal intelektual lainnya Muda and 

Rahman (2016). Hasil penelitian ini mendukung penelitian  Caniëls et al. (2015) 

yang menyatakan pengalaman dan motivasi manusia untuk terlibat dalam strategi 

bisnis yang akan mengarah pada kinerja tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah.  

Hipotesis 5 pengalaman profesional dipengaruhi oleh Energizing 

Collaborative . Energizing Collaborative  dibangun oleh indikatorsemangat 

berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal baru untuk 
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mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target 

bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target bersama, keinginan 

untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam 

kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. Sedangkan pengalaman 

profesional dibangun oleh indikatorpengetahuan dan kompetensi dalam 

penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan emosional 

dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan kompetensi dalam 

pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan 

pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh ((Tan Wee Liang, 

2003) yang menyatakan pengalaman bisnis sebelumnya yang diperoleh selama 

transaksi atau kegiatan bisnis merupakan sumber basis pengetahuan yang 

membantu dalam membentuk dan membuat rencana dan pendekatan bisnis. 

Garud, Tuertscher, and Van De Ven (2013) juga mendukung pendapat ini bahwa 

pengalaman sebelumnya membentuk basis pengetahuan yang sangat signifikan 

dalam penciptaan rutinitas baru dan kemampuan untuk menghadirkan inovasi 

dalam kerajinan lintas budaya. Untuk mendukung argumen ini, Hitt et al. (2007) 

telah menekankan bahwa kelompok dengan pengalaman sebelumnya, mampu 

memanfaatkan keterampilan dan pengalaman mereka dalam memanfaatkan 

eksploitasi sumber daya baru untuk inovasi dan improvisasi selama kegiatan 

usaha kecil dan menengah. 

Hipotesis 6 kinerja usaha kecil dan menengah dipengaruhi oleh 

Energizing Collaborative . Energizing Collaborative dibangun oleh 



163  

 
 

indikatorsemangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai 

belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target bersama 

dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. Sedangkan 

pengalaman profesional dibangun oleh indikatorpengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain 

produk. Sedangkan kinerja usaha kecil dan menengah dibangun oleh 

indikatorpertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat 

keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga 

tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan transfer pengetahuan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian Zou et al. (2020) yang menyatakan Kolaborasi 

meningkatkan kinerja manajemen dan mengurangi effek negatif kerja. Konsep 

berbagi pengetahuan dalam lingkungan bisnis sangat penting untuk pencapaian 

inovasi, dampak berbagi pengetahuan (donasi pengetahuan dan pengumpulan 

pengetahuan ) terhadap perilaku kerja inovatif kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah berdampak positif (Nguyen et al., 2020) 
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Hipotesis 7 kinerja tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah dipengaruhi oleh 

pengalaman profesional. Kinerja tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah dibangun 

oleh indikatorpertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat 

keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga 

tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan transfer pengetahuan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir. Sedangkan 

pengalaman profesional dibangun oleh indikatorpengetahuan dan kompetensi 

dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain 

produk. Hasil penelitian mendukung penelitian Ishola et al. (2018) menyatakan 

bahwa pengalaman profesional berdampak positif terhadap kinerja daripada staf 

yang tidak memiliki pengalaman profesional. Mazzarol et al. (1999) menemukan 

bahwa responden dengan pengalaman kerja pemerintah sebelumnya cenderung 

menjadi pendiri usaha kecil yang sukses. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

mewujudkan kinerja tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahperlu dibangun oleh 

Energizing Collaborative  dan pengalaman profesional. Sedangkan Energizing 

Collaborative  dan pengalaman profesional. di bangun oleh knowledge 

donating dan knowledge collecting.  

Secara piktografi dapat disajikan seperti nampak pada Gambar5.2. 
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Gambar 5.2: Model Pengembangan Energizing Collaborative menuju 

Kinerja Usaha kecil dan menengah 

 

5.2. Kesimpulan Hipotesis 

1. Bila knowledge donating semakintinggi,makaEnergizing Collaborative 

semakin tinggi.Hal tersebut didukungoleh dataempiris, yakni parameter 

estimasi antara knowledge donating dengan Energizing Collaborative  

menunjukkan hasil perhitungan yang signifikan. Danhubungan antara 

knowledge collecting dengan Energizing Collaborative  kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa 

Tengahmenunjukkan hasil yang signifikan. 

Jadi bila knowledge sharing (knowlede donating dan knowlegde collecting) 

semakintinggi,makaEnergizing Collaborative usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahsemakin tinggi. 

a. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah menyumbangkan 

pengetahuannya, maka Energizing Collaborative semakin meningkat, 

artinya peningkatan Energizing Collaborative   dibangun oleh 

menyumbangkan pengetahuan dengan indikator senang berbagi 
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pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan pelatihan berbagi 

keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, pengalaman 

maupun keahlian. Kemudian dimensi Energizing Collaborative  

mencakupsemangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, 

menyukai belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi 

menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi sukses bersama 

untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan 

bersama untuk melebihi pesaing. 

b. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

Pengetahuan maka, Energizing Collaborative  akan semakin meningkat, 

artinya peningkatan Energizing Collaborative  dibangun oleh 

mengumpulkan pengetahuan dengan indikator aktif untuk mencari 

pengetahuan baru dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, 

selalu memperbarui  keahlian, aktif untuk mengumpulkan pengetahuan 

tentang penempatan sdm, pemasaran produk, efisiensi produksi dan detail 

motif / desain. Kemudian dimensi Energizing Collaborative  

mencakupsemangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, 

menyukai belajar hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi 

menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi sukses bersama 

untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama ntuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan 

bersama untuk melebihi pesaing. 
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2. Bila knowledge sharing (knowledge donating dan knowledge collecting) 

semakin tinggi, maka pengalaman profesional semakin tinggi didukung 

oleh data empiris. Yakni hubungan antara knowledge donating dengan 

pengalaman profesional menunjukkan hasil signifikan  Dan hubungan 

antara knowledge collecting dengan pengalaman profesional 

menunjukkan hasil yang signifikan. 

a. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah menyumbangkan 

pengetahuannya, maka pengelaman profesional semakin meningkat, 

artinya peningkatan pengalaman profesional dibangun oleh 

menyumbangkan pengetahuan dengan indikator senang berbagi 

pengetahuan dan pengalaman,  bersedia memberikan pelatihan berbagi 

keahlian dan bersifat terbuka membagi pengetahuan, pengalaman 

maupun keahlian. Kemudian dimensi pengalaman profesioanl 

mencakup pengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal 

menjalin hubungan stakeholder, pengetahuan dan kompetensi dalam 

pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, 

dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. 

b. Bila kelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpulkan 

pengetahuan maka, pengalaman profesional akan semakin meningkat, 

artinya peningkatan pengalaman profesional dibangun oleh 

mengumpulkan pengetahuan dengan indikator aktif untuk mencari 

pengetahuan baru dan isu-isu baru, selalu memperbarui  pengetahuan, 
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selalu memperbarui  keahlian, aktif untuk mengumpulkan pengetahuan 

tentang penempatan sdm, pemasaran produk, efisiensi produksi dan 

detail motif / desain. Kemudian dimensi pengalaman profesional 

mencakuppengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal 

menjalin hubungan stakeholder, pengetahuan dan kompetensi dalam 

pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, 

dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. 

3. Bila Energizing Collaborative  semakin tinggi, maka pengalaman 

profesional semakin meningkat, artinya peningkatan pengalaman 

profesional dibangun oleh Energizing Collaborative usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahdengan indikator 

semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai belajar 

hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target 

bersama dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. 

Sedangkan dimensi pengalaman profesional mencakuppengetahuan dan 

kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, 

pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan 

kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. 
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4. Bila Energizing Collaborative  semakin tinggi , maka kinerja usaha kecil 

dan menengahsemakinmeningkat,artinyapeningkatankinerja usaha kecil 

dan menengah dibangun olehEnergizing Collaborative  dengan indikator 

semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai belajar 

hal baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target 

bersama dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing. 

Kemudian indikator kinerja usaha kecil dan menengah mencakup 

pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat 

keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen 

tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan 

transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga 

tahun terakhir. 

5. Bilapengalaman profesionalsemakintinggi,makakinerja usaha kecil dan 

menengahsemakinmeningkat,artinyapeningkatankinerja usaha kecil dan 

menengah dibangun oleh pengalaman profesional dengan indikator 

pengetahuan dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan 

stakeholder, Pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, 

pengetahuan dan kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan 

kompetensi dalam hal detail motif / desain produk. Sedangkan kinerja 
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usaha kecil dan menengah dibangun oleh indikatorpertumbuhan penjualan 

yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun 

terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan 

pasar tiga tahun terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah tiga tahun terakhir, dan transfer pengetahuan kelompok pelaku 

usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir. 
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BAB VI 

IMPLIKASI DAN AGENDA PENELITIAN MENDATANG 

 

Implikasi, keterbatasan dan agenda penelitian mendatang digunakan 

untuk menguraikan tentang konsekuensi teori dan empiris. Implikasi 

menguraikan implikasi teori yang menjawab konsekuensi kontribusi teori 

yang dibangun dan implikasi Manajerial merupakan konsekuensi praktis dari 

hasil studi.  

Mengenali studi ini nampak ada keterbatasan, berdasarkan keterbatasan 

muncul agenda penelitian mendatang. Secara piktografis rangkaian bab 

penutup ini tersaji Gambar 6.1. 

 

Gambar 6.1. 

Piktografis Bab Implikasi dan Agenda Penelitian Mendatang 

 

IMPLIKASI DAN AGENDA PENELITIAN 
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Keterbatasan 

Penelitian 

Implikasi 

Teoritis 

Implikasi 

Manajerial 

Agenda Penelitian 

yang akan Datang 
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6.1. ImplikasiTeoritis 

Implikasi teoritis modelpengembanganEnergizing Collaborative 

berbasisknowledge sharing menuju pengalamanprofesional dan kinerja 

UKM di Kabupaten Jepara Jawa Tengahtercermin pada beberapa temuan-

temuan penelitian sebagai berikut: 

Temuan penelitian pertama  

Penelitian sebelumnya Xu, Quaddus, and Gao (2014)Penelitian telah 

menemukan bahwa berbagi pengetahuan donating meningkatkan daya saing 

organisasi dan pertumbuhan di perusahaanbesar.Namun, ada kurangnya studi 

empiris tentang berbagi pengetahuan dalam domain usaha kecil seperti UKM.  

Dysvik et al. (2015) menyatakan bahwa berbagi pengetahuan (atau asimilasi) 

mengacu pada transfer atau penyebaran pengetahuan dari satu orang ke orang 

lain   yang mungkin dari satu orang ke orang lain, atau dari satu kelompok ke 

kelompok lain. 

Studide Almeida, Lesca, and Canton (2016)menegaskan pentingnya aspek yang 

berbeda memotivasi perilaku berbagi pengetahuan, seperti pentingnya donating, 

sistem informasi, dukungan manajemen puncak, umpan balik informasi antara lain. 

Mohammad, Alajmi, and Ahmed (2018)Pengetahuan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah adalah sumber daya yang mendasar dan berharga bagi 

organisasi, dan jika digunakan dan dibagikan dengan baik di antara kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah, organisasi akan memperoleh keunggulan 

kompetitif. Namun, berbagi pengetahuan tidak terjadi pastinya; sebaliknya, itu 

adalah pilihan individu yang tidak bisa dipaksakan. 
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Akram et al., (2018) menyatakan bahwa proses berbagi pengetahuan dibagi 

menjadi sumbangan pengetahuan (knowledge donating) dan pengumpulan 

pengetahuan (knowledge collecting), Donating mengacu pada kesediaan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah  untuk secara aktif 

berkomunikasi dengan rekan kerja. 

Lal et al. (2018)Donating adalah kesadaran dari pemilih pengetahuan untuk 

meyumbangkan pengetahuanya kepada orang lain. 

Fayyaz et al. (2021)temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

manajemen puncak sangat penting dalam menentukan perilaku donating 

terhadapkelompok pelaku usaha kecil dan menengah Namun, penghargaan 

organisasi dan penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak 

mendukung kelompok pelaku usaha kecil dan menengahuntuk melakukan 

kegiatan berbagi pengetahuan (donating). Akhirnya, proses berbagi 

pengetahuan sangat terkait dengan efisiensi inovasi organisasi. 

Hasil Penelitian saat ini 

Energizing Collaborative dipengaruhi oleh knowledge donatingkelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah. Sehingga jika kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah menyumbangkan pengetahuan meningkat, maka akan 

meningkatkan Energizing Collaborative . Dengan  demikian 

dukunganvariabelEnergizing Collaborative usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahdipengaruhiolehknowledge 

donating \. 
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Hasil Penelitian yang akan datang 

Prasyaratorganisasiyangsukses dalam berbisnis memerlukan 

knowledge donating yang mencerminkan kecenderungan perusahaan 

untuk bersemangat knowledge donating, kemudian knowlede collecting 

untuk memulai berubah dalam berbagai situasi. Berbagi pengetahuan 

merupakan suatu kewajiban bagi seseorang yang memiliki ilmu. Dengan 

berbagi pengetahuan mampu memberikan menfaat, di antaranya 

menambah semangat dalam individu dan bertambahnya partner dalam 

bekerja. Dan selanjutnya mengumpulkan pengetahuan, seperti yang 

diajarkan dalam agama Islam hal pertama yang harus dilakukan untuk 

menguasai pengetahuan yaitu dengan membaca. Orang yang mampu 

mengumpulkan pengetahuan akan menjadi lebih pintar, memiliki 

pengalaman yang luas, ditinggikan derajatnya dan tidak canggung dalam 

bersosialisasi.  

 Michna and Kmieciak (2020) menyatakan bahwa Kesediaan usaha kecil dan 

menengah untuk berbagi pengetahuan lebih mudah dilakukan daripada 

perusahaan besar namun keterbukaan pemikiran pada usaha kecil dan 

menengah lebih sulit dilakukan daripada di perusahaan besar. Selanjutnya, 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa budaya keterbukaan memiliki dampak 

langsung dan tidak langsung (melalui berbagi pengetahuan) terhadap kemauan 

untuk menerapkan Industri 4.0 padausaha kecil dan menengah Industri Tenun 

ikat Troso Jepara Jawa Tengah. 
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Temuan penelitian keduaberdasarkan pengujian hipotesis 2  

Pada penelitian sebelumnyaVan Den Hooff and Ridd (2004) menyatakan 

bahwa pengumpulan pengetahuan didefinisikan sebagai "upaya untuk 

meyakinkan anggota organisasi lain untuk membagikan apa yang mereka 

ketahui"McInerney and Koenig (2011) menyatakan bahwa pengumpulan 

pengetahuan adalah cara persuasif agar seseorang mau melakukan transfer 

pengetahuan yang dimiliki, Dysvik et al. (2015),hasil penelitian menyatakan 

bahwa hubungan positif antara sumbangan pengetahuan kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah dan pengumpulan pengetahuan kelompok, dengan 

menggunakan analisis moderasi mengungkapkan hubungan positif hanya untuk 

hubungan pertukaran pemimpin-anggota sosial  (SLMX) tingkat tinggi, 

sedangkat di tingkat rendah (kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, usaha 

kecil dan menengah) sulit terjadi.Berbagi pengetahuan, terutama kolekting 

adalah cara yang paling penting dari transfer pengetahuan dalam konteks sosial 

karena didasarkan pada kemauan individu untuk memberikan pengalaman 

mereka dengan orang lain dan bukan pada otoritas manajerial. Bratianu 

(2015)Berbagi pengetahuan tergantung pada budaya organisasi yang 

mendukung dan terutama pada kepercayaan organisasi. Berbagi pengetahuan 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode berbagi pengetahuan apresiatif 

yang berfokus pada aspek positif dari fenomena organisasi dan membangun 

optimisme, sedangkan Akram et al. (2018) Semangat suka rela sebagai langkah 

awal untuk maju mengikuti ketertinggalan pengetahuan mencari pengetahuan 
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dari berbagai ahli. Hussain et al. (2019), perusahaan harus mengumpulkan 

pengetahuan baik dari dalam maupun dari luar, mereka harus mengganti 

pengetahuan mereka dari orator kolaboratif sehingga peningkatan pengetahuan 

dapat terjadi terus menerus. Namun, manajemen pengetahuan yang buruk dan 

ketidakcocokan antara faktor lingkungan internal-eksternal untuk pengumpulan 

pengetahuan dapat mengarah pada risiko persaingan yang serius. Penelitian 

Prompreing and Hu (2021)Temuan menunjukkan bahwa (1) sosialisasi dan 

kombinasi memiliki hubungan positif dengan pengumpulan pengetahuan dan 

sumbangan pengetahuan; (2) eksternalisasi tidak mendukung pengumpulan 

pengetahuan tetapi memiliki hubungan positif dengan donasi pengetahuan; (3) 

internalisasi tidak mendukung pengumpulan pengetahuan maupun sumbangan 

pengetahuan; (4) pengumpulan pengetahuan memiliki hubungan negatif dengan 

orientasi belajar tetapi memiliki hubungan positif dengan orientasi kinerja; (5) 

donasi pengetahuan memiliki hubungan positif dengan orientasi pembelajaran 

dan kinerja. Dengan demikian, perilaku berbagi pengetahuan ditemukan 

berdampak pada orientasi tujuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah. 

Hasil Penelitian saat ini 

Pengumpulkan pengetahuan bagi kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

berpengaruh positip terhadap Energizing Collaborative, usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahsehingga 

jikapengumpulkan Pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

meningkat maka, intensitas Energizing Collaborative usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahakan semakin meningkat. 
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Penelitian yang akan datang 

Prasyaratorganisasiyangsukses dalam berbisnis memerlukan knowledge 

collecting yang mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk 

bersemangat dalam mengumpulkan pengetahuan. Kemudian knowlede 

collecting untuk memulai berubah dalam berbagai situasi. Pengumpulan 

pengetahuan merupakan suatu kewajiban bagi seseorang yang memiliki 

ilmu. Dengan mengumpulkan pengetahuan mampu memberikan menfaat, di 

antaranya menambah semangat dalam individu danbertambahnya partner 

dalam bekerja. Selanjutnya mengumpulkan pengetahuan, seperti yang 

diajarkan dalam agama Islam hal pertama yang harus dilakukan untuk 

menguasai pengetahuan yaitu dengan membaca. Orang yang mampu 

mengumpulkan pengetahuan akan menjadi lebih pintar, memiliki 

pengalaman yang luas, ditinggikan derajatnya dan tidak canggung dalam 

bersosialisasi. 

Dengan  demikian dukunganvariabelEnergizing Collaborative 

dipengaruhiolehknowledge collecting.Prasyaratorganisasiyangsukses dalam 

berbisnis memerlukan knowledge sharing yang mencerminkan 

kecenderungan perusahaan untuk bersemangat knowlede collecting untuk 

memulai berubah dalam berbagai situasi. Berbagi pengetahuan merupakan 

suatu kewajiban bagi seseorang yang memiliki ilmu. Dengan berbagi 

pengetahuan mampu memberikan menfaat, di antaranya menambah 

semangat dalam individu dan bertambahnya partner dalam bekerja. Dan 

selanjutnya mengumpulkan pengetahuan, seperti yang diajarkan dalam 
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agama Islam hal pertama yang harus dilakukan untuk menguasai 

pengetahuan yaitu dengan membaca. Orang yang mampu mengumpulkan 

pengetahuan akan menjadi lebih pintar, memiliki pengalaman yang luas, 

ditinggikan derajatnya dan tidak canggung dalam bersosialisasi. 

Temuan penelitian ketigaberdasarkan pengujian hipotesis  3 

Pada penelitian sebelumnya Pellissier and Nenzhelele (2013)Menunjukkan 

bahwa UKM dalam penelitian ini sadar akan Intelejensi Kompetitif peran 

knowledge donatingmelalui pendidikan dan pelatihan.Selain itu, penelitian 

mengungkapkan bahwa pengalaman kerja pemilik dan manajer memiliki 

pengaruh besar pada kesadaran dan praktik Intelejensi Kompetitif dan 

seseorang harus menerapkan program pelatihan dalam domain ini untuk 

membantu membangun keunggulan kompetitif.Van Vugt, 2006; R. Kotur and 

Anbazhagan, (2014), meskipun seseorang mungkin tidak memiliki ijazah, 

tetapi memiliki pengetahuan (tacit/donating)  akan membuat kinerja efisien. 

Caniëls,Lenaerts, and Gelderman (2015), Pengalaman dan motivasi manusia 

untuk terlibat dalam strategi bisnis yang akan mengarah pada kinerja usaha 

kecil dan menengah.Muda and Rahman (2016), Modal manusia memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap kinerja UKM daripada sub-elemen modal 

intelektual lainnya. Balcerzyk (2020)"Manajemen pengetahuan" dalam 

ekonomi global adalah sumber daya yang memiliki kepentingan strategis 

yang mempengaruhi nilai pasar organisasi dan memberikan keunggulan 

kompetitif dengan syarat saling berbagi pengetahuan (donating).Pembentukan 

modal intelektual yang signifikan untuk suatu organisasi memerlukan 
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penggunaan metode dan alat yang tepat yang mendukung manajemen, 

pengukuran teratur, perbandingan terus menerus dengan pesaing, 

meningkatkan pengalaman professional, penghapusan hambatan untuk 

berbagi pengetahuan. 

Hasil Penelitian saat ini 

Pengalaman profesional pelaku  usaha kecil dan menengahdipengaruhi oleh 

knowledge donating.  Sehingga bila kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah menyumbangkan pengetahuan (knowledge donating), maka 

pengalaman profesional yang diperoleh kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah akan semakin 

meningkat.   

Hasil Penelitian yang akan datang 

Dengan demikianvariabel pengalaman profesional dipengaruhi oleh 

knowledge donating. Pengalaman profesional berkaitan dengan para 

pelaku usaha memperkenalkan penemuan, ke pasar, yaitu pengetahuan 

dan ketrampilan yang dimiliki, penguasaan terhadap pekerjaan dan 

peralatan, detail ilmu tertentu, mempperbaiki produk dan mempraktekan 

keahlian. Oleh karena itu diperlukan proses knowledge donating. 

Temuan penelitian keempatberdasarkan pengujian hipotesis  4 

Pada penelitian sebelumnya 

Akhavan, Ghojavand, and Abdali (2012),Orang memiliki kecenderungan 

untuk memperlakukan pengalaman profesional mereka sebagai aset pribadi 

dan keunggulan kompetitif. Weiss, Klein, and Grauenhorst (2014)Meskipun 
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pengalaman kerja terkait lapangan untuk mewujudkan integrasi yang cepat ke 

dalam pasar tenaga kerja, itu tidak terkait dengan peluang yang lebih tinggi 

untuk memasuki posisi kelas yang menguntungkan atau dengan upah yang 

lebih tinggi dalam jangka panjang.Hasil ini memberikan bukti untuk 

penjelasan sinyal manfaat mengumpulkan pengetahuan yang tidak sesuai 

dengan bidang kerja yang akan dituju.Admc and Admc (2018).,Berbagi 

pengetahuan, atau proses saling bertukar pengetahuan dan bersama-sama 

menciptakan pengetahuan baru, diakui sebagai sumber keunggulan kompetitif 

dan inovasi . Agar berbagi pengetahuan dan kombinasi pengetahuan menjadi 

efektif, baik sumbangan dan pengumpulan pengetahuan merupakan hal yang 

sentral. OECD (2018).Berbagi pengetahuan merupakan proses yang saling 

tergantung yang melibatkan orang-orang yang bertukar sesuatu yang bernilai 

dan sebagai imbalannya, menerima sesuatu yang bernilai. Anjum (2020)Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dampak program magang pada pertumbuhan 

dan keterampilan dan pengalaman profesional meningkat pesat apabila 

mereka mengumpulkan pengetahuan selama mengikuti program. 

Hasil Penelitian saat ini 

Pengalaman  profesional kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

dipengaruhi oleh knowledge collecting kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah.  Sehingga 

jikakelompok pelaku usaha kecil dan menengah mengumpul pengetahuan 

secara aktif maka, pengalaman  profesional yang diperoleh kelompok pelaku 
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usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahakan 

semakin meningkat.   

Hasil Penelitian yang akan datang 

Dengan demikianvariabel pengalaman profesional dipengaruhi oleh 

knowledge collecting. Pengalaman profesional berkaitan dengan para 

pelaku usaha memperkenalkan penemuan, ke pasar, yaitu pengetahuan 

dan ketrampilan yang dimiliki, penguasaan terhadap pekerjaan dan 

peralatan, detail ilmu tertentu, mempperbaiki produk dan mempraktekan 

keahlian. Oleh karena itu diperlukan proses konwledge collecting. 

Temuan penelitian kelima berdasarkan pengujian hipotesis 5  

Pada penelitian sebelumnya  

Unger et al. (2011), menyatakan bahwa pengalaman profesional adalah 

konsep pengalaman kerja dari pemilik yang diperoleh dari pekerjaan 

sebelumnya dan sedang digunakan dalam pengaturan bisnis baru dengan 

menggunakan hubungan bisnis sebelumnya. Brannon and Wiklund (2016).),  

menyebutkan bahwa pengalaman profesional, pengalaman tertentu pemilik 

untuk mengembangkan basis bisnis penentu pertumbuhan seperti pemahaman 

kewirausahaan, jaringan koneksi bisnis dan permata informasi bisnis yang 

berujung pada pembuatan produk yang baik dan pengiriman layanan. 

Sedangkan Garrick and Chan (2017), menyatakan bahwa pengalaman 

profesional (Pengetahuan tacit) adalah pengalaman yang melibatkan rasa apa 

yang sudah terjadi, sedang terjadi, yang tidak mudah diukur atau 

dikodifikasikan. Van Iddekinge et al. (2019)Pengalaman sebelumnya yang 

diperoleh seseorang selama magang atau pada tahap awal dan memasuki 
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sebuah usaha yang membutuhkan pengalaman yang sama. ILO 

(2020)Kualitas buruk dari banyak pekerjaan yang dipegang oleh kaum muda 

memanifestasikan dirinya dalam kondisi kerja yang genting, kurangnya 

perlindungan hukum,pengalaman profesional dan sosial dan terbatasnya 

kesempatan untuk pelatihan dan kemajuan karir. 

Hasil penelitian saat ini 

Dukungan variabel pengalaman profesionaldipengaruhiolehEnergizing 

Collaborative .Sehingga jikakelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah berperilaku Energizing 

Collaborative  , maka  pengalaman profesional kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah semakin 

meningkat. 

Hasil Penelitian yang akan datang 

Semangat berkolaborasi untuk mencapai target bersama, menyukai belajar hal 

baru untuk mencapai target bersama, termotivasi menjadi terbaik untuk 

mencapai target bersama, orientasi sukses bersama untuk mencapai target 

bersama, keinginan untuk maju dan sukses bersama ntuk mencapai target 

bersama dan interest dalam kesuksesan bersama untuk melebihi pesaing 

sangat dibutuhkan dalam meningkatkanpengetahuan dan kompetensi dalam 

penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah, ketrampilan 

emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, Pengetahuan dan 

kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan kompetensi dalam 

efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam hal detail motif / 

desain produk. 
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Temuan penelitian keenam berdasarkan pengujian hipotesis 6 

Penelitian sebelumnya 

Do Rosário Cabrita and Bontis (2008), modal manusia merupakan bagian 

penting dari kekayaan organisasi dan negara. Ngatno (2016)Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: a) modal manusia dan modal kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing; b) modal manusia dan 

modal kewirausahaan tidak secara langsung mempengaruhi kinerja UKM; C). 

Keunggulan Kompetitif sepenuhnya memediasi antara modal manusia dan 

modal kewirausahaan pada kinerja UKM. Temuan ini menawarkan wawasan 

bagi UKM di industri: untuk meningkatkan kinerja mereka, modal manusia 

dan kewirausahaan perlu dikembangkan.Serrat and Serrat (2017).Modal 

manusia atau tenaga kerja merupakan aset paling intelektual dalam sebuah 

organisasi Rosińska-Bukowska (2019).Era globalisasi ini, bisnis modern 

terutama didorong oleh modal intelektual dan modal manusia membantu 

organisasi untuk membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Boeske and Murray (2022)Ketika penelitian yang ada mendukung bahwa 

modal intelektual termasuk didalamnya pemimpinan, adalah kemampuan 

penting untuk merespon dan beradaptasi dengan pergolakan lingkungan dan 

ekonomi eksternal yang konstan di perusahaan besar, kesepakatan tentang 

jenis kepemimpinan praktik yang diperlukan untuk mencapai keberlanjutan 

lingkungan yang positif dan hasil yang eko-efisien adalah kurang jelas di 

Usaha Kecil Menengah (UKM). 

      Hasil penelitian saat ini 
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Energizing Collaborative ,kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah berpengaruh positif terhadap 

Kinerja usaha kecil dan menengah. Sehingga Bila kelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah berperilaku Energizing Collaborative , maka Kinerja 

usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah 

meningkat. 

Hasil Penelitian yang akan datang 

Pelaku usaha yang semangat berkolaborasi untuk mencapai target 

bersama, menyukai belajar hal baru untuk mencapai target bersama, 

termotivasi menjadi terbaik untuk mencapai target bersama, orientasi sukses 

bersama untuk mencapai target bersama, keinginan untuk maju dan sukses 

bersama untuk mencapai target bersama dan interest dalam kesuksesan 

bersama untuk melebihi pesaing mampu membantu pelaku usaha untuk 

mewujudkanpertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun terakhir, tingkat 

keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat kepuasan konsumen tiga 

tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun terakhir, kepuasan 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir, dan transfer 

pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun terakhir. 

Temuan penelitian ketujuh berdasarkan pengujian hipotesis 7 

Penelitian sebelumnya  

OECD (1996)Beberapa bukti juga menunjukkan pentingnya usiamasa kerja 

(pengalaman kerja professional) dalam penciptaan lapangan kerja: 

perusahaan-perusahaan muda  seperti UKM lebih cepat berkembang. Namun, 
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kurang dari setengah perusahaan rintisan bertahan selama lebih dari lima 

tahun dan hanya sebagian kecil yang berkembang menjadi perusahaan 

dengan pertumbuhan tinggi yang memberikan kontribusi penting terhadap 

penciptaan lapangan kerja.Chowdhury, Alam, and Arif (2013), berpendapat 

bahwa keterbatasan internal, termasuk kekurangan modal, peralatan lama dan 

teknologi yang sudah ketinggalan zaman telah menghambat pengembangan 

kinerja usaha kecil dan menengah, Teixeira and Forte (2017) berpendapat 

bahwa Pengalaman kerja sebelumnya / pengalaman profesional bahwa 

individu dengan pengalaman kewirausahaan sebelumnya memiliki niat 

kewirausahaan yang jauh lebih tinggi daripada mereka yang tidak memiliki 

pengalaman tersebut.  

Kementerian Koperasi Usaha kecil dan menengahdan BPS (2004), 

Kurangnya modal, kurangnya keterampilan, dan masalah dalam 

pengembangan bisnis adalah masalah yang dihadapi oleh usaha kecil dan 

menengah Indonesia.  Boubakary (2021)Pencarian kinerja yki pengalaman 

professional adalah salah satu tantangan utama bagi organisasi mana 

pun.Lebih-lebih bagi organisasi kecil, termasuk Usaha kecil dan menengah 

(UKM), karena sangat penting .Keharusan ini tentu menjelaskan 

perkembangan pesat sistem manajemen kinerja.Namun, meskipun 

inisiatifnya (pengalan profesionalnya) banyak, seringkali sulit untuk 

mengukur faktor-faktor yang menjelaskan kinerjanya. 

Hasil penelitian saat ini 
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Pengalaman profesional kelompok  pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengahberpengaruh positif terhadapkinerja 

usaha kecil dan menengah. Sehingga Bila pengalaman profesional 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah meningkat maka, kinerja 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengah  meningkat. 

Penelitian yang akan datang 

Pelaku usaha yang memiliki pengalaman profesional dengan pengetahuan 

dan kompetensi dalam penempatan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah, ketrampilan emosional dalam hal menjalin hubungan stakeholder, 

Pengetahuan dan kompetensi dalam pemasaran produk, pengetahuan dan 

kompetensi dalam efisiensi produk, dan pengetahuan dan kompetensi dalam 

hal detail motif / desain produk mampu meningkatkan kinerja kelompok 

pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa 

Tengah dalam mewujudkan pertumbuhan penjualan yang dicapai tiga tahun 

terakhir, tingkat keuntungan yang dicapai tiga tahun terakhir,  tingkat 

kepuasan konsumen tiga tahun terakhir, tingkat perluasan pasar tiga tahun 

terakhir, kepuasan kelompok pelaku usaha kecil dan menengah tiga tahun 

terakhir, dan transfer pengetahuan kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah tiga tahun terakhir. 

 

6.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan pada pengaruh langsung, tidak langsung dan total, 

maka prioritas implikasi Manajerial model pengembangan Energizing 
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Pengalaman 
Profesional 

Kinerja UKM 

 

Collaborative  berbasis knowledge donating dan knowledge collecting 

menuju kinerja Kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri 

Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa Tengah dengan implikasi 

Manajerial adalah sebagai berikut : 

Pertama,Perwujudan kinerja kelompok pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah dipengaruhi oleh 

pengalaman profesional yang tinggi. Kemudian pengalaman profesional 

di bangun oleh Energizing Collaborative  yang tinggi. 

 

Kedua,Perwujudankinerja UKMdipengaruhiolehpengalaman 

profesional yangtinggi. 

 

 

 

Ketiga,Perwujudan kinerja UKM dipengaruhi oleh Energizing 

Collaborative  tinggi. Kemudian Energizing Collaborative  dibangun oleh 

knowledge donating yang tinggi. 

 

 

Energizing Collaborative Pengalaman 
Profesional 

Kinerja UKM 

Knwoledge 
Donating 

 

Energizing 
Collaborative 

 

Kinerja UKM 

 



188  

 
 

Keempat,Perwujudan kinerja kelompok pelaku usaha kecil dan menengah 

Industri Tenun ikat Troso Jepara Jawa Tengah dipengaruhi oleh 

Energizing Collaborative  tinggi. Kemudian Energizing Collaborative 

kelompok pelaku usaha kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso 

Jepara Jawa Tengahdibangun oleh knowledge collecting yang tinggi. 

 

Berdasarkanlangkah-langkahmodelpengembanganEnergizing 

Collaborativeberbasisknowledge sharing menuju pengalaman 

profesional dan kinerja UKM di Kabupaten Jepara Jawa Tengah, 

tercermin sepertiyangtelahdiuraikantersebutdiatas, 

dansecarakeseluruhantersajidalamGambar 6.2 

 

Gambar 6.2.. Model Pengembangan Kinerja UKM 
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6.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitianinimengambilobyekpada anggota kelompok pelaku usaha kecil 

dan menengah Industri Tenun ikat Trosodi Kabupaten Jepara Jawa Tengah. 

Beberapaketerbatasan padastudi iniyaitu: 

1. Hasil pengujian full model SEM menunjukkan bahwa model tersebut 

sesuai dengan data atau fit terhadap data yang digunakan. Namun 

terdapat dua uji kesesuaian yang diterima secara marginal yakni yakni 

Goodness of Fit(GFI= 0.891) dan Adjusted Goodness of Fit ( AGFI= 

0.832). Sehingga perlu perubahan atau penambahan variabel dan indikator 

agar nilai GFI dan AGFI bisa 0.90. 

2. Hasil perhitungan dengan softwareAMOS Versi 22 menunjukkan nilai 

squared multiple correlationsyaitu pengaruh terhadap Energizing 

Collaborative  sebesar 19,8%, pengaruh terhadap profesional experience 

sebesar 36,1 % dan pengaruh terhadap kinerja usaha kecil dan menengah 

sebesar 28,9% maka perlu diteliti tentang faktor-faktor lain yang mampu 

memberikan pengaruh kinerja usaha kecil dan menengah diluar variabel 

yang saat ini diteliti. 

 

6.4. Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkanhasilpenelitianyang telah dilakukanbaikdarisegiproses 

maupunhasilpenelitian, adabeberapa agendapenelitian mendatang yang 

direkomendasikanpada penelitianini, yaituantara lain: 

1. Antesendenkinerja usaha kecil dan 
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menengahSquaredMultipleCorrelations memiliki kualifikasi pengaruh 

rendah, antesenden tersebut mencakup variabel Energizing Collaborative  

danpengalaman profesionalterhadapkinerja usaha kecil dan menengah. 

2. Dapat dikembangkan model peningkatan kinerja usaha kecil dan 

menengah yang terbentuk dari penambahan variabel Energizing 

Collaborative  dan pengalaman profesional. 

3. MengkajiEnergizing Collaborative denganmelibatkan sampelyang 

lebihbanyak,baikpemilik, pengelolaataukelompok  pelaku usaha kecil dan 

menengah Industri Tenun ikat Troso atau jenis usaha kecil dan menengah lain 

di Kabupaten Jepara Jawa Tengah, sehinggabisamemberikan hasilyanglebih 

komprehenship. 

4. Penelitianyang akan datang tidak hanyamengujikelompok pelaku usaha 

kecil dan menengah Industri Tenun ikat Troso di Kabupaten Jepara Jawa 

Tengahnamun juga diterapkanpadausaha kecil dan menengahdidaerah-

daerah lain sehinggahasildanimplikasidalamdalam penelitianbisa 

digeneralisasi lebih luas.  

5. Penelitian lebih lanjut dapat menambah jumlah variabel yang diuji. Dan 

juga jumlah responden, sehingga bisa digeneralisasi lebih luas.  
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